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Proses pelaksanaan Metode Group Investigation merupakan suatu aktifitas 
pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik dalam berkooperasi ketika aktifitas 
pembelajaran dimulai. Tujuan dari pembelajaran Group Investigation ini adalah 
bagaimana peserta didik lebih aktif dan partisipatif dalam proses kegiatan pembelajaran 
tematik. 
 
Fokus penelitian dalam tesis ini yaitu: (1) Bagaimana Perencanaan Penerapan 
Metode Group Investigation pada Pembelajaran Tematik Integratif di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember (2) Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Metode Group 
Investigation pada Pembelajaran Tematik Integratif di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember (3) Bagaimana Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan metode kualitatif 
deskriptif. Sedangkan jenis penelitian yang digunakan berupa field research. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan Observasi, Wawancara dan  Dokumentasi. Teknik 
analisis data menggunakan metode  Miles dan Huberman meliputi pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data dan kesimpulan. Sedangkan keabsahan datanya akan 
diperkuat dengan teknik trianggulasi dan member chek.  
 
Hasil temuan menunjukkan: Pertama, Perencanaan Penerapan Metode Group 
Investigation  dalam Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember yakni guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP, 
silabus dan bahan ajar sebelum proses KBM dimulai. Kedua, Pelaksanaan Penerapan 
Metode Group Investigation dalam Pembelajaran Tematik di kelas, dibuktikan dengan 
guru mengikuti dan menerapkan  langkah-langkah sesuai RPP yang telah disiapkan agar 
pembelajaran berjalan maksimal dan kondusif. Dalam pelaksanaan Metode Group 
Investigation pada pembelajaran tematik ini dibagi menjadi tiga kegiatan yakni kegiatan 
awal (pembahasan dan stimulus dari guru), kegiatan inti (identifikasi, perencanaan 
investigasi, pelaksanaan investigasi), kegiatan akhir/penutup (pemberian penguatan dan 
evaluasi hasil pembelajaran ). Ketiga, Evaluasi Penerapan metode Group Investigation. 
pada Pembelajaran Tematik Integratif, penerapan Metode Group Investigation terdidri 







Nuruddin, Achmad 2020. The implementation of Group Investigation Method Within  The 
Teaching and Learning based on Thematic-Integrative In  Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. Education 
Progam of Teacher Training of Primary Education at Pascasarjana of 
State Institute of Islamic Studies of Jember. Advisor I: Dr. Dyah 
Nawangsari, M.Ag. Advisor II: Dr. H. Mashudi, M. Pd. 
Implementation process of Group Investigation Method is an activity of teaching 
and learning  through student’s active participation in cooperation while being in the 
classroom. The aim of this method is how to contuct students to be more active in 
teaching and learning based on thematic-integrative. 
Research focus on this thesis as follows: 1). How to plan the implementation of 
group investigation method within thematic teaching and learning of Wahid Hasyim  
Islamic Elementary School at Jambearum Puger Jember? 2). How to actualyze the 
implementaion of group investigation method within thematic teaching and learning of 
Wahid Hasyim  Islamic Elementary School at Jambearum Puger Jember? 3). How to 
evaluate the implementtion of group investigation method within thematic teaching and 
learning of Wahid Hasyim  Islamic Elementary School at Jambearum Puger Jember? 
This research uses qualitative approach through descriptive-qualitative method. 
Type of research uses field reseach. The technique of data collection uses observation, 
interview, and documentation. Data analysis technique uses Mile’s and Huberman’s 
method through data collection, data reduction, display data, and conclution. The validity 
of data supported by triangulation technique and member check.  
The result of research shows some points: the first, the planning of group 
investigation method implementation within thematic teaching and learning of sixth grade 
in Wahid Hasyin Islamic Elementary School at Jambearum Puger Jember shows that 
teacher has prepared lesson plan such as; lesson plan its self, sylabi, and some materials 
before the teaching and learning process begins. the second, the implementation of group 
investigation within thematic teaching and learning in the classroom has been shown by 
the ways the teacher implemented the steps of group investigation based on lesson plan 
made to conduct the effectiveness of teaching and learning. The implementation of group 
investigation is conducted by 3 activities as follows; first stage (discussion and teacher’s 
stimulation given). Second stage (identification, the panning of investigation, and the 
implementation of investigation). Third stage (the implementation of evaluation of group 









يف تعليم ادلوضوعات اجملموعة مبدرسة واحد  Group Investigation. تنفيذ طريقة 0202أمحد نور الدين، 
هاشم االبتدائية جاميب أروم بوغار مجرب. الرسالة. قسم تعليم ادلدرس اإلبتدائي 
للدراسات العليا اجلامعة اإلسالمية احلكومية مجرب. ادلشرفة األوىل : د. دايه انوانقساري 
 ادلاجستري. ادلشرف الثاين : د. مشهودي ادلادستري. 
 تعليم ادلوضوعات اجملموعة.. Group Investigationة األساسية : تنفيذ طريقة اللكلم
 
عملية التعليم تستلزم الطالب على التعاون الدراسي منذ  Group Investigation تنفيذ طريقة
 بداية الدراسة، اذلدف منها هي كيف أن يكون الطالب يف نشاط أشد عند التعاون الدراسي.
يف  Group Investigation( كيف ختطيط التعليم ابستخدام طريقة 1بؤرة هذه الرسالة ترتكز إىل )
( كيف تنفيذ التعليم 0. )درسة واحد هاشم االبتدائية جاميب أروم بوغار مجربتعليم ادلوضوعات اجملموعة مب
احد هاشم االبتدائية درسة و يف تعليم ادلوضوعات اجملموعة مب Group Investigationابستخدام طريقة 
يف تعليم  Group Investigation( كيف تقومي التعليم ابستخدام طريقة 3. )جاميب أروم بوغار مجرب
 .درسة واحد هاشم االبتدائية جاميب أروم بوغار مجربادلوضوعات اجملموعة مب
تستخدم هذه الرسالة ادلدخل الكيفي ابلطريقة الوصفية. ونوعها حبث ميداين وطريقة مجع البياانت 
ابستخدام ادلالحظة وادلقابلة والواثئقية. وحتليل البياانت ابستخدام طريقة ميالس وهيبارمان اليت حتتوى على 
 ام التثليث. مجع البياانت وختفيضها وعرضها واستنباطها، وأما صحة البياانت ابستخد
يف تعليم  Group Investigationأن ختطيط التعليم ابستخدام طريقة  األولودلت نتيجة البحث : 
حيتوى على أن  درسة واحد هاشم االبتدائية جاميب أروم بوغار مجربادلوضوعات اجملموعة يف الفصل الرابع مب
ج الدراسي وادلواد الدراسية قبل التعليم ادلدرس يعد مجيع األدوات الدراسية حنو التخطيط الدراسي وادلنه
ادلوضوعي يف الفصل بدليل أن ادلدرس يعد كلها معتمدا على اخلطوات ادلعينة يف التخطيط التعليمي كي 
: أن تنفيذ هذه الطريقة ينقسم إىل ثالث النشاطات هي األنشطة  الثاينيكون التعليم يف أحسن ما ميكن. 
لتشجيعات من ادلدرس. واألنشطة األساسية هي التصنيف والتخطيط األوىل هي البحث عن الدراسة وا
يف تعليم ادلوضوعات  .Group Investigationادليداين والتقومي ادليداين، والثالث هو التقومي بتنفيذ طريقة 
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A. Konteks Penelitian 
Penggunaan metode pembelajaran untuk membentuk kurikulum (rencana 
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan 
membimbing pembelajaran di kelas. Metode pembelajaran dapat dijadikan pola 




Metode pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 
melibatkan siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi. 
Pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari materi saja, tetapi siswa juga 
harus mempelajari keterampilan-keterampilan khusus yang disebut keterampilan 
kooperatif. Keterampilan kooperatif berfungsi melancarkan hubungan kerja dan 
tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan mengembangkan 
komunikasi antar-anggota kelompok selama kegiatan. 
Tujuan pembelajaran kooperatif menciptakan sebuah situasi, karena satu-
satunya cara anggota kelompok bisa meraih tujuan pribadi mereka adalah jika 
kelompok mereka bisa sukses. Oleh karena itu, untuk meraih tujuan personal 
mereka, anggota kelompok harus membantu teman satu timnya untuk melakukan 
apapun guna membuat kelompok mereka berhasil. Dengan kata lain, penghargaan 
                                                          
1 Rusman,  Metode-Metode  Pembelajaran:  Mengembangkan  Profesionalisme  Guru, (Jakarta: 






kelompok yang didasarkan pada kinerja kelompok. Dalam tujuan pembelajaran 
kooperatif menciptakan norma-norma yang pro-akademik diantara para siswa, dan 




Ada beberapa varian jenis metode atau tipe dalam pembelajaran 
kooperatif, antara lain Group Investigation (GI). Metode Group Investigation 
adalah merupakan salah satu bentuk pembelajaran kooperatif yang menekankan 
pada partisipan dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) 
pelajaran yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia. Misalnya, dari 
buku pelajaran atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejak 
perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya 
melalui inverstigasi. Tipe ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan 
yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok. 
Metode Group Investigation dapat melatih siswa untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir mandiri. Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai 
dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran.
3
 
Metode pembelajaran inilah yang sudah digunakan dalam pembelajaran 
tematik di MI Wahid Hasyim Jambearum Jember. Dipilihnya metode Group 
Investigation karena metode pembelajaran ini dianggap dapat mempermudah 
siswa dalam memahami mata pelajaran dan lebih mudah guru mengevaluasi atau 
                                                          
2
 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Terjemahan Narulita Yusron. (Bandung: Nusamedia, 
2005), 34 
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mengoreksi kesalahan siswa dan adanya kerjasama serta memiliki nilai efektif dan 
efisiensi dalam proses pembelajaran tematik. 
Penggunaan metode Group Investigation ini bertujuan untuk mengarahkan 
kemampuan siswa untuk menganalisis konsep-konsep pembelajaran dengan cara 
penyelidikan secara mendalam melalui kerja kelompok. Selain itu, metode 
kooperatif Group Investigation (GI) menuntut para siswa untuk memiliki 
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses 
kelompok. 
Pembelajaran tematik memberikan kesempatan bagi guru untuk 
melaksanakan pembelajaran yang bermakna bagi siswa. Guru seharusnya 
menyadari pengetahuan awal yang ada dalam pikiran siswa dan harus 
menyesuaikan pelajaran dan cara mengajarnya dengan pengetahuan awal tersebut. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang menggunakan tema. Tema yang 
ada disesuaikan dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. 
Pembelajaran tematik yang dilaksanakan diharapkan mampu 
meningkatkan aktivitas siswa. Pembelajaran merupakan kegiatan yang beraneka 
ragam bentuk yang meliputi kegiatan bertanya atau meminta penjelasan, 
mengemukakan gagasan, dan mendiskusikan gagasan orang lain dan gagasannya 
sendiri.
4
 Aktivitas siswa terlihat dari aktivitas mental dan aktivitas fisik yang 
dilakukan siswa pada saat mengikuti pelajaran. Aktivitas siswa dalam mengikuti 
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Mohammad Jauhar. Implementasi PAIKEM dari Behavioristik sampai Konstruktivistik:Sebuah 







pembelajaran tematik bisa ditingkatkan melalui berbagai cara. Penggunakan 
pembelajaran kooperatif merupakan salah satu cara yang bisa diterapkan. 
Pembelajaran kooperatif adalah alternatif pembelajaran yang memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk bekerjasama secara aktif dan saling 
melengkapi.
5
Aspek ketergantungan yang bersifat positif bisa dimunculkan melalui 
pembelajaran kooperatif. Karakteristik pembelajaran kooperatif mendorong 
terjadinya interaksi dan kerjasama dengan orang lain atau lingkungannya. 
Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di lokasi penelitian 
yaitu lembaga pendidikan Islam Madrasah Ibtidaiyah (MI) Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember didapatkan beberapa data yang menarik dan unik 
berkaitan dengan penerapan metode Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 
tematik di Kelas VI di antaranya: pertama, penerapan pembelajaran tematik 
dilakukan melalui penggabungan beberapa mapel secara terintegrasi misalkan 
PKN, IPS, Bahasa Indonesia yang dibingkai dalam setiap subtema pembelajaran. 
Kedua, proses pelaksanaan metode Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 
tematik Kelas VI diampu oleh wali kelasnya, yaitu Ibu Wiwin, menurut beliau 
“proses pelaksanaan Metode Group Investigation (GI) dalam pembelajaran 
tematik cukup menarik, karena membangkitkan semanagat dan antusiasme murid 
dalam menguasai tema dan subtema yang ada, terlebih lagi penggunaan metode 
ini efektif dalam tiap pembelajaran, peserta didik lebih memahami pembelajaran 
dan meningkatkan penilaian peserta didik, yang sebelumnya terdapat beberapa 
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masalah yang dihadapi khususnya pada siswa kelas VI yang mana terdapat siswa 
yang kurang aktif di dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajarnya pun 
tidak sesuai dengan yang diharapkan atau tidak mencapai KKM, Selain itu, 
beberapa prestasi telah banyak diperoleh oleh lembaga tersebut, mulai dari 
prestasi akademik hingga prestasi non akademik dari para peserta didik Madrasah 
Ibtidaiyah (MI) Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember
.6
yang notabene letak 
Sosio geografisnya pedesaan yang jauh dari fasilitas seperti sekolah-sekolah 
lainnya, dan dari sudut pandang orang tua, dan pola didik orang tua yang kurang 
support terhadap proses pendidikan anak, menyisakan problem yang cukup 
signifikan terhadap progres belajar siswa di kelas. Hal ini berdampak pada 
rendahnya tingkat antusiasme, partisipasi belajar, dan motivasi belajar siswa di 
kelas. Ketiga, di MI ini ada komunitas teamteaching yang terdiri dari komunitas 
guru yang mengajar tematik integratif. Penerapan GI disepakati sebagai pilot 
project untuk diterapkan di kelas atas (IV-VI) sebagai percontohan yang 
kemudian akan dijadikan rujukan bagi sekolah untuk memanivestasi orientasi 
sekolah sebagai sekolah yang unggul dalam bidang belajar dan pembelajaran. 
Keempat, penerapan GI ini sesuai dengan karakteristik belajar siswa mengingat 
lembaga MI Wahid Hasyim sering tercatat sebagai penyandang juara dalam setiap 
kompetisi akademis dan non akademis.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti termotivasi untuk melakukan 
penelitian di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember tentang Penerapan 
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Metode Group Investigation (GI) pada Pembelajaran Tematik Integratif Di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
B. Fokus Penelitian 
Merujuk pada uraian latar belakang di atas, dapat dikaji ada beberapa 
permasalahan yang dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Perencanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1  Di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember? 
3. Bagaimana Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 
dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada masalah-
masalah yang telah dirumuskan sebelumnya pada fokus penelitian.
7
Tujuan dalam 
penelitian ini untuk mengetahui Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
Tujuan secara terperinci sebagai berikut: 
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1. Untuk Mendiskripsikan Perencanaan Penerapan Metode Group Investigation 
(GI) pada Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember? 
2. Untuk Mendiskripsikan Pelaksanaan Penerapan Metode Group Investigation 
(GI) pada Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember? 
3. Untuk mendeskripsikan Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation (GI) 
pada Pembelajaran Tematik Integratif MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember? 
D. Manfaat Penelitian    
Manfaat dalam penelitian ini berisi tentang kontribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai melaksanakan penelitian. Kegunaan dapat bersifat teoritis 
dan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan masyarakat secara 
keseluruhan. 
1. Manfaat  Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi pengembangan 
pengetahuan dan wawasan tentang Penerapan Metode Group Investigation 
(GI) pada Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi peneliti 
Penelitian ini merupakan media untuk menambah wawasan dan khasanah 






guna sebagai bekal mengadakan penelitian dan penulisan karya limiah 
selanjutnya serta memberikan wawasan yang integral terhadap disiplin 
ilmu yang berhubungan dengan masalah pendidikan. 
b. Bagi lembaga yang diteliti 
1) Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengupayakan terciptanya 
sekolah yang unggul dan berprestasi. 
2) Sebagai bahan evaluasi pada kualitas proses pembelajaran selanjutnya. 
c. Bagi pembaca    
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan deskripsi informasi 
mengenai Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada Pembelajaran 
Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
E. Definisi Istilah 
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 
menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 
terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 
peneliti, definisi istilah adalah paparan tentang pengertian sebuah konsep dengan 
merujuk pendapat para pakar di bidangya.
8
 Adapun definisi istilahnya teruraikan 
sebagai berikut: 
1. Metode Group Investigation 
Metode group investigation merupakan serangkaian tugas pemecahan 
masalah melalui penyelidikan yang dikerjakan oleh kelompok kecil yaitu 3 
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sampai 6 orang peserta didik heterogen dengan mempertimbangkan keakraban 
dan minat yang sama dalam topik tertentu. Peserta didik memilih sendiri topik 
yang akan dipelajari, dan kelompok merumuskan penyelidikan dan 
menyepakati pembagian kerja untuk menangani konsep-konsep penyelidikan 
yang telah dirumuskan. Dalam diskusi kelas ini diutamakan keterlibatan 
pertukaran pemikiran peserta didik.
9
 
2. Pembelajaran Tematik 
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
No.67 tahun 2013 halaman 132 menyebutkan bahwa: “Pembelajaran tematik 
terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai 
kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam berbagai tema.”
10
di mana 
tema tersebut sebagai wadah yang mengandung konsep sehingga pembelajaran 
tersebut menjadi bersifat holistik, bermakna, dan otentik. 
Tema 4 (Globalisasi) merupakan materi yang tercover dalam pembelajaran 
tematik kelas VI semester genap yang di dalamnya include beberapa aspek 
diantaranya: IPS, PKN, SPdB, Bahasa Indonesia.
11
 
Subtema 1 (Globalisasi di Sekitarku) merupakan materi yang muncul 
sebagai derivasi spasifik (penajabaran) dari tema 1 Globalisasi memuat 
beberapa aspek pembelajaran yang menuntut aktifitas aktif siswa dalam proses 
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pembelajaran untuk mengeksplorasi pemahaman terhadap materi ajar melalui 
kegiatan-kegiatan kelompok maupun individu. 
F. Sistematika Penulisan 
Bab satu pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, fokus 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab dua kajian kepustakaan, yang terdiri dari kajian terdahulu yang 
memuat penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
diteliti dan kajian teori yang digunakan sebagai perspektif yang digunakan. Kajian 
kepustakaan memaparkan tentang kajian terdahulu yang peneliti jadikan sebagai 
landasan terciptanya penelitian ini. Dengan memberikan persamaan dan 
perbedaan antara kajian terdahulu dengan penelitian yang digunakan. 
Bab tiga metode penelitian. Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, 
lokasi penelitian, kehadiran peneliti, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
analisis data, keabsahan data, dan tahapan-tahapan penelitian yang dilakukan. 
Bab empat berisi paparan data dan  temuan penelitian. 
Bab lima adalah pembahasan hasil penelitian, pada bab ini, membahasan 
hasil penelitian, membahas hasil penelitian yang berisi diskusi hasil penelitian. 
Bahasan hasil penelitian ini digunakan untuk membandingkan dengan teori-teori 
yang sudah dibahas. 







A. Penelitian Terdahulu 
Kajian penelitian terdahulu ini peneliti mengambil beberapa penelitian 
terdahulu yang ada kaitanya dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti 
pada saat ini, dengan tujuan untuk menghindari hasil penelitian yang sama pada 
tema/ judul yang akan diteliti. Kajian penelitian tersebut diantaranya:  
Pertama Tesis yang berjudul “Penerapan Model Group Investigation (GI) 
Pada Pembelajaran Sejarah Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Kupang (Studi Pada Kelas XI 
IPS 2 SMA Negeri 2 Kupang Tahun Ajaran 2013/2014), ditulis oleh Diana Rohi 
tahun 2014 Pascasarjana Prodi. Pendidikan Sejarah, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Fokus penelitiannya meliputi : (1) Bagaimanakah penerapan model 
pembelajaran Group Investigation? (2) Bagaimana peningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa pada saat penerapan Group Investigation ? (3) Bagaimana 
hasil belajar Siswa setelah diadakan pembelajaran Group Investigation pada mata 
pelajaran sejarah. 
Kedua Tesis yang berjudul “Efektifitas model pembelajaran kooperatif 
tipe numbered heads together (NHT) dan Group Investigation pada prestasi 
belajar matematika ditinjau dari movitasi berprestasi siswa SMA di Kabupaten 
Ngawi” ditulis oleh Tri Sardjoko program magister program pendidikan 




(1) Manakah pembelajaran yang memberikan prestasi belajar matematika yang 
lebih baik, pembelajaran numbered heads together atau pembelajaran group 
investigation? (2) Apakah siswa dengan movitasi berprestasi yang lebih tinggi 
prestasi belajar matematika lebih baik daripada siswa dengan tingkat motivasi 
berprestasi yang lebih rendah? (3) Apakah ada perbedaan prestasi belajar 
matematika antara siswa yang mempunyai tingkat motivasi berprestasi yang lebih 
tinggi dengan siswa yang mempunyai tingkat motivasi berprestasi yang lebih 
rendah pada model numbered heads togheter dan model pembelajaran group 
investigation. 
Ketiga Tesis yang berjudul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Model 
Group Investigation Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Mata Diklat 
Pemasaran Pada Siswa SMK PGRI 3 Kota Kediri”, ditulis oleh Yunita Puji 
Mahendrawati tahun 2010 Pascasarjana Program Studi Teknologi Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Fokus penelitiannya meliputi : (1) 
Bagaimanakah penerapan metode Group Investigation dalam matadiklat 
Pemasaran untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa? (2) Apakah 
pembelajaran yang menerapan metode Group Investigation dalam matadiklat 
Pemasaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa? (3) Apakah pembelajaran 
yang menerapan metode Group Investigation dalam matadiklat Pemasaran dapat 












No Nama Judul Penelitian 
Fokus Penelitian 
Persamaan Perbedaan 






Penerapan Model Group 




Kritis Dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI IPS SMA 
Negeri 2 Kupang (Studi 
Pada Kelas XI IPS 2 
SMA Negeri 2 Kupang 
Tahun Ajaran 2013/2014) 




fokus pada  
Pembelajaran 
Sejarah 











tipe numbered heads 
together (NHT) dan 
Group Investigation pada 
prestasi belajar 
matematika ditinjau dari 
movitasi berprestasi 
siswa SMA di Kabupaten 
Ngawi  

















Kooperatif Model Group 
Investigation Untuk 
Meningkatkan Motivasi 
Dan Hasil Belajar Mata 
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B. Kajian teori 
Kajian Teori tersebut akan membahas Tentang  bagaimana teori penerapan 
metode Group Investigation pada pembelajaran tematik yang mencangkup pada 
Perencanaan, Pelaksanaan dan Evaluasi. 
1. Metode Grup Invesgation (GI) 
 
Cooperative learning berasal dari kata cooperative yang artinya 
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu sama 
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 
Menurut Slavin dalam Isjoni mengemukakan, “In cooperative learning 
methods, students work together in four member teams to master material 
initially presented by the teacher”. Dari uraian tersebut dapat dikemukakan 
bahwa cooperative learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistem 
belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang 




Cooperative learning adalah suatu strategi pembelajaran yang saat ini 
banyak digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat 
pada siswa (studend oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa, yang tidak dapat bekerja sama 
dengan orang lain, siswa yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Strategi  
pembelajaran ini telah terbukti daspat dipergunakan dalam berbagai mata 
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pelajaran dan berbagai usia.
12
 
Jadi, Salah satu bentuk pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kegiatan belajar mengajar peserta didik adalah model kooperatif. Pembelajaran 
model kooperatif itu sendiri dimaksudkan supaya peserta didik dapat 
melakukan aktifitas belajar secara teratur dan terarah, dimana peserta didik 
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk membantu satu sama lain. 
Adapun model pembelajaran kooperatif di antaranya. 
a. STAD 
 
Pembelajaran Kooperatife tipe STAD merupakan salah satu tipe 
dari strategi pembelajaran kooperatif. Slavin menyatakan bahwa pada 
STAD siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan 4-5 orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku. 
Guru menyajikan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja dalam tim 
mereka memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai pelajaran 
tersebut. Kemudian, seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, 
pada saat tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu 
b. Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw secara umum siswa 
dikelompokan oleh secara heterogen kemampuan siswa diberi materi baru 
atau pendalaman dari materi sebelumnya untuk dipelajari. Masing-masing 
anggota secara kelompok di acak ditugaskan untuk menjadi ahli (expert) 
pada aspek tertentu dari materi tersebut. Setelah membaca dan 
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mempelajari materi, “ahli” dari kelompok berbeda berkumpul untuk 
mendiskusikan topik yang sama dari kelompok lain samapi samapi mereka 
menjdi “ahli” di konsep yang ia pelajari. 
c. Think-Pair-Share 
Pembelajaran koopratif tipe think-pair-share (TPS) atau berpikir 
berpasangan berbagi adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif 
yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi think-
pair-share ini berkemabang dari penelitian belajar kooperatife dan waktu 
tunggu. Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di 
Universitas Maryland sesuai yang dikutip Arends, menyatakan bahwa 
think-pair-share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi 
suasana pola diskusi kelas.dengan asumsi bahwa semua resitasi atau 
diskusi menggunakan pengaturan untuk mengendalikan kelas secara 
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dapat memberikan siswa lebih 
banyak waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu. 
d. Numbered Head Together 
Numbered Head Together (NTH) atau penomoran berfikir bersama 
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk 
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur 
kelas tradisional. Numbered Head Together (NHT) pertama kali 
dikembangkan oleh Spener Kagen untuk melibatkan lebih banyak siswa 
dalam menelaah materi yang tercangkup dalam sebuah pelajaran dan 




e. Teams Games Tournament 
Metode pembelajaran tipe teams Games Tournament (TGT) atau 
pertandingan permainan tim dikembangkan secara asli oleh David De 
Vires dan Keath Edward. Pada model ini siswa memainkan permainan 
dengan anggota tim lain untuk memperoleh tambahan poin untuk skor tim 
mereka. 
f. Investigasi Kelompok (Group Investigation) 
Metode Group Investigation dikembangkan oleh Sharan dan Yael 
Sharen di Universitas Tel. Aviv, Israel. Secara umum perencanaan 
pengorganisasian kelas dengan dengan menggunakan metode Group 
Investigation adalah kelompok dibentuk oleh siswa itu sendiri dengan 
beranggota 2-4 orang, tapi kelompok bebas memilih sub topik dari 
keseluruhan unit materi (pokok bahasan) yang akan diajarkan, dan 
kemudian membuat atau menghasilkan laporan kelompok.
13
 
Strategi pembelajaran yang di gunakan dalam pembelajaran 
kooperatif ini salah satunya adalah metode group investigation (investigasi 
kelompok). strategi pembelajaran kooperatif metode group investigation 
(GI) merupakan sebuah bentuk pembelajaran kooperatif yang berasal dari 
jamannya John Dewey (1970), tetapi telah diperbaharui dan diteliti pada 
beberapa tahun terakhir oleh Shlomo dan Yael Sharan pada tahun 1976, 
serta Rachel-Lazarowitz di Israel.
14
 
                                                     
13
 Nurdin Syfrudin, Ardianto. Kurikulum dan Pembelajaran (Bandung: Rajagrafindo Persada, 
2016), 19. 
14





Metode ini mengajak siswa untuk terlibat dalam perencanaan baik 
topik yang dipelajari dan bagaimana jalannya penyelidikan mereka. 
Pembentukan kelompok dalam metode pembelajaran ini didasari atas 
minat anggotanya. Pembelajaran dengan metode Group Investigation 
menuntut melibatkan peserta didik sejak perencanaan, baik dalam 
menentukan topik maupun cara untuk mempelajari melalui investigasi. 
Metode group investigation ini merupakan serangkaian tugas 
pemecahan masalah melalui penyelidikan yang dikerjakan oleh kelompok 
kecil yaitu 3 sampai 6 orang peserta didik heterogen dengan 
mempertimbangkan keakraban dan minat yang sama dalam topik tertentu. 
Peserta didik memilih sendiri topik yang akan dipelajari, dan kelompok 
merumuskan penyelidikan dan menyepakati pembagian kerja untuk 
menangani konsep-konsep penyelidikan yang telah dirumuskan. Dalam 




Implementasi dari group investigation (GI) harus sesuai untuk 
proyek-proyek studi yang terintegrasi yang berhubungan dengan hal-hal 
semacam penguasaan, analisis, dan mensintesiskan  informasi sehubungan 
dengan upaya menyelesaikan masalah yang bersifat multi- aspek. Tugas 
akademik haruslah menyediakan kesempatan bagi anggota kelompok 
untuk memberikan berbagai macam kontribusi, dan tidak boleh dirancang 
hanya sekedar untuk bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang bersifat 
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faktual (siapa, apa, kapan, dan sebagainya). Misalnya, group investigation 
(GI) akan sangat ideal untuk mengajari tentang pelajaran sejarah dan 
budaya, tetapi tidak sesuai digunakan untuk mengajari kemampuan 
pemetaan atau unsur-unsur tabel periodik.
16
 
Jadi, Investigasi kelompok memotivasi peserta didik untuk 
berperan aktif dalam menentukan apa yang mereka pelajari dan bagaimana 
cara mereka belajar. Dalam investigasi, para peserta didik mencari 
informasi dari berbagai sumber baik di dalam maupun di luar kelas. 
Sumber-sumber seperti (bermacam buku, institusi, orang) peserta didik 
juga menawarkan sederetan gagasan, opini, data, solusi, ataupun posisi 
yang berkaitan dengan masalah yang sedang dipelajari. Para peserta didik 
selanjutnya mengevaluasi dan mengolah informasi yang dapat 
menghasilkan karya dari kelompoknya. 
Suatu kegiatan akan berjalan dengan baik dan lancar sehingga 
dapat mencapai tujuan seperti yang diharapkan jika direncakan 
sebelumnya memperkirakan mengenai tindakan yang akan dilakukan pasa 
saat melaksnakan pembelajaran. Perencanaan adalah menentukn  apa yang 
akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan 
yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, 
penentuan program, penentuan metode-metode dan prosedur tententu dan 
penentuan berdasarkan jadwal sehari-hari. 
17
 
Perencanaan pembelajaran kooperatif dengan metode group 
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investigation yang harus disiapkan adalah dengan menyiapkan Rencana 
pelaksanaan Pembelajaran (RPP). dimana RPP adalah program 
perencanaan yang disusun sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap kegiatan proses pembelajaran.
18
 Berikut adalah komponen 
perencanaan pembelajaran: 
1) Identitas Sekolah 
 
2) Alokasi Waktu 
 
3) Standar Kompetensi 
 




6) Tujuan Pembelajaran 
 
7) Materi Pembelajaran 
 
8) Metode Pembelajaran 
 
9) Langkah-langkah Pembelajaran 
 
10) Alat/Bahan/Sumber Belajar 
 
11) Penilaian 
Dalam Group Investigation, para peserta didik bekerja melalui 
enam tahap.
19
 Tahap-tahap ini dan komponen-komponennya dijabarkan 
dibawah ini sebagai berikut: 
Tahap pertama Mengidentifikasi topik dan mengatur peserta didik 
kedalam kelompok. Dalam tahap ini yang harus dilakukan sebagai berikut: 
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1) Para peserta didik meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah 
topik, dan mengategorikan saran-saran. 
2) Para peserta  didik bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari 
topik yang mereka pilih. 
3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan siswa dan harus 
bersifat heterogen. 
4) Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi 
pengaturan. 
Tahap kedua Merencanakan tugas yang akan dipelajari, para peserta 
didik merencanakan bersama mengenai : 
1) Apa yang akan kita pelajari? 
 
2) Bagaimana kita mempelajarinya? Siapa melakukan apa? (pemberian 
tugas) 
3) Untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik ini? 
Tahap ketiga Melaksanakan investigasi: 
1) Para peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan 
membuat kesimpulan. 
2) Setiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 
dilakukan kelompoknya 






Tahap keempat Menyiapkan laporan akhir: 
1) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dari pembahasan 
mereka 
2) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan 
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka 
3) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 
mengkoordinasi rencana-rencana presentasi 
Tahap kelima Mempresentasikan laporan akhir: 
1) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai bentuk 
2) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengaran secara 
aktif 
3) Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan 
presentasi berdasarkan kriteria yang telah di tentukan seluruhnya oleh 
anggota kelas 
Tahap keenam Evaluasi 
1) Para siswa saling memberi umpan balik mengenai topik tersebut 
2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa 
3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling 
tinggi. 
Menurut Moh. Sahlan, evaluasi adalah penyediaan informmasi 
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Secara umum evaluasi bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu 
program atau suatu kegiatan tertentu dapat mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. Dalam penerapan cooperataive learning dalam pembelajaran 
tematik penilian yang digunakan penilaian autentik yang meliputi: 
1) Penilaian Proyek 
 
Proyek bentuk penilaian autentik yang berupa pemberian tugas 
kepada siswa secara berkelompok. Penilaian proyek dilakukan oleh 
pendidik untuk tiap akhir bab atau tema pelajaran.
21
 
2) Penilaian Kinerja 
 
Pada penilaian kinerja guru dapat melakukannya dengan 
meminta para peserta didik menyebutnya unsur-unsur proyek/tugas 
yang akan mereka gunakan untuk menentukkan kriteria 
penyelesainnnya. Dan juga guru dapat memberikan umpan balik 
terhadap kinerja peserta didik, baik dalam bentuk laporan naratif 
maupun laporan kelas. Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu 




3) Penilaian Tertulis 
 
Tes tulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik 
mampu mengingatkan, memahami, mengorganisasikan, menerapkan, 
menganalisis, menyintes, mengevaluasi pada materi yang sudah 
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Dalam setiap metode atau model pembelajaran pasti mempunyai 
ciri khas sendiri, mempunyai kelebihan dan kelemahanya masing-masing. 
Dan berikut ini beberapa kelebihan metode Group Investigation (GI) : 
1) Menciptakan cara belajar siswa lebih aktif 
 
2) Menumbuhkan motivasi belajar mandiri bagi siswa 
 
3) Menumbuhkan minat dan kreatifitas siswa 
 
4) Tiap siswa berkontribusi terhadap kelompoknya, dan tiap kelompok 




Dan berikut ini beberapa Kelemahan metode Group Investigation 
(GI) : 
1) Bahan ajar yang banyak tetapi waktu yang disediakan sedikit 
2) Siswa yang malas akan tetap pasif dalam kelompoknya dan 
memungkinkan akan mempengaruhi kelompoknya sehingga usaha 
kelompok tersebut gagal. 
3) Pembagian materi membuat siswa terfokus hanya pada materi yang 
menjadi tanggung jawabnya. 




2. Pembelajaran Tematik Integratif 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
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Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna kepada murid.
26
 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, Tematik merupakan berkenaan 
dengan tema; dan tema sendiri berarti pokok pikiran; dasar cerita (yang 




Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang 
melibatkan beberapa mata pelajaran (bahkan lintas rumpun mata 
pelajaran) yang diikat dalam tema-tema tertentu. Pembelajaran ini 
melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar, dan indikator dari 
suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran. Keterpaduan 
dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses dan waktu, aspek 
kurikulum, dan aspek belajar mengajar.
28
 
Kurikulum tematik dapat diartikan sebagai kurikulum yang 
memuat konsep pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengelaman bermakna kepeda peserta didik.
29
 
b. Landasan Pembelajaran Tematik 
 
Ada beberapa landasan pembelajaran tematik menurut Abul Majid 
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“Pembelajaran Tematik Terpadu” sebagai berikut: 
1) Landasan Filosofis 
 
Dalam pembelajaran tematik sangat dipengaruhi oleh tiga 
aliran filsafat yaitu: progresivisme, konstrukt sivisme, dan 
humanisme. Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran 
perlu ditekankan pada pembentukan kreativitas, pemberian sejumlah 
kegiatan, suasan yang alamiah (natural), dan memperhatikan 
pengalaman siswa. 
Aliran konstruktivisme melihat pengalaman–pengalaman 
siswa (direct experiences) sebagai kunci dalam pembelajaran. 
Menurut aliran ini pengetahuan adalah hasil konstruksi atau bentukan 
manusia. Keaktifan sisa yang diwujudkan oleh rasa ingin tahunya 
sangat berperan dalam perkembangan pengetahuannya. Sedangkan 
aliran humanisme melihat siswa dari keunikan/kekhasannya, 
potensinya, dan motivasi yang dimilikinya. 
Pada pengembangan Kurikulum 2013, pancasila sebagai 
falsafah bangsa dan negara menjadi sumber utama dan penentu arah 
yang akan dicapai dalam kurikulum. Nilai-nilai yang terkandung 
dalam kurikulum. Cara pandang bangsa Indonesia yang tercantum 
dalam rumusan pancasila menjadi pedoman dalam pengembangan 
kualitas bangsa Indonesia. 
2) Landasan Teoritis 
 




berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori kurikulum 
berbasis kompetensi. 
Pendidikan berdasarkan standar adalah pendidikan yang 
menetapkan standar nasional sebagai kualitas minimal warga negara 
untuk suatu jenjang pendidikan. Standar bukan kurikulum dan 
kurikulum dikrmbangkan agar peserta didik mampu mencapai kualitas 
nasional dinyatakan sebagai Standar Kompetensi Lulusan. Standar 
Kompetensi Lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
Standar Kompetensi Lulusan dikembangkan menjadi Standar 
Kompetensi Satuan Pendidikan yaitu SKL SD/MI, SMP/MTS, 
SMA/MA, SMK/MAK. Kompetensi adalah kemampuan seorang 
untuk bersikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 
bersikap, menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 
melaksanakan suatu tugas di sekolah, masyarakat, dan lingkungan di 
mana yang bersangkutan berinteraksi. 
3) Landasan Yuridis 
 
Dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan berbagai 
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran 
tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah UU No. 
Tahun 2002 tentang perlindungan Anak yang menyatakan bahwa 
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajarannya dalam 
rangka pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai 




Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa setiap peserta didik 
pada setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan 
pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuanya (Bab V 
Pasal 1-b). 
4) Landasan Empiris 
 
Sebagai negara yang besar dari segi geografis, suku bangsa, 
potensi ekonom, dan beragamnya kemajuan pembangunan dari suatu 
daerah ke daerah yang lain, sekeecil apapun ancaman disintegrasi 
bangsa masih tetap ada. Oleh karena itu, kurikulum harus mampu 
membentuk manusia Indonesia yang mampu menyeimbangkan 
kebutuhan individu dan masyarakat untuk memajukan jati diri sebagai 
bagan dari bangsa Indonesia dan kebutuhan untuk berintegrasi sebagai 
satu entitas bangsa Indonesia.
30
 
c. Tujuan Pembelajaran Tematik dalam Permendikbud No. 57 tahun 57 
tentang Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah, yaitu: 
1) Menghilangkan atau mengurangi terjadinya tumpah tindih materi 
2) Memudahkan peserta didik untuk melihat hubungan-hubungan yang 
bermakna 
3) Memudahkan peserta didik untuk memahami materi/knsep secara utuh 
sehingga penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
31
 
d. Krakteristik Pembelajaran Tematik 
Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 
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tematik memiliki krakteristik-krakteristik sebagai berikut : 
1)  Berpusat pada siswa 
 
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (Student Centered). 
Hal ini sesuai dengan pendekatan belajar moder yang lebih banyak 
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih 
banyak berperan sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-
kemudahan kepada sisa untuk melakukan aktifitas belajar. 
2) Memberikan pengalaman langsung 
 
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, 
siswa dihadapkan pada suatu yang nyata lebih abstrak. 
3) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 
 
Dalam pembelajaran tematik, pemisahan antar mata pelajaran 
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada 
pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan 
siswa 
4) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 
 
Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai 
mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, 
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 
diperlukan untuk membantu dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
5) Bersifat fleksibel 
 




dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata 
pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan 
siswa dan keadaan lingkungan di mana sekolah dan sisa berada. 
6) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.32 
3. Perencanaan Pembelajaran Tematik Integratif 
 
Sebelum membahas perencanaan pembelajaran tematik terlebih dahulu 
membahas pengertian dari perencanaan. 
Menurut Horby bahwa “kata perencanaan berasal dari kata dasar 
rencana (plan) yang berarti dokumen yang digunakan sebagai skema untuk 
mencapai tujuan, sedangkan perencanaan diartikan sebagai proses 
mendenifisikan tuuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai tujuan, dan 
mengembangkan rencana aktivitas kerja organisasi.
33
 
Pembelajaran adalah kegiatan mengajar yang bukan sekedar 
menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga sebagai proses mengatur 
lingkungan supaya siswa belajar.
34
 
Jadi perencanaan pembelajaran tematik integratif adalah suatu cara 
yang digunakan sebelum menerapkan pembelajaran tematik dengan 
mempertimbangkan langkah-langkah K13 agar pembelajaran tematik integratif 
bisa berjalan dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
afektif dan afesien. Perencanaan pembelajaran sangat menentukan keberhasilan 
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Kurikulum K13 yang berbasis tematik integratif. 
Sebagaimana yang diungkapkan Syamzi Azam dalam artikel Perangkat 
pengertian kelendar pendidikan yaitu sebagai berikut : 
a. Kelender Pendidikan 
Dijelaskan dalam Standar Isi (PP Nomor 22 Tahun 2006), bahwa 
kurikulum satuan pendidikan pada setiap jenis dan jenjang pendidikan 
diselenggarakan dengan mengikuti kalender pendidikan pada setiap tahun 
ajaran. Kalender pendidikan merupakan Kurikulum Satuan Pendidikan pada 
setiap jenis dan jenjang diselenggarakan dengan mengikuti kelender 
pendidikan pada setiap tahun ajaran. Kelender pendidikan adalah 
pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu 
tahun ajaran yang mencangkup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif 
belajar, waktu pembelajaran efektif dan hari libur. 
Alokasi waktu permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya 
kegiatan pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan 
pendidikan. Waktu pelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran setiap 
minggu, meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran 
termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan pengembangan 
diri. Waktu libur adalah waktu yang ditetatpkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang dimaksud. 
Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda antar semester, libur 




hari besar nasional, dan hari libur khusus.
35
 
Dalam menelaah kalender pendidikan untuk alokasi waktu perlu 
diperhatikan beberapa hal yang terkait dengannya, yaitu: 
1) Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainya kegiatan 
pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada setiap satuan 
pendidikan. 
2) Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegiatan pembelajran 
setiap tahun pelajaran pada setiap satuan pendidikan. 
3) Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pembelajaran termasuk 
meliputi jumlah jam pembelajaran untuk seluruh mata pelajaran 
termasuk muatan lokal, ditambah jumlah jam untuk kegiatan 
pengembangan diri. 
4) Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk tidak diadakan 
kegiatan pembelajaran terjadwal pada satuan pendidikan yang 
dimaksud. Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semester, jeda 
antar semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libur keagamaan, hari 
libur umum termasuk hari-hari besar nasional, dan hari libur khusus.
36 
b. Program Tahunan 
Penyusunan program tahunan merupakan bagian dari 
pengembangan silabus. Program tahunan merupakan rencana penetapan 
alokasi waktu satu tahun ajaran untuk mencapai tujuan (standar kompetensi 
dan kompetensi dasar) yang telah ditetapkan. Penetapan alokasi waktu 
                                                     
35
 Syamzi Azam, “Pengertian Kelender Pendidikan”, www.academia.edu/18743425 (25 Januari 
2020). 
36




diperlukan seluruh kompetensi dasar yang ada dalam kurikulum seluruhnya 
dapat dicapai oleh siswa. Program tahunan merupakan program umum 
setiap umum setiap mata pelajaran untuk setiap kelas, yang dikembangkan 
oleh guru mata pelajaran yang bersangkutan.
37
 
Adapun komponen utama dalam penyusunan Program Tahunan 
meliputi: Kompetensi Dasar (KD), topik bahasan, dan alokasi waktu 
bahasan pada setiap KD. Dalam penyusunan langkah- langkah program 
tahuan (prota) sebagai berikut: 
1) Menelaah kelender pendidikan, dan ciri khas sekolah/madrasah 
berdasarkan kebutuhan tingkat satuan pendidikan 
2) Menandaai hari-hari libur, permulaan tahun pelajaran, minggu efektif 
belajar, waktu pelajaran efektif (perminggu). Hari-hari libur meliputi: 
jeda tengah semester, jeda antar semester, libur akhir tahun, hari libur 
keagamaan, hari libur khusus. Hari-hari libur tersebut dapat 
menguarangi jumlah minggun efektif yang tersedia dalam satu tahun 
pelajaran. Menghitung jumlah minggu efektif setiap bulan dan 
semester dalam suatu mata pelajaran, pada setiap KD dan topik 
bahasannya pada minggu efektif, sesuai ruang linggkup cakupan 
materi, tingkat kesulitan dan pentingnya materi tersebut. Serta 
mempertimbangkan waktu untuk ulangan serta review materi.
38
 
c. Program Semester 
Program Semester merupakan salah satu bagian dari program 
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pembelajaran yang memuat alokasi waktu untuk setiap topik satuan bahasan 
pada setiap semester. Pengalokasian waktu pada program semester 
diberikan secara lebih rinci dari pengalokasian waktu pada prota. Pada 
promes setiap topik satuan bahasan dikembangkan menjadi sub-sub topik 
dan ditentukan alokasi waktunya. Selanjutnya dibuat distribusi waktu setiap 
minggu efektif pada setiap bulan selama satu semester, dimulai dari 
semester gasal, yaitu bulan juli sampai dengan desember dan semester 
genap, yaitu bulan januari sampai juni. 
Dalam penyusunan langkah-langkah program semester (Prota) 
yaitu sebagai berikut; 
1) Memasukkan KD, topik dan subtopik bahasan dalam format Program 
Semester. 
2) Menentukan jumlah jam pada setiap kolom minggu dan jumlah tatap 
muka per minggu untuk mata pelajaran PAI 
3) Mengalokasikan waktu sesuai kebutuhan bahasan topik dan sub topik 
dengan mebubuhkan tanda (check list) pada kolom minggu dan bulan. 




d. Rencana Pekan Efektif 
Dalam satu tahun proses belajar mengajar ada pekan yang terdapat 
hari efektif. Rencana pekan efektif adalah hitungan hari-hari efektif yang 
ada pada tahun pelajaran berlangsung. Untuk membantu kemajuan belajar 
                                                     
39





peserta didik, disamping modul perlu dikembangkan program mingguan dan 
harian. Program ini merupakan penjabaran dari program semester dan 
profram modul. Melalui program ini dapat diketahui tujuan-tujuan yang 
telah dicapai dan yang perlu diulang, bagi setiap peserta didik. Melalui 
program ini diidentifikasi kemajuan belajar setiap peserta didik, sehingga 
dapat diketahui peserta didik yang mendapat kesulitan dalam setiap modul 
yang dikerjakan, dan peserta didik yang memiliki kecepatan belajar di atas 
rata-rata kelas. 
Bagi peserta didik yang cepat bisa diberikan penganyaan, sedang 
bagi yang lambat dilakukan pengulangan modul untuk mencapai tujuan 
yang belum di capai dengan menggunakan waktu cadangan. Cara 
menentukan pekan efektif yaitu: 
1) Menentukan jumlah minggu selama satu tahun 
 
2) Menghitung jumlah minggu tidak efektif selama 1 tahun 
3) Menghitung jumlah minggu efektif dengan cara jumlah minggu dalam 
1 tahun dikurangi jumlah minggu tidak efektif. 
4) Menghitung jumlah jam efektif selama 1 tahun dengan cara jumlah 




Hasil dari seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap- tahap 
sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Silabus 
dikembangkan dari jaringan tema. Silabus dapat dirumuskan untuk 
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keperluan satu minggu atau dua minggu, tergantung pada keluasan 
kedalaman kompetensi yang diharapkan. Komponen silabus meliputi 
kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, alat/sumber Menurut 
Salim yang dikutip oleh Syahfruddin dkk dalam bukunya “Kurikulum dan 
Pengembangan” bahwa silabus dapat di definisikan sebagai “garis-garis, 
ringkasan, ikhtisar, pokok- pokok isi atau materi pelajaran. 
f. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu Kompetensi Dasar (KD) yang ditetapkan dalam Standar Isi 
dan telah dijabarkan dalam silabus. Lingkup rencana pembelajaran paling 
luas mencangkup 1 (satu) Kompetensi Dasar (KD) yang terdiri atas 1 (satu) 
atau beberapa indikator untuk 1(satu) kali pertemuan atau lebih. 
Khusus untuk RPP Tematik, pengertian satu KD adalah satu KD 
untuk setiap mata pelajaran. Berikut ini langkah-langkah pengembangan 
RPP yaitu: 
1) Mencantumkan identitas 
 
Identitas meliputi: Sekolah, Kelas/Semester, Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Alokasi waktu. 
2) Mencantumkan tujuan pembelajaran 
 
Tujuan pembelajaran memuat penguasaan kompetensi yang bersifat 
operasional yang ditargetkan/dicapai dalam RPP. Tujuan 




terdapat dalam indikator, dalam bentuk pernyataan yang operasional. 
3) Mencantumkan materi pembelajaran 
 
Materi pembelajaran adalah materi yang dgunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Hal yang harus diketahui adalah bahwa materi 
dalam RPP merupakan pengembangan dari materi pokok yang 
terdapat dalam silabus. Oleh karena itu, materi pembelajaran dalam 
RPP harus dikembangkan secara terinci bahkan jika perlu guru dapat 
mengembangakannya menajdi buku siswa. 
4) Mencantumkan model/metode pembelajaran 
 
Metode dapat diartikan benar-benar sebagai metode, tetapi dapat pula 
dartikan sebagai model atau pendekatan pembelajaran. Pemilihan 
metode/pendekatan bergantung pada jenis materi yang akan diajarkan 
kepada peserta didik. 
5) Mencantumkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran 
Untuk mencapai satu Kompetensi Dasar harus dicantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah 
kegiatan memuat pendahuluan/ kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan penutup, dan masing-masing disertai alokasi waktu yang 
dibutuhkan. Selain itu, apabila kegiatan disiapakan untuk lebih dari 
satu kali pertemuan, hendaknya diperjelas pertemuan ke-1 dan 
pertemuan yang ke-2 atau seterusnya. 
6) Mencantumkan media alat/bahan/sumber belajar 




dalam silabus. Jika memungkinkan, dalam satu perencanaan disiapkan 
media, alat/nahan, dan sumber belajar. Oleh karena itu, guru harus 
memahami secara benar pengertian media, alat, bahan, dan sumber 
belajar. 
7) Mencantumkan penilaian 
Penilaian dijabrkan atas jenis/teknik penilaian, bentuk instrumen, dan 
instrument yang digunakan untuk mengukur ketercapaian indikator 
dan tujuan pembelajaran. Dalam penilaian hendaknya dicantumkan: 
teknik/jenis, bentuk instrument dan intrumen, kunci jawaban/rambu-
rambu jawaban dan pendoman perskoran.
41
 
4. Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Integratif 
Pelaksanaan merupakan suatu kegiatan yang melaksanakan sesuatu 
yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan. Menurut George R. Terry 
sebagaimana seperti yang dikutip oleh Rusman bahwa pelaksanaan merupakan 
usaha menggerakan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehinga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran.
42
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran tematik adalah kegiatan untuk melaksanakan kegiatan proses 
belajar mengajar yang telah direncanakan sebelumnya agar tercapainnya tujuan 
pembelajaran tematik. 
Pada tahap ini merupakan pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar 
sebagai unsur inti dari aktifivitas pembelajaran yang dalam pelaksanaannya 
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disesuaikan dengan rambu-rambu yang telah disusun dalam perencanaan 
sebelumnya. Secara procedural langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 
diterapkan ke dalam tiga langkah sebagai berikut: 
a. Kegiatan Awal/pembukaan (opening) 
 
Kegitan awal pada dasarnya merupakan kegiatan pembuka yang 
harus ditemouh guru dan siswa pada setiap kali pelaksanaan pembelajaran. 
Menurut Ibnu Hajar sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid 
menyatakan bahwa guru harus berupaya menciptakan suasana belajar yang 
kondusif agar para peserta didik bisa memusatkan konsentrasi mereka 
terhadap kegiatan pembelajaran tematik. Artinya, tahap ini tidak ubahnya 
sebagai pengondisian awal para peserta didik agar mereka dapat fokus 
mengikuti proses pembelajaran tematik dengan baik dan benar. 
Menurut Sanjaya sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid yang 
menyatakan bahwa tujuan dari kegiatan membuka pelajaran adalah 
pertama, untuk menarik perhatiaan siswa, yang dapat dilakukan dengan 
cara seperti menyakinkan siswa bahwa materi atau pengalaman belajar 
yang akan dilakukan berguna untuk dirinya; melakukan hal-hal yang 
dianggap aneh bagi siswa; melakukan interaksi yang menyenangkan. 
Kedua, menumbuhkan motivasi belajar siswa, yang dapat dilakukan 
dengan cara seperti membangun suasana akrab sehingga siswa merasa 
dekat, misalnya menyapa dan berkomunikasi secara kekeluargaan; 
menimbulkan rasa ingin tahu, mislanya mengajak siswa untuk mempelajari 




pengalaman belajar yang akan dilakukan dengan kebutuhan siswa, ketiga, 
memberikan acuan atau rambu-rambu tentang pembelajaran yang 
dilakukan, yang dapat dilakukan dengan cara seperti mengemukakakn 
tujuan yang akan dicapai serta tugas-tugas yang harus dilakukan dalam 
hubungannya dengan pencapain tujuan.
43
 
b. Kegiatan Inti 
 
Kegiatan inti merupakan kegiatan dalam sebuah pembelajaran. 
Menurut Wasilah sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa 
Kegiatan inti merupakan kegiatan pokok dalam pembelajaran. Dalam 
kegiatan inti dilakukan pembahasan terhadap tema dan subtema melalui 
berbagai kegiatan belajar dengan menggunakan multimetode dan media 
sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang bermakna. Pada 
waktu penyajian dan pembahasan tema, guru dalam penyajiannya 
hendaknya lebih berperan sebagai fasilitator. Selain itu guru harus pula 
mampu beperan sebagai model pembelajaran yang baik bagi siswa artinya 
guru secara aktif dalam kegiatan belajar berkolaborasi dan berdiskusi 
dengan siswa dalam mempelajari tema atau subtema yang sedang 
dipelajari. Peran inilah yang disebutkan Abdul Majid dalam Nasution 
menyimpulkan “sebagai sesuatu aktifitas mengorganisasi dan mengatur 




c. Kegiatan Akhir (penutup) 
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Kegiatan akhir dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan 
oleh guru untuk mengakhiri pelajaran dengan maksud untuk memberikan 
gambaran menyeluruh tentang apa yang telah dipelajari siswa serta 
keterkaitannya dengan pengalaman sebelumnya, mengetahui tingkat 
keberhasilan siswa serta keberhasilan guru pelaksanaan proses 
pembelajaran. 
Cara yang dapat dilakukan guru dalam menutup pembelajaran 
adalah meninjau kembali dan mengadakan evaluasi pada akhir 
pembelajaran. dalam kegiatan meninjau kembali dapat dilakukan dengan 
merangkum inti pelajaran atau membuat ringkasan. Menurut Hadisubroto 
dan Herawati sebagimana yang dikutip oleh Abdul Majid bahwa dalam 
kegiatan evaluasi, guru dapat menggunakan mendemonstrasikan 
keterampilan, mengaplikasikan ide-ide baru pada situasi lain, 




5. Evaluasi Pembelajaran Tematik Integratif 
Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu kompnen 
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui 
keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-
back) bagi guru dalam memperbaiki kegiatan suatu objek.
46
 
Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil 
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Penilaian autentik adalah suatu proses pengumpulan pelapran dan 
penggunaan informasi tentang hasil belajar sisa dengan menerapkan prinsip-
prinsip penilaian, pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti, akurat, dan konsisten 
sebagai akuntabilitas publik. 
Salah satu jalan mengdongkrak mutu pendidikan nasional kearah yang 
lebih baik diperlukan keberanian untuk mengambil kebijakan membenahi 
sistem ujian yang digunakan sebagai alat penilaian. Di dalam pembelajaran 
tematik lebih menekankan pada penilaian proses dan hasil pembalajaran 
dengan menetapakan penilaian autentik.
48
 
Adapun Jenis-jenis Penilaian Autentik 
a. Penilaian Proyek 
 
Proyek merupakan salah satu bentuk penilaian auntentik yang 
berupa pemberian tugas kepada siswa secara berkelompok. Kegiatan ini 
merupakan cara untuk mencapai tujuan akademik sambil mengkmodasikan 
berbagai perbedaan gaya belajar, minat, serta bakat dari masing-masing 
siswa. Tugas proyek akademik yang diberikan adalah tugas yang terkait 
dengan konteks kehidupan nyata. 
Produk akhir sebuah proyek sangat mungkin memelurkan penilaian 
khusus. Penilaian produk sebuah proyek yang dimaksudnya untuk menilai 
kualitas dan bentuk nilai akhir secara holistik dan anlitik. Penilaian meliputi 
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atas kemampuan peserta didik menghasilkan produk, seperti makanan, 
pakaian, hasil karya seni (gambar, lukisan, patung, dan lain-lain), barang-
barang terbuat dari kayu, kertas, kulit, keramik, karet, plastik, dan karya 
logam. Penilaian analitik merujuk pada semua kriteria yang harus dipenuhi 
untuk menghasilakn produk tertentu. 
b. Penilaian Kinerja 
 
Pengamatan atas kinerja peserta didik perlu dilakukan dalam 
berbagai konteks untuk menetapkan tingkat pencapain kemampuan tertentu. 
Untuk mengamati kinerja pesera didik dapat menggunakan alat instrumen, 
seperti penilaian sikap, observasi perilaku, pertanyaan langsung. 
c. Penilaian Portofolio 
 
Portofolio merupakan kumpulan pekerjaan siswa (tugas- tugas) 
dalam periode waktu tertentu yang dapat memberikan informasi penilaian. 
Fokus penilaian portofolio adalah kumpulankarya peserta didik secara 
individu atau kelompok pada satu periode pembelajaran. 
d. Jurnal 
 
Jurnal merupaka penulisan yang dibuat siswa untuk menunjukkan 




e. Penilaian Tertulis 
Tes tertulis berbentuk uraian atau esai menuntut peserta didik 
mampu mengingat, memahami, mengorganisasiakan, menerapkan, 
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menganalisis, menyintesis, mengevaluasi, dan sebagainya atas materi yang 
sudah dipelajari. Tes tertulis berbentuk uraian sebisa mungkin bersifat 
komprehensif, sehingga mampu menggambarkan ranah sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan peserta didik.
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Pada umumnya penelitian ini disebut penelitian ilmiah jika tanpa 
melakukan prosedur kerja yang logis dan sistematis. Dalam penelitian, prosedur 
kerja dipandang metode tertentu yang disebut dengan prosedur penelitian. 
Menurut Margono “penelitian adalah semua kegaitan pencarian, 
penyelidikan dan percobaan secara alamiyah dalam suatu bidang tertentu, untuk 
mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru yang bertujuan untuk 
mendapatkan pengertian baru dan menaikkan tingkat ilmu serta tehnologi.“ 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  
1. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Bogdan 
dan Taylor dalam Andi Prastowo metodologi kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskritif kualitatif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Menurut 
keduanya, pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu secara 
menyeluruh (holistik). Ini berarti bahwa individu tidak boleh di isolasi atau 
di organisasikan ke variabel atau hipotesis, namun perlu dipandang, 
sebagai bagian dari suatu keutuhan sementara itu Dezin dab Lincoln dalam 
Andi Praswoto “ The word qualitative implies an emphasis on processes 
and meaning thar are non regorously examined or measured (jadi secara 
tersirat, kata kualitatif di tekankan pada makna dan proses, bukan pada 






terjadi pada metode kualitatif. Kemudian juga bisa dipahami bahwa pada 
hakekatnya penelitian kualitatif merupakan satu kegiatan sistematis untuk 




Sedangkan metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilakunya dapat diamati. Jadi pendekatan ini dapat 
diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik (utuh), sehingga 
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke 




2. Jenis Penelitian 
Sedangkan jenis penelitian,  jika  dilihat  dari  lokasi  
penelitiannya,  maka  jenis  penelitian  ini merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Menurut 
Surya Subrata, penelitian  lapangan  bertujuan  "mempelajari  secara  
intensif  latar  belakang, keadaan  sekarang,  dan  interaksi  lingkungan  
suatu  unit  sosial;  individu, kelompok, lembaga atau masyarakat"
53
 
Penelitian yang dilakukan ini adalah merupakan  penelitian  lapangan,  
karena  penelitian  ini dilaksanakan di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember. 
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B. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan uraian penelitian maka lokasi penelitian yang 
diharapkan adalah lembaga pendidikan berbasis swasta yang didalamnya 
terdapat aktivitas-aktivitas pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di 
Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember,  Lembaga ini 
merupakan lembaga tingkat dasar yang berada dibawah naungan yayasan 
Ma’arif NU Cabang Kencong. 
C. Kehadiran peneliti 
Peneliti bertindak sebagai instrument sekaligus pengumpul data. 
Kehadiran peneliti harus dikabarkan secara eksplisit. Perlu diterangkan 
tentang peran peneliti dan kehadirannya statusnya diketahui oleh informan.
54
 
Dalam penelitian kualitatif ini peneliti hadir langsung ke lokasi 
penelitian dan untuk  mendukung  pengumpulan  data  dari  sumber  yang  
ada di lapangan, peneliti mengadakan observasi langsung ke lokasi penelitian, 
dengan intensitas yang cukup tinggi, maka agar penelitian maksimal maka 
peneliti harus intens datang ke lokasi penelitian dan mengumpulkan data 
sesuai yang diinginkan, dicatat, dianalisa dan dikembangkan.  
D. Subjek Penelitian  
Sumber data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua yaitu 
manusia dan bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai subjek 
dan informan kunci  (key informans). Sedangkan sumber data bukan manusia 
berupa dokumen yang relevan dengan fokus penelitian. Salah satu 
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pertimbangan dalam memilih masalah penelitian adalah ketersediaan sumber 
data.  
Betapapun menariknya penelitian apabila sumber datanya tidak 
tersedia dan sulit dijangkau, maka masalah tersebut tidak dapat diteliti. 
Sumberdata dalam penelitian kualitatif merupakan subyek yang memiliki 
kedudukan penting, oleh karena itu peneliti akan memilih dan menetapkan 
sumber data sesuai pengalaman dan kekayaan data yang mereka miliki. 
Narasumber atau informan adalah orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Narasumber atau 
informan itulah yang penulis maksud dengan subjek penelitian.
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Informan yang menjadi subjek penelitian dalam penelitian ini adalah:  
1. Kepala Madrasah: Pemberi informasi tentang pelaksanaan pembelajaran, 
startegi pembelajaran (perencanaan pembelajaran) dan evaluasi 
pembelajaran 
2. Guru Tematik : Pemberi informasi tentang pelaksanaan pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran 
3. Waka Kurikulum : Pemberi informasi tentang strategi pembelajaran, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
4. Kepala TU : pemberi informasi tentang pelaksanaan pembelajaran. 
5. Siswa : Sebagai informan mengenai proses pembelajaran dikelasnya. 
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Informan dalam penelitian kualitatif merupakan hal yang sangat 
penting, sebab informanlah yang dapat memberikan informasi primer yang 
dibutuhkan oleh peneliti. 
E. Sumber Data Penelitian 
Berdasarkan kualifikasinya, data yang digunakan ada dua macam, 
yaitu primer dan skunder. Data primer meliputi data yang diperoleh secara 
langsung dilapangan yang bersumber dari subyek peneliti itu sendiri. Data 
primer dapat berupa hasil wawancara yang bersumber langsung dari subyek 
penelitian maupun fenomena dan fakta riil yang diamati. Sementara data 
sekunder dapat berupa data tentang kondisi subyek peneliti yang telah 
terdokumentasikan, seperti data statistik, grafik, dokumen dokumen penting 
lainnya. 
F. Data Primer 
Data primer adalah sumbar data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
56
Sumber data primer diperoleh dari hasil wawancara 
dan observasi. Wawancara dilakukan dengan informan yaitu pihak Kepala 
Madrasah, Guru tematik, Waka Kurikulum, dan Siswa. 
G. Data Skunder 
Data skunder merupakan sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data
57
, Artinya jenis informasi dan data 
sudah tersedia, sehingga peneliti hanya mengambil dan mengumpulkan 
kontrol terhadap data yang telah diperoleh yayasan tersebut. Dalam penelitian 
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ini, Literatur dan dokumen dapat memberikan banyak informasi Data skunder 
diperoleh dari dokumentasi terhadap sumber tertulis, silabus, RPP, data-data 
lainnya dan foto-foto di lokasi penelitian. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tehnik 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk merekam data di lapangan 
digunakan dua alat yakni rekaman yang menggunakan audio dan catatan 
lapangan. Menurut Noeng Muhadjir, catatan mempunyai peran sentral dalam 
perekaman observasi atau dalam wawancara.
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Tehnik mengumpulan data dalam  penelitian ini menggunakan tehnik 
observasi, wawancara dan dokumentasi di MI Wahid Hasyim adalah: 
1. Observasi (pengamatan) 
Metode yang akan digunakan yaitu pengamatan atau penginderaan 
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses, atau perilaku.
59
 
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini  adalah observasi partisipasi 
aktif. 
Data yang didapat dari metode observasi ini sebagai berikut: 
a. Letak lokasi penelitian 
b. Mengetahui situasi dan kondisi objek penelitian (sekolah, kelas dll) 
c. Kegiatan Belajar Mengajar di kelas VI  
 
 
                                                 
58
 Neong Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, 94-95. 
59






2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua 
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interview), 
Estenberg  mendefinisikan wawancara sebagai pertemuan dua orang untyk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam topik tertentu. Wawancara dibedakan 
menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, dan tidak 
terstruktur.60 
Tehnik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara Semi 
terstruktur (semi struktur interview) yaitu wawancara yang dilaksanakan 
lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur, tujuan dari tehnik 
wawancara ini adalah informasi yang lebih mendalam untuk menemukan 
permasalahaan secara lebih terbuka, sehingga berorientasi kepada 
perolehan data dan keterangan dari beberapa sumber data untuk keperluan 
informasi, perolehan sikap, pendapat, dan ide-idenya dalam penerapan 
Metode Group Investigation pada pembelajaran tematik.. 
Data yang diperoleh dari metode wawancara yaitu perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi Penerapan Model Group Investigation tersebut 
adalah: 
a. Perencanaan: 
1) Langkah-langkah Penerapan Metode Group Investigation pada 
Pembelajaran tematik 
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2) RPP / Lesson Plan 
b. Pelaksanaan: 
1) Strategi pembelajaran (tahap-tahan, pendekatan, strategi, model 
dan tehnik pembelajaran) 
2) Refleksi 
c. Evaluasi : 
Penilaian Autentik: 
1) Kognitif: pengetahuan 
2) Psikomotor: keterampilan 
3) Afektif : sikap 
3. Dokumentasi. 
Tehnik dokumentasi ini dilakukan dengan cara menelaah 
dokumen-dokumen resmi, arsip, dan literatur penting yang berkaitan 
dengan Metode Group Investigation dalam pembelajaran tematik yang 
disesuaikan kemampuan untuk pengembangan potensi anak didik tersebut, 
baik alasan penggunaan tehnik ini untuk keperluan penelitian.  
Tehnik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber non-
insani. Sumber tersebut terdiri dari dokumen atau rekaman. Senada dengan 
hal tersebut Guba & Licoln membedakan antara rekaman dan dokumen, 
rekaman adalah setiap tulisan atau pernyataan yang dipersiapkan oleh 
seseorang atau lembaga untuk keperluan membuktikan adanya suatu 
peristiwa atau untuk memenuhi accounting. Sedangkan dokumen 






secara khusus untuk tujuan tertentu seperti surat-surat, buku harian, foto-
foto, naskah pidato dan buku pedoman pendidikan.
61
 Dokumen 
selanjutnya yang dicari ialah: 
a. Data Profil Lembaga 
b. Visi dan Misi MI Wahid Hasyim 
c. Struktur Oraganisasi MI Wahid Hasyim 
d. Denah MI Wahid Hasyim 
e. Data pegawai MI Wahid Hasyim 
f. Silabus kelas VI  
g. RPP Kelas VI 
h. Photo-photo proses belajar mengajar di kelas VI 
i. Photo-photo wawancara peneliti 
Adapun data yang berupa dokumen dalam penelitian ini adalah 
segala bentuk laporan terkait dengan sumber pendanaan pendidikan yang 
ada dan untuk melengkapi dokumentasi peneliti. 
I. Analisis Data 
Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis kualitatif model interaktif Miles dan Huberman. Miles dan Huberman 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
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Ada tiga hal utama yang menjadi keyword dalam analisis kualitatif 
model interaktif Miles dan Huberman ini yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin menjalin pada 
saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang 
sejajar.  
Hal ini dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
Gambar.3.1. 
Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif Miles dan   










1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan, 
perhatian dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.
63
 Reduksi 
data ini dilakukan sejak awal pengumpulan data sampai penyusunan 
laporan. 
Reduksi data yang akan dilakukan dalam penelitian ini yaitu data 
yang sudah dikumpulkan baik dengan observasi, wawancara, dan 
                                                 
63














dokumentasi dianalis secara keseluruhan, kemudian informasi difokuskan 
pada hal-hal yang berhubungan dengan Model Group Investigation pada 
Pembelajaran tematik. 
2. Sajian Data (Data Display) 
Kegiatan dalam sajian data ini adalah membuat tata hubungan antar 
data yang telah dikumpulkan dalam bentuk bagan, matriks atau tabel 
sehingga data diperoleh dengan mudah dapat dibaca dan dipahami dengan 
jelas. Dalam penelitian ini dicari hubungan Metode Group Investigation 
pada Pembelajaran tematik yang dapat dimunculkan dalam kegiatan 
tersebut. 
3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing) 
Kesimpulan atau verifikasi data merupakan unsur paling penting 
yang harus dilakukan sebagai langkah untuk memperoleh makna dari 
berbagai data dan informasi-informasi hasil penelitian. Kesimpulan ini 
meliputi pencarian makna data dan penjelasannya, makna data-data 
tersebut diuji kebenaran, kekokohan dan kecocokannya dari data yang 
diperoleh dilapangan untuk menarik kesimpulan yang tepat dan benar. 
Kesimpulan dilakukan setelah berbagai data dan informasi 
terungkap melalui reduksi (analisa secara keseluruhan) kemudian data 
disajikan dalam bentuk bagan atau matriks. Kesimpulan yang masih 
bersifat tentative (percobaan) tersebut diperkuat, dilengkapi dan 
dikonfirmasikan melalui verifikasi sehingga dipandang memiliki 






pada pembelajaran tematik, dengan demikian maka kesimpulan tersebut 
dapat dikatakan akurat karena ditunjang oleh kekuatan confirmability. 
Dari uraian diatas, maka langkah-langkah yang dilakukan peneliti 
ialah sebagai berikut: 
a. Mengidentifikasikan data yang memiliki keterkaitan dengan fokus dan 
masalah penelitian 
b. Membuat ringkasan data yang sudah ada 
c. Menggolongkan data 
d. Membuat catatan 
e. Menyusun pertanyaan sesuai dengan pokok permasalahan 
f. Menarik kesimpulan 
Alasan peneliti menggunakan analisis data tersebut adalah ingin 
mengambil data-data yang penting, penyajian data dalam bentuk narasi 
dan penarikan kesimpulan. 
J. Keabsahan Data 
Hasil penelitian agar dapat dipertanggung jawabkan dan dapat 
dipercaya oleh semua pihak perlu diadakan pengecekan keabsahan data. 
Tujuannya adalah untuk membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 
sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dilapangan. Dalam penelitian 
kualitatif temuan atau data penelitian dapat dinyatakan valid, apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti. Untuk lebih validnya penelitian ini memakai 






Dalam pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai tehnik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 




Menurut Moleong triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain.
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 Sedangkan Willian Wiersman 
mengungkapkan: 
Triangulasi is qualitative crossvalidation. It assesses the sufficiency of the 
data according to the convergence of multiple data sources or multiple data 
collection procedures.  
 
Maksudnya triangulasi dalam pengujian kredebilitas data diartikan 




Triangulasi tehnik dalam penelitian ini yaitu dilakukan cara: 
1. Membandingkan data hasil observasi pada perencanaan, pelaksanaan dan 
evaluasi dan hasil wawancara dari berbagai sumber misalnya dilakukan 
kepada kepala sekolah, guru, dan siswa. Data tersebut dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sehingga ditemukan pandangan yang sama, atau 
beberapa pandangan yang berbeda dari tiga sumber tersebut. Dari data 
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yang telah dianalisis akan ditarik kesimpulan yang selanjutnya dimintakan 
kesepakatan (member check) kepada Nara sumber tersebut.  
2. Mengecek data kepada sumber yang sama dengan metode yang berbeda 
misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara pada pelaksanaan 
Metode Group Investigation pada Pembelajaran tematik, lalu dicek dengan 
hasil dari dokumentasi atau observasi, jika diperoleh data yang berbeda 
maka akan didiskusikan kembali dengan sumber data yang bersangkutan 
sehingga dapat diperoleh data yang semakin valid.  
3. Mengecek data pada situasi atau waktu yang berbeda misalnya jika 
wawancara atau observasi yang awal dilakukan pada saat pelaksanaan 
Metode Group Investigation pada Pembelajaran tematik dilakukan pada 
siang hari maka akan dicek ulang dengan melakukan wawancara pada pagi 
hari saat nara sumber masih segar sehingga dapat ditemukan kepastian 
data yang valid dan kredibel. 
Tehnik lain yang digunakan untuk mengecek keabsahan data 
penelitian ini adalah pengecekan anggota (member check) yang dilakukan 
melalui diskusi dengan teman sejawat. Pengecekan anggota dilakukan dengan 
cara menunjukkan anggota atau informasi termasuk interpretasi terhadap data 
atau sumber itu, yang telah ditulis dalam transkrip wawancara atau catatan 
lapangan kepada informannya untuk dikomentari atau disetujui atau tidak 
disetujui, dan ditambah informasi lain yang dianggap perlu. Kemudian 







Selanjutnya untuk menjamin tingkat kepercayaan keabsahan data 
maka data yang telah diperloleh dianalisis, diinterpretasikan dan disusun 
dalam bentuk laporan penelitian.  
K. Tahap – Tahap Penelitian  
Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Tahap Pra Lapangan 
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian 
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan meliputi:  
a. Menyusun Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian ini berisi: latar belakang masalah dan alasan 
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi penelitian, penentuan jadwal 
penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisis 
data dan rancangan pengecekan keabsahan data. 
b. Study Eksplorasi  
 Study Eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian sebelum 
penelitian dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengenal segala unsur 
lingkungan sosial, fisik, dan keadaan alam lokasi penelitian. 
c. Perizinan 
 Sehubungan dengan penelitian yang dilaksanakan diluar kampus dan 
merupakan lembaga pemerintah, maka penelitian ini memerlukan izin 
dan prosedur sebagai berikut yaitu permintaan surat pengantar dari 






penelitian yang diajukan kepada Kepala MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember. 
d. Penyusunan Instrument Penelitian 
 Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi penyusunan 
daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar observasi dan 
pencatatan dokumen yang diperlukan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada Tahap pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang dilakukan yaitu: 
a. Pengumpulan Data 
  Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah ditentukan 
dengan menggunakan tehnik observasi, wawancara, dan analisis 
dokumen. 
b. Pengolahan Data 
  Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian 
dimaksudkan untuk mempermudah dalam proses analisis data. 
c. Analisis Data 
Pada analisis data langkah awal yang dilakukan yaitu mengadakan 
pengecekan data kepada para informan dan subyek penelitian serta 
dokumen-dokumen yang ada untuk membuktikan keabsahan data yang 
diperoleh. Setelah semua data terkumpul dan tersusun, kemudian 
analisis dengan model analisis interactive, sebagaimana yang diajukan 






terkumpul, dikomunikasikan (crossceck) dan selanjutnya, dilakukan 
reduksi data untuk memilih data yang sesuai dan bermakna.
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Reduksi data dilakukan dengan menyeleksi data yang relevan dan 
bermakna, memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan 
masalah, penemuan, pemaknaan atau menjawab pertanyaan penelitian 
yang telah difokuskan, kemudian menyederhanakan dan selanjutnya 
menyusun secara sistemastis dengan menonjolkan hal-hal yang 
dianggap penting dari hasil temuan. Hasil Reduksi data disajikan dalam 
bentuk display data dan penyajian data berbentuk uraian paparan data 
dan temuan penelitian kemudian dibuat kesimpulan. 
3. Tahap Penyelesaian 
Adapunxtahap terakhir dari sebuahxpenelitian yaituxkegiatan 
penyelesaian. Padaxtahap ini peneliti menyusun dan menganalisisxdata 
yang diperolehxkemudian di ambil kesimpulan.xKegiatan yang harus 
dilakukanxpada tahap ini adalah: 
a. Menyusunxkerangka laporan hasil penelitian 
b. Menyusunxlaporan akhir penelitian 
c. Ujian hasil penelitian dengan dewan penguji 
Penggandaanxdan menyampaikan laporan hasil penelitianxkepada 
pihak yang berwenang danxberkepentingan. 
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PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Paparan Data 
Bab ini memberikan deskripsi tentang data dan hasil penelitian yang 
didapatkan melalui penggunaan metode dan prosedur yang jelaskan dalam Bab III. 
Uraian ini terdiri dari paparan data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian dan analisis data. Paparan data tersebut diperoleh 
dari pengamatan, hasil Observasi, wawancara dan dokumentasi. Uraian paparan data 
dan temuan dalam penelitian ini meliputi Penerapan Metode Group Investigation (GI) 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember. 
Selanjutnya berdasarkan fokus penelitian, maka deskripsi paparan data pada 
penelitian ini yakni, sebagai berikut: 
1. Perencanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember  
Dalam konteks perencanaan ini guru merancang atau mendesain 
perencanaan pembelajaran yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember melalui langkah awal dalam merencakan proses 
pembelajaran dengan membuat RPP dimana dalam pembuatan RPP guru 
mengaitkan dengan langkah-lamgkah pembelajaran kooperatif didalamnya yang 







































Agar memudahkan guru dalam menerangkan materi ajar, 
diharapkan guru terlebih dahulu membuat rencana pembelajaran 
yang kalau sekarang itu disebut dengan RRP. Karena apa, biar 
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nantinya dalam proses pembelajaran guru sudah ada bekal, kalau 
sudah buat RPP otomatis guru kan sudah ada gagasan nanti saat 
masuk kelas kegiatan pembelajarannya mau diseperti apakan. Dan 
guru juga harus tau metode-metode pembelajaran yang cocok 
untuk peserta didik, salah satunya metode group investigation ini 




Dari hasil wawancara dengan Ibu Halimatus Sya’diyah selaku kepala 
Madrasah, beliau menghimbau para dewan guru untuk mempersiapkan 
perencanaan terlebih dahulu guna memudahkan para guru dalam proses 
pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Nur 
Azizah, selaku Waka Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember. 
Perencanaan itu hukumnya fardhu’ain bagi guru, karena di 
kurikulum 2013 pun panduannya sudah ada di buku pegangan 
guru baik di buku cetak maupun elektrik disana sudah ada 
langkah-langkahnya tinggal kita menyempurnakannya dengan 




Guru kelas sebelum proses pembelajaran, sehari atau tadi malamnya 
sudah terlebih dulu membuat RPP yang berpedoman pada silabus, sedangkan 
dalam pemilihan metodenya dalam kelas VI sendiri bervariasi salah satu 
kooperatif yang sering digunakan adalah model group investigation, karena pada 
pembelajaran tematik itu integral, dan mengharuskan peserta didik berperan aktif 
dan menemukan pengetahuan- pengetahuan yang baru serta real dalam 
kehidupan sehari-hari. Jadi peserta didik lebih bersemangat menemukan 
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pembahasan-pembahasan dan didiskusikan bersama kelompok mereka. Sebelum 
pembelajaran dimulai dengan metode pembelajaran kooperatif model group 
investigation ini guru juga menyiapkan media berupa materi, papan tulis dan 
spidol. 
Selain menyiapkan RPP dalam tahap perencanaan, guru juga menyiapkan 
bahan ajar yang akan diajarkan pada proses pembelajaran. Dimana dalam hal ini 
di ungkapkan oleh Khusnul Khotimah selaku peserta didik kelas VI. 
“Setiap pembelajaran Ibu Wiwin pasti sudah menyiapkan materi yang 
akan di ajar ke kita, sehabis kita berdoa Ibu Wiwin sudah membawa media, 
kadang juga sound sistem, LCD”.
71
 
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Dwi selaku siswi kelas VI. 
“Ia, Bu Wiwin sebelum pelajaran di mulai sudah menyiapkan materi, 
seperti spidol,dan sound sistem itu sudah ada di laci meja guru, kalau 
menggunakan LCD biasanya Pak Rohman yang mengantarnya ke dalam kelas”.
72
  
Pernyataan ini pun di perkuat oleh Bapak Rohman selaku TU Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
“Biasanya nanti, kalau guru membutuhkan LCD dalam proses 
pembelajaran saya atau guru TU yang lain yang mengantarkan kedalam kelasnya, 
karena LCD di Madrasah Ibtidaiyah ini masih terbatas”.
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Dari obsevasi yang dilakukan, guru kelas dalam mempersiapkan 
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perencanaan pembelajaran dengan membuat RPP dibuat setiap kali proses 
pembelajaran dilaksanakan. Dimana dalam proses pembuatan RPP ini selain 
berpatokan pada silabus dalam menentukan metode yang akan digunakan juga 
melihat dari judul tema yang akan disampaikan, dari tema tersebut maka akan 
diketahui materi utama dalam pembelajaran lebih berfokus pada mata pelajaran 
yang mana, selain itu juga melihat dari kompetensi dasar dan indikator serta 
tujuan pembelajaran. Dari sana guru dapat menentukan metode dan langkah-
langkah yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran yang singkron dengan 










Guru juga dalam menentukan metode yang akan digunakan melihat dari 
kondisi dan karakter peserta didik yang akan diajar dimana dalam pertimbangan 
pemilihan metode dapat memabantu guru dalam menjelaskan materi agar peserta 
didik benar-benar dapat memahami pembelajaran dengan baik, selain dapat 
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menyamapaikan materi dengan baik guru juga dituntut menciptakan 
pembelajaran yang menyenagkan karena biasanaya peserta didik saat proses 
penyampaian materi mudah bosan, namun karena guru di Madrasah Ibtidaiyah 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember menerapkan beberapa variasi metode 
dalam mengajar sehingga suasana dalam proses pembelajaan dapat berjalan 
dengan menyenangkan. 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang telah dilakukan 
data yang diperoleh untuk mengetahui perencanaan pembelajaran kooperatif 
model group investigation guru terrlebih dahulu menyiapkan RPP, Silabus, 
materi ajar, media ajar sound sistem, LCD. 
2. Pelaksanaan Penerapan Model Group Investigation (GI) pada Pembelajaran 
Tematik Tema 4 (Globalisasi) Sub Tema 1 (Globalisasi di Sekitarku) Kelas 
VI Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember  
Dalam pelaksanaan pembelajaran guru mengikuti tahap-tahap 
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, yang mana 
sudah dibuat sebelum proses pembelajaran. Dengan  tujuan proses pembelajaran 
berjalan dengan maksimal dan kondusif. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif model GI pada pembelajaran 
tematik di kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember salah satunya terlaksana pada tema 4 subtema 1. Hal ini dinyatakan 
langsung oleh Ibu Wiwin selaku guru kelas VI 




ini saya praktekan pada tema 4 subtema 1 yang melibatkan 
peserta didik untuk bekerja sama satu kelompok, untuk 
mengetahui materi pokok dalam suatu pembelajaran kita melihat 
dari tema dan subtema nya, dimana dari sana kita bisa mengetahui 
bahwa materi pokok untuk pembelajaran ini apa. Yang 
menjadikan PR buat saya dan guru-guru yang lain adalah, 
bagaimana cara kita untuk menghidupkan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan, maka dari itu guru harus bisa memahami 
metode-metode pembelajaran, salah satunya saya menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif model GI. dengan tujuan saat 
proses pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran yang 





Pelaksanaan pembelajaran di kelas VI ini setiap harinya menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif hanya saja yang lebih sering digunakan dalam 
proses pembelajaran menggunakan model group investigation. Dalam proses 
pemilihan kelompokpun dilakukan secara heterogen yang mana penetapan 
kelompok ini bisa dilihat dari segi karakter anak, gaya belajar anak, serta minat 
yang ada pada diri peserta didik. Begitu pula yang dikatakan oleh Syifa Nur Laili 
salah satu peserta didik kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jember. 
Setiap harinya kita sudah duduk berkelompok, namun kelompok 
kita seminggu sekali di rombak lagi, jadi setiap minggunya kita 
berganti teman, tapi saya senang karena kalau berkelompok itu 
bisa belajar bareng sama temen kelompok nya, kalau  tidak  
paham sama pelajaran atau tugas di kelas saya bisa tanya mereka, 
karena kata Ibu Wiwin satu kelompok dalam kelas itu seperti 




Pernyataan tersebut tidak jauh berbeda dengan yang dikatakan oleh 
Khusnul Hotimah selaku peserta didik kelas VI Madrasah Ibtidaiyah Wahid 
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Hasyim Jambearum Puger Jember 
Dalam kelas itu biasanya kita belajar kelompok, Ibu Wiwin 
mengajarkan kita untuk saling membatu, bermusyawarah dan 
menghargai teman-teman kita, kalau dalam satu kelompok itu ada 
yang tidak paham maka tugas kita sebagai satu kelompok 
membant dia untuk memberikan pemahan kita, karena kata Ibu 
guru belajar sama temen itu lebih mudah kita pahami. Biasanya 
kita  diberi tugas untuk dikerjakan bersama dan diskusikan habis 
itu dari perwakilan tiap kelompok maju kedepan kelas dan 
mempresentasikan nya, setelah dipresentasikan biasanya ada 
teman kelompok lain bertanya, jika kelompok yang maju tidak tau 




Dari pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa strategi pembelajaran 
kooperatif Metode Group Investigation (GI) digunakan untuk mewujudkan 
kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik (studend oriented), 
terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan guru dalam 
mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan orang lain, 
peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Dengan metode 
pembelajaran tersebut dapat menggugah potensi pembelajaran peserta didik yang 
aktif, inovatif, dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Hal ini telah diterapkan dalam proses pelaksanaan di kelas VI. 
pelaksanaan metode pembelajaran ini dianggap cocok dengan tingkat 
perkembangan peserta didik, karena metode Group Investigation (GI) selain 
mengandung unsur pembelajaran juga mengandung unsur permainan yang 
disukai peserta didik. Pada metode ini peserta didik memilih sub topik yang ingin 
mereka pelajari dan topik yang biasanya telah ditentukan guru, selanjutnya 
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peserta didik dan guru merencanakan tujuan, langkah-langkah belajar 
berdasarkan sub topik dan materi yang dipilih. 
Hasil wawancara diperkuat dengan observasi yang dilakukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran kooperatif Metode Group Investigation dengan 
langkah-langkah kegiatan yang ditempuh kedalam tiga langkah yaitu kegiatan 
awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
a. Kegiatan Awal 
Pada kegiatan awal ini dilakukan selama 10 menit guru membuka 
pelajaran dengan salam dan peserta didik pun menjwabnya lantas mengecek 
kehadiran peserta didik. Sebelum pelajaran dimulai guru memberika stimulus 
disesuaikan dengan tema terlebih dahulu dan memberikan motivasi atau 
semangat kepeda peserta didik agar peserta didik siap untuk mengikuti 
pelajaran. Jadi peserta didik merasa senang dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Hal itu yang diterapkan oleh guru kelas VI Madrasah Ibtidaiyah 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember. 
b. Kegiatan Inti 
Kegiatan inti adalah kegiataan pokok dalam pembelajaran, dimana Bu 
Wiwin sedikit menjelaskan materi secara umum yang sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai, setelah itu menjelaskan tahap-tahap pembelajaran 
kooperatif metode group investigation.  
Adapun tahap-tahap metode group investigation yang diterapkan oleh 




(globalisasi di sekitarku) di antaranya :
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Tahap pertama : 
Pada tahap ini guru melalukan identifikasi topik dan mengkondisikan 
peserta didik ke dalam 5 kelompok. Secara praktis dan aplicable ibu wiwin 
mengklasisifikasi penerapan tahap satu dalam metode group investigation 
melalui kegiatan berikut : 
1) Para peserta didik meneliti beberapa sumber (LKS, Buku tematik), lalu 
beliau memberikan kesempatan untuk mengusulkan sejumlah topik, dan 
mengkategorikan saran-saran yang memberikan kemudahan kepada 
peserta didiknya untuk mengikuti kegiatan pembelajaran melalui 
penerapan metode group investigation ini sehingga mereka lebih mudah 
menguasai materi secara lebih komprehensif. 
2) Secara intruktif Ibu Wiwin memandu peserta didiknya untuk bergabung 
dengan kelompoknya masing-masing dalam mempelajari topik yang 
mereka pilih, dalam hal ini tema 4 (globalisasi) subtema 1 (globalisasi di 
sekitarku) 
3) Komposisi kelompok mempertimbangkan ketertarikan peserta didik pada 
topik yang dibahas dan harus bersifat heterogen, tanpa harus membeda-
bedakan tingkat kemampuan atau daya serap peserta didik (rendomly) 
4) Ibu Wiwin memberikan bantuan kepada peserta didik-siswinya dalam 
proses pengumpulan informasi dan memfasilitasi kegiatan classroom 
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Tahap kedua : 
Pada tahap ini Ibu Wiwin selaku guru kelas yang mengajar tematik 
Merencanakan tugas yang akan dipelajari oleh peserta didik dan mereka 
merencanakan bersama mengenai : 
1) Apa yang akan mereka pelajari hari ini 
2) Bagaimana mereka mempelajari topik globalisasi yang akan dibahas, 
Siapa yang akan melakukan aktifitas tertentu, hal ini terkonfigurasi dalam 
bentuk pemberian tugas 
3) Untuk tujuan atau kepentingan apa mereka menginvestigasi topik 
globalisasi ini 
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Tahap ketiga : 
Pada tahap ini Ibu Wiwin memberikan pengarahan kepada peserta 
didiknya untuk Melaksanakan kegiatan investigasi melalui tahap-tahap 
berikut : 
1) Para peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan 
membuat kesimpulan. 
2) Setiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 
dilakukan kelompoknya 
3) Para peserta didik saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan 
mensintensis semua gagasan. 
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Tahap keempat : 
Pada tahap ini Ibu Wiwin memberikan bimbingan kepada peserta 
didiknya untuk Menyiapkan laporan akhir dari kegiatan diskusi kelompok 
yang membahas tentang topik globalisasi tersebut melalui kegiatan berikut 
ini: 
1) Setelah kegiatan diskusi dan sistesis telah dilaksanakan, anggota 
kelompok menentukan pesan-pesan penting dari pembahasan topik 
globalisasi. 
2) Anggota kelompok menyiapkan apa yang akan mereka laporkan, dan 
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka 
3) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah delegasi untuk mendiskusikan 
rencana-rencana presentasi terkait dengan tema globalisasi. 
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Tahap kelima : 
Pada tahap ini Ibu wiwin meminta peserta didiknya untuk 
mempresentasikan laporan akhir dari hasil pengerjaan tugas mereka di depan 
kelas melalui langkah-langkah berikut ini : 
1) Peserta didik mempresentasikan hasil pengerjaannya di hadapan 
kelompok lain. 
2) Ibu Wiwin meminta audiens untuk mendengarkan secara seksama dan 
aktif saat peserta didik yang didelagasikan oleh kelompok yang 
mempresentasikan hasil pengerjaanya. 
3) Ibu wiwin memberikan kesempatan kepada peserta didik yang 
berpredikat sebagai pendengar tersebut untuk mengevaluasi  kejelasan 
dan penampilan presentasi berdasarkan kriteria yang telah disepakati oleh 
masing-masing kelompok. 
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Tahap keenam : 
Pada tahap evaluasi ini, Ibu Wiwin memberikan panduan kepada 
peserta didik agar melakukan kegiatan berikut ini : 
1) Para peserta didik saling memberi umpan balik mengenai topik tersebut 
2) Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran peserta 
didik 
3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi. 
c. Kegiatan Akhir 
Kegiatan penutup dilakukan selama 10 menit oleh Ibu Wiwin, dimana 
pada kegiatan ini Ibu Wiwin memberikan penguatan terhadap hasil dari 
diskusi perkelompok dan melakukan evaluasi guna melihat sejauh mana 
peserta didik memahi pelajaran dan tingkat keberhasilan guru dalam 
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pelaksanaan proses pembelajaran. Pelajaran ditutup dengan salam dan 
motivasi dari bu Wiwin untuk tetap semangat belajar kepada peserta didik 
berupa ucapan kalimat motivasi. 
Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran dapat terlihat mulai 
dari tahap pertama sampai tahap akhir pembelajaran akan membantu peserta 
didik dapat meningkatkan hasil belajarnya. Untuk meningkatkan aktifitas 
peserta didik dalam pembelajaran, Ibu Wiwin memberikan motivasi kepada 
peserta didik dengan memberitahukan bahwa belajar menurut ajaran Islam 
dinilai suatu ibadah, hal ini supaya pada diri peserta didik timbul minat belajar 
yang tinggi. Kemudian bagi peserta didik yang aktif dalam pembelajaran, 
guru memberikan imbalan seperti nilai yang tinggi serta memberikan hadiah 
(Reward). 
Dalam hal ini terbukti bahwa peserta didik begitu antusias dan aktif 
dalam mengikuti mata pelajaran karena masing-masing kelompok dilatih 
untuk bekerja sama dengan baik, menjalin hubungan bermasyarakat, dan aktif 
dalam proses kegiatan belajar mengajar. Kondisi metode pembelajaran yang 
dilakukan tersebut dapat  dikatakan cukup efektif dan efisien karena adanya 
perubahan dari peserta didik yang pasif menjadi aktif, dan dari yang malas 
maupun tidak memperhatikan menjadi berani dan fokus dalam pembelajaran. 
Disamping itu pula peserta merasa senang karena hasil diskusi yang mereka 
tulis berkelompok mereka salin dikertas warna warni dan jawaban yang paling 




yang ada dalam kelas. 
Pelaksanaan pembelajaran kooperatif model GI di Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember juga berfokus pada 
proses pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran yang lebih di 
utamakan baik dalam segi diskusi maupun keaktifan dalam kelas, sehingga 
dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif 
didalamnya. Dengan metode group investigation peserta didik dapat lebih 
bersemangat dalam proses pembelajaran, karena peserta didik dapat bertanya 
dengan peserta didik yang satu kelompok, peserta didik juga dapat bertukar 
pikiran dengan teman yang lain dan dapat pengetahuan baru, dalam tingkat 
Madarasah ibtidaiyah diskusi yang dilakukan tidak sepanjang dan lama seperti 
disekolah menengah dan perguruan tinggi. 
3. Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada Pembelajaran 
Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dalam proses 
pembelajaran, evaluasi ini adalah tahapan yang harus ditempuh oleh guru guna 
melihat sejauh mana kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang 
telah diajarakan. Dalam evaluasi pembelajaran kooperatif metode group 
investigation pada pembelajaran tematik guru mengevaluasi proses peserta didik 
dalam memecahkan masalah yang diberikan guru dan keaktifan dalam kegitan 
pembelajaran serta rasa tanggung jawab pada kelompok dan tugas kelompok. Hal 




wawancara, sebagaimana berikut: 
Sebenarnya evalusai pembelajaran itu sudah ada dalam buku 
guru, jadi guru itu tinggal mengambil penilaian nya disana, 
namun dalam proses pembelajaran tematik dengan 
mengguankan metode pembelajaran kooperatif metode group 
investigation ini dalam bentuk kelompok jadi penilaian hasil 
tiap kelompok itu sama tentang ketepatan menyelesaikan 
masalah penugasaan dan pemecahan masalahnya nya kan 
dilakukan bersama, yang membedakan disini dari nilai sikap, 
keaktifan serta partisipasi peserta didik dalam kelompok dalam 
proses pembelajaran tersebut itu yang membedakan 




Hal ini diperkuat oleh Ibu Nur Azizah selaku Waka Kurikulum Madrasah 
Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember, beliau menjelaskan: 
Untuk mengevaluasi, biasanya menggunakan analisis ulangan 
hariannya yang sudah ada di buku guru, yang dinilai itu dari 
proses kinerja, nilai proyek, dalam pembelajaran tematik ini 
kan penilainnya menggungakan penilaian autentik, selain itu 
juga melihat sikap dan minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran bagaimana keaktifan mereka di dalam kelas, 





Dan hal itu diperkuat dengan hasil rapat evaluasi penerapan guru tentang 
Group Investigation pada pembelajaran tematik tanggal 19 Pebruari 2020 yang 
dikatakan oleh Bapak Kholik Ismail selaku Guru tematik kelas IV bahwa : 
Rancangan dan pelaksanaan model ini membuat saya harus 
lebih kreatif dalm mendesain pembelajaran karena dikelas 4 
model ini masih tergolong baru diterapkan. Namun saya sangat 
suka dengan metode ini, peserta didik aktif bertanya, saling 
bahu membahu internal kelompok dalam mengerjakan tugas 
dan mereka tertantang untuk selalu survive dalam persaingan 
kelompok saat presentasi. 
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Senada dengan hal itu Ibu Muthoifatul ulum selaku guru tematik kelas V 
memberikan komentar saat diinterview sebagai berikut : 
Saya suka menerapkan metode pembelajaran seperti ini karena 
peserta didik dituntut mandiri dalam mengerjakan tugas. 
Sedangkan guru dituntut untuk menjadi fasislitator, mediator 
motivator, bukan sebagai dictator yang mendikte hal ihwal 
pengerjaan tugas saat proses kegiatan dilaksanakan. 
 
Hal serupa juga disampaikan oleh Ibu Halimatus selaku kepala sekolah/ 
sekaligus guru tematik kelas III berkaitan dengan evaluasi penerapan metode 
group investigation di kelas. Beliau mengatakan : 
Saya sangat apresiatif dengan penerapan metode group 
investigation ini kenapa? dikarenakan guru lebih memiliki 
persiapan yang lebih all out dalam merancang RPP, penerapan 
media, dll. Dari sisi peserta didik, saat melakukan supervisi di 
kelas, saya melihat, mereka lebih bersemangat, lebih 
kompetitif dalam kegiatan. 
 
Dari hasil wawancara dan observasi kepada para guru di atas dapat 
digaris bawahi bahwa evaluasi pada pembelajaran kooperatif metode group 
investigation menggunakan evaluasi yang sudah ada pada buku guru, namun 
yang lebih ditegaskan disini adalah dalam proses peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung, karena ketika guru lebih berfokus pada saat ujian semester atau 
ujian tengah semester saja dimungkinkan nilai peserta didik akan jatuh karena 
ketika sudah ujian semester pembelajaran yang diujikan mulai dari awal, 






. Rekapitulasi hasil evaluasi (berbasis komentar) Guru  











Evaluasi yang digunakan adalah penilaian autentik dimana penilaian ini 
berupa penilaian proyek yang berupa pemberian tugas kepada peserta didik 
secara berkelompok, dalam penilaian ini yang ditekankan pada kesesuaian 
jawaban dengan masalah yang diberikan. Penilaian kinerja dimana penilaian ini 
melibatakan partisipasi peserta didik ini yang membedakan nilai dari setiap 
individu, penilaian ini menekankan pada keaktifan peserta didik dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan skor mulai dari skor tertinggi 4 sampai 1. Di 
dalam penilaian autentik ini mencangkup tiga ranah yaitu nilai kognitif, afektif 
dan psikomotorik. 
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Selanjutnya evaluasi kaitanya dengan proses pelaksanaan metode group 
investigation dilakukan dengan penjajakan komentar peserta didik tentang respon 
mereka terhadap pelaksanaan kegiatan metode group investigation tersebut 
dalam proses pembelajaran.  
Dalam konteks evaluasi tersebut diambil sampel 5 komentar peserta didik 
diantaranya : Khusnul Hotimah, Syifa, Dwi Agustin, Indri, Karin.  
Khusnul Hotimah mengatakan:  
Saya Suka dengan metode group investigation ini karena 
peserta didik dituntut aktif dalam proses pembelajaran, tugas, 
kerja kelompok, diskusi, presentasi. Bahkan jika ada debat 
kami dituntut mencari jawaban yang sesuai dengan materi 
maupun dari sumber lain yang sesuai. 
 
Begitupun dengan syifa’ mengatakan : 
Saya senang sekali dengan metode group investigation karena 
materi yang saya tidak kuasi bisa langsung saya Tanya kepada 
teman kelompok saat diskusi. 
 
Senada dengan Dwi Agustin mengatakan : 
Saya suka dengan penerapan metode pembelajaran seperti ini 
karena guru memosisikan kami sebagai teman, beliau keliling 
memantau dan memandu saat kami kerja kelompok. 
 
Begitupun dengan Indri mengatakan : 
“Saya senang dengan metode group investigation ini karena 
bisa membnagkitkan semangat belajar dan mengurangi 
kebiasaan saya yang sering tidur dikelas”. 
 
Begitupun dengan Karin mengatakan : 
Saya sangat senang sekali dengan metode belajar seperti ini. 
Bagi saya banyak tantangan, banyak motivasi yang bisa 




mempersiapkan belajar malam harinya sebelum pembelajaran 





 rekapitulasi hasil evaluasi (berbasis komentar) peserta didik 






















Beberapa komentar peserta didik tersebut dapat dijadikan referensi atau data 
evaluasi tentang efektifitas, efisiensi dan optimal tidaknya proses pelaksanaan metode 
group investigation dalam proses pembelajaran pada tema 4 (Globalisasi ) dan 
subtema 1 (Globalisasi disekitarku). 
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B. Temuan Penelitian 
Adapun temuan penelitian pada penerapan metode group investigation dalam 





No. Fokus Penelitian Temuan Penelitian 
1 2 3 
1 
 
Perencanaan Penerapan metode 
group investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif 
Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember 
1. Guru menyiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari kalender akademik, 
silabus, prota, promes, RPP dan bahan ajar 
sebelum proses KBM dimulai. 
2. Guru di MI Wahid Hasyim Jambearum 
Puger Jember dalam menyiapkan bahan 
ajar berfokus pada penggunaan IT seperti 
LCD dan Soundsistem, dan pemelihan 
metode disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik. 
3. Dalam menyiapkan KBM guru MI Wahid 
Hasyim Jambearum Puger Jember 
berusaha menciptakan proses belajar yang 




menerapkan metode group investigation 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Di 
MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember 
2 Pelaksanaan Penerapan metode 
group investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif 
Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember 
1. Dalam proses KBM di kelas guru 
mengikuti langkah-langkah sesuai RPP 
yang telah disiapkan agar pembelajaran 
berjalan maksimal dan kondusif. 
2. Pelaksanaan pembelajaran di MI Wahid 
Hasyim Jambearum Puger Jember berbasis 
Student oriented yang mana 
mengedepankan keaktifan peserta didik 
dalam proses belajar dan guru berperan 
sebagai fasilitator. 
3. Pemilihan metode group investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
metode group investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 




bisa menghargai teman dan bisa saling 
membantu dalam proses belajar mengajar. 
4. Pemelihan pembelajaran berbasis 
presentasi menjadi pilihan utama guru MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
karena dapat melatih keberanian dan 
kemampuan peserta didik dalam 
menyampaikan pendapatnya di depan 
peserta didik lain. 
5. Dalam pelaksanaan metode group 
investigation pada Pembelajaran Tematik 
Integratif Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember dibagi menjadi 
tiga kegiatan yakni kegiatan awal 
(pembahasan dan stimulus dari guru), 
kegiatan inti (identifikasi, perencanaan 
investigasi, pelaksanaan investigasi), 
kegiatan akhir/penutup (pemberian 
penguatan dan evaluasi hasil 
pembelajaran). 
3 Evaluasi Penerapan metode 
group investigation pada 




Pembelajaran Tematik Integratif 
Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember 
investigation pada Pembelajaran Tematik 
Integratif Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember bisa 
menggunakan analisis ulangan harian yang 
ada pada buku guru, namun MI Wahid 
Hasyim Jambearum Puger Jember lebih 
mengutamakan penggunaan penilaian 
autentik (sikap dan minat), penilaian 
kinerja dan proyek. 
2. Penilaian autentik, penilaian kinerja dan 
proyek dipilih karena penilian ini lebih 
berfokus pada proses pembelajaran di 
dalam kelas. 
3. Dalam Penerapan metode group 
investigation pada Pembelajaran Tematik 
Integratif Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember (GI) ada 
penilaian dalam  setiap kelompok : 
ketepatan menyelesaikan masalah, 





4. Penilaian individu peserta didik ditentukan 
dari sikap, keaktifan serta partisipasi 
peserta didik di dalam kelompok. 
  5. Pada proses evaluasi keterlibatan guru dan 
peserta didik dalam memberikan komentar 
tentang kelebihan dan kelemahan 
penerapan metode group investigation pada 
Pembelajaran Tematik Integratif Di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
ini dilakukan untuk memberikan penilaian 
secara objektif terhadap proses 
pelaksanaan metode group investigation 
pada Pembelajaran Tematik Integratif Di 
MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 







Pada bagian ini akan dibahas temuan-temuan atau data di lapangan yang 
dikaitkan atau didialogkan dengan teori penelitian tentang penerapan metode 
Group Investigation pada pembelajaran tematik Integratif di MI Wahid Hasyim 
Jambearum yang mencakup beberapa hal yaitu, dimulai dari perencanaan, 
pelaksanaan sampai pada tahap evaluasi. Pembahasan temuan dipaparkan 
berdasarkan pada fokus masalah yang telah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember 
Dalam konteks pembelajaran, perencanaan dapat diartikan sebagai 
proses penyusun materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode pembelajaran, dan penilaian dalam suatu 
lokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa tertentu untuk mencapai 
tujuan yang ditentukan. Perencanaan menjadi pedoman pelaksanaan yang harus 




Dalam pembelajaran kelompok, metode group investigation memiliki 






a. Mengidentifikasikan topik dan mengatur peserta didik ke dalam kelompok 
1) Peserta didik mengamati sumber, mengusulkan dan mengumpulkan saran 
2) Peserta didik bergabung dengan kelompok yang mempelajari topik 
pilihannya 
3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan peserta didik dan 
harus bersifat heterogen 
4) Guru membantu pengumpulan informasi dan memfasilitasi pengaturan. 
b. Merencanakan tugas yang akan dipelajari 
Para peserta didik merencanakan bersama mengenai: 
1) Apa yang kita pelajari? 
2) Bagaimana kita mempelajarinya? 
3) Siapa yang melakukannya? (pembagian tugas).89 
Terkait dengan perencanaan pembelajaran kooperatif dengan metode 
group investigation pada Pembelajaran Tematik Integratif Di MI Wahid 
Hasyim Jambearum Puger Jember, dalam penelitian yang dilakukan peneliti 
menemukan bahwa guru harus mampu merencanakan kegiatan pembelajaran 
secara efektif sebelum kegiatan belajar mengajar materi, seperti yang sudah 
diterapkan oleh guru dengan memberikan apersepsi atau menggali pengetahuan 
peserta didik tentang materi yang akan dibahas, kemudian guru meminta 
peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran sebelum menuju pada 
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tahap selanjutnya, lalu guru meminta peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan tentang materi tersebut. Kemudian guru membagi kelompok 
dengan tema dari hasil pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik 
sehingga terbentuklah kelompok dengan kemampuan heterogen yang jumlah 
kelompoknya sesuai dengan tema yang ada. Setelah itu dilanjutkan dengan 
perencanaan peserta didik dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas yang 
akan di dipelajari bersama anggota kelompoknya. Guru dalam menyiapkan 
bahan ajar berfokus pada penggunaan IT seperti LCD dan Soundsistem, dan 
pemelihan metode disesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Dalam 
menyiapkan KBM guru berusaha menciptakan proses belajar yang 
menyenangkan. 
Berdasarkan analisis di atas dapat dijelaskan bahwa perencanaan 
merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. Perencanaan disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan pembuat rencana. Guru sebagai subyek dalam membuat 
perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran 
sesuai dengan pendekatan yang akan digunakan baik terhadap pemilihan bahan 
atau materi, metode, media maupun evaluasi hasil belajarnya. Sehingga proses 
belajar mengajar di kelas lebih efektif dan efesien.  
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Sesuai dengan data yang diperoleh tentang Perencanaan Penerapan 
Metode Group Investigation pada Pembelajaran Tematik Integratif Di MI 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember, melalui; pertama, interview dengan 
Ibu Wiwin, Ibu Halimatus, dan beberapa peserta didik yaitu; Khusnul Hotimah, 
Syifa, Dwi Agustin. Kedua, dokumentasi berupa  rencana pelaksanaan 
pembelajaran. Dapat digaris bawahi bahwa proses perencanaan penerapan 
model tersebut telah berjalan secara optimal, bahkan secara mekanistik dan 
prosedural, tahap-tahap pembelajaran dijalankan sesuai dengan desain RPP. 
Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari kalender akademik, 
silabus, prota, promes,dan RPP sebelum KBM berlangsung agar pembelajaran bisa 
berjalan sesuai yang diinginkan. 
Jika dianalisis secara konten, proses perencanaan yang tercover dalam 
RPP yang didesain oleh bu wiwin selaku wali kelas yang mengajar materi 
tematik dengan menggunakan Metode Group Investigation pada Pembelajaran 
Tematik Integratif Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember tersebut, 
menurut hemat penulis, senada dengan formulasi teoritis sebagaimana yang 
diuraikan oleh Majid dapat dikontekstualisasikan dengan content desain RPP 
yang dibuat Ibu Wiwin atas persetujuan Bu Halimatus selaku kepala Madrasah. 










1. Data teoritis  
Step praktis penerapan Metode Group Investigation dalam 
pembelajaran  
a. Mengidentifikasikan topik dan mengatur peserta didik ke dalam 
kelompok: 
1) Peserta didik mengamati sumber, mengusulkan dan mengumpulkan 
saran 
2) Peserta didik bergabung dengan kelompok yang mempelajari topik 
pilihannya 
3) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan peserta didik dan 
harus bersifat heterogen 
4) Guru membantu pengumpulan informasi dan memfasilitasi 
pengaturan. 
b. Merencanakan tugas yang akan dipelajari, maka Para peserta didik 
merencanakan bersama mengenai: 
1) Apa yang kita pelajari? 
2) Bagaimana kita mempelajarinya? 
3) Siapa yang melakukannya? (pembagian tugas) 
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2. Data di lapangan berdasarkan RPP 
Step praktis penerapan Metode Group Investigation dalam 
pembelajaran 
1) Peserta didik mengamati sumber sesuai topik, dan menentukan kategori-
kategori permasalahan tentang Globalisasi 
2) Peserta didik bergabung pada kelompok-kelompok belajar berdasarkan 
topik yang menarik untuk diselidiki. 
3) Guru membatasi jumlah anggota masing-masing kelompok antara 4 
sampai 5 orang berdasarkan keterampilan dan keheterogenan 
4) Peserta didik dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas, dan 
tujuan, (Apa yang mereka pelajari, Bagaimana mereka belajar, Siapa dan 
melakukan apa, untuk tujuan apa mereka menyelidiki topik tersebut) 
5) Peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data dan membuat 
simpulan terkait dengan permasalahan-permasalahan yang diselidiki 
6) Masing-masing anggota kelompok memberikan masukan pada setiap 
kegiatan kelompok. Lalu saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi, dan 
mempersatukan ide dan pendapat 
7) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan penting dalam proyeknya 
masing-masing. 
                                                                                                                                                               






8) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan dan 
bagaimana mempresentasikannya 
9) Wakil  dari  masing-masing  kelompok  membentuk  panitia diskusi kelas 
dalam presentasi investigasi 
10) Penyajian kelompok pada keseluruhan kelas dalam berbagai variasi 
bentuk penyajian. Kelompok yang tidak sebagai penyaji terlibat secara 
aktif sebagai  pendengar 
Melalui perbandingan antara data teoritis dan dilapangan di atas dapat 
dianalisis bahwa secara konten, perencanaan penerapan Metode Group 
Investigation (GI) pada pembelajaran tematik integratif di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember sebagaimana tercover dalam RPP yang didesain oleh 
Ibu Wiwin jika dikomparasi dengan teori dari Majid, isi desain RPP tersebut 
lebih detail. Kemudian dapat digaris bawahi bahwa dalam sisi konten, jika 
dianalisis, rancangan atau perencanaan penerapan Metode Group Investigation 
pada pembelajaran tematik tema 4 (globalisasi) sub tema 1 (globalisasi di 
sekitarku) kelas VI di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember telah 
mendekati efektif, efisien, dan optimal. 
2. Pelaksanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 






Pembelajaran kooperatif Metode Group Investigation (GI) digunakan 
untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada peserta didik 
(studend oriented), terutama untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan 
guru dalam mengaktifkan peserta didik, yang tidak dapat bekerja sama dengan 
orang lain, peserta didik yang agresif dan tidak peduli pada yang lain. Dengan 
metode pembelajaran tersebut dapat menggugah potensi pembelajaran peserta 
didik yang aktif, inovatif, dan kreatif dalam proses pembelajaran. 
Pada tahap pelaksanaan tersebut sebagaimana dipaparkan dalam 
temuan di bab IV guru melaksanakan Metode Group Investigation pada 
pembelajaran Tematik Integratif. 
Jika dianalisis pada tahap pertama guru melalukan identifikasi topik 
dan mengkondisikan peserta didik ke dalam 5 kelompok. Mengingat jumlah 
peserta didik pada kelas VI PI hanya berjumlah 15 anak (mengingat kelas 
menerapkan single sex classroom) karena dipisah dengan kelas PA, maka 
pembagian kelompok tersebut jika di analisis dirasakan kurang kondusif 
mengingat kuantitas peserta didik lebih sedikit, sehingga hal ini 
memungkinkan beban kerja peserta didik lebih berat dalam pengerjaan tugas 
dalam kelompok. Pun demikian memberikan ruang usulan kepada peserta didik 
tentang beberapa topik dan memberikan katagori saran-saran kepada peserta 






pembelajaran, akan tetapi hal ini akan membuat mereka underpresure 
mengingat tuntutan tugas terlalu banyak.  
Jika dianalisis pada tahap pertama ini guru mengimplementasikan tahap 
pembelajaran sesuai dengan desain rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
seperti membahas tentang apa yang akan mereka pelajari hari ini, bagaimana 
mereka mempelajari topik globalisasi yang akan dibahas, Siapa yang akan 
melakukan aktifitas tertentu, hal ini terkonfigurasi dalam bentuk pemberian 
tugas, untuk tujuan atau kepentingan apa mereka menginvestigasi topik 
globalisasi ini. Lazimnya hal yang sering terjadi apa yang dirancang dalm RPP 
pada tataran implementasinya berbeda, maka dalam konteks ini guru harus 
benar-benar melakukan prepare secara lebih matang melalui pengkondisina 
kelas secara lebih teratur, tertib, dan kondusif. 
Jika dianalisis pada tahap ketiga ini guru kelas atau tematik Melakukan 
kegiatan investigasi melalui langkah-langkah berikut : Pertama, para peserta 
didik mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan. 
Kedua, setiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang 
dilakukan kelompoknya. Ketiga, para peserta didik saling bertukar, berdiskusi, 
mengklarifikasi dan mensintensis semua gagasan.  
Jika dianalisis lebih lanjut penerapan langkah pertama, kegiatan 
pengumpulkan informasi dan kemudian dilanjutkandengan menganalisis data 






thinking skill) yang memungkinkan membuat peserta didik berkesulitan untuk 
melakukan kegiatan tersebut secara holistis, untuk itu pemantauan extra, 
bimbingan panduan guru saat langkah pertama ini diterapkan harus benar-
benar dilaksanakan secara lebih all out. Langkah kedua, saat setiap anggota 
kelompok diminta untuk memberikan kontribusi pada kelompoknya tentunya 
tidak semua peserta didik dalam kelompok memiliki kapasistas komunikasi, 
kooperasi, dan ide yang bisa diterima oleh anggota yang lain mengingat 
kemampuanya underestimate dibanding dengan anggota yang lain, untuk itu 
guru harus benar-benar memberikan pemahaman dan sugesti kepada masing-
masing kelompok untuk saling menghargai dan menghormati anggota masing-
masing. Langkah ketiga ini, memberikan ruang pada peserta didik untuk saling 
bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi dan mensintensis semua gagasan. 
Tentunya kemungkinan terjadi silang pendapat perdebatan kusir terjadi disana-
sini. Tugas guru adalah memberikan support agar mereka menghargai 
perbedaan pendapat dan di akahir kegiatan pembelajaran dibudayakan 
kebiasaan saling memberi dan meminta maaf. 
Jika dianalisis pada tahap keempat ini peserta didik diminta untuk 
menyiapkan laporan akhir dari kegiatan diskusi yang telah dilakukan melalui 
langkah seperti pertama Setelah kegiatan diskusi dan sintesis telah 
dilaksanakan, anggota kelompok menentukan pesan-pesan penting dari 






akan mereka laporkan, dan bagaimana mereka akan membuat presentasi 
mereka. Ketiga Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah delegasi untuk 
mendiskusikan rencana-rencana presentasi terkait dengan tema globalisasi 
Jika dianalisis pada tahap kelima ini, peserta didik diminta  untuk 
mempresentasikan laporan akhir sedangkan peserta didik yang lain diminta 
untuk menyimak secara seksama lalu dibuka sesi Tanya jawab dan evaluasi 
terhadap hasil hasil pengerjaaan yang telah di presentasikan. Kegiatan ini 
sangat baik untuk mengkonstruk karakter demokratis dan transparan pada 
peserta didik, namun yang perlu diperhatikan adalah kemungkinan terjadinya 
konflik antar kelompok saat terjadi silang argumentasi. Persiapan peserta didik 
secara mental untuk mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas harus 
benar-benar di latih secara optimal. 
Jika dianalisis pada tahap keenam ini, hasil presentasi dari kelompok 
yang maju di depan kelas diberikan feedback oleh audien yang lain melalui 
kegiatan diskusi dengan harapan feedback tersebut bisa memberikan kontribusi 
terhadap pengembangan kontekstual materi Tema 4 (globalisasi) subtema 1 
(globalisasi di sekitarku). 
Pelaksanaan Metode Group Investigation di Madrasah Ibtidaiyah 
Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember juga berfokus pada proses 
pembelajaran, dimana dalam proses pembelajaran yang lebih di utamakan baik 






pembelajaran peserta didik dituntut untuk berperan aktif didalamnya. Dengan 
metode Group Investigation peserta didik dapat lebih bersemangat dalam 
proses pembelajaran, karena peserta didik dapat bertanya dengan peserta didik 
yang satu kelompok, peserta didik juga dapat bertukar pikiran dengan teman 
yang lain dan dapat pengetahuan baru, dalam tingkat Madarasah ibtidaiyah 
diskusi yang dilakukan tidak sepanjang dan lama seperti disekolah menengah 
dan perguruan tinggi. metode Group Investigation ini sangat membatu selama 
proses pembelajaran, dengan model ini peserta didik dapat bekerja sama dan 
mampu menghargai pendapat teman nya, mereka lebih mengutamakan 
kebersaaman dan kesepakatan kelempok karena ketika proses pengumpulan 
tugas jika dalam satu kelompok hasil tugas yang dikerjakan ada yang  tidak 
sama, guru memanggil kelompok itu dan menanyakan alasan hasil dari tugas 
yang mereka kerjakan kenapa tidak sama, penekanan yang utama dari proses 
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
khususnya di kelas VI bukan hanya berpatokan pada segi kognitif anak 
melainkan dari tingkat emosional dan karakter jadi ketika dalam kelas tersebut 
dibuat kelompok diskusi diharapkan dalam proses pembelajaran peserta didik 
dapat berkerja sama dengan aktif satu sama lain dan dapat menerima 






3. Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada Pembelajaran 
Tematik Tema 4 Subtema 1  VI Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember 
Evaluasi adalah penyediaan informmasi yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan dalam meengambil keputusan.
91
Secara umum evaluasi 
bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu program atau suatu kegiatan tertentu 
dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan. 
Dalam sistem pembelajaran, evaluasi merupakan salah satu kompnen 
penting dan tahap yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahui keefektifan 
pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat dijadikan balikan (feed-back) bagi guru 
dalam memperbaiki kegiatan suatu objek.
92
 
Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa pengadaan evaluasi itu 
sangatlah penting dalam proses pembelajaran untuk mengetahui sejauhmana yang 
telah disampaikan itu bisa tersimpan di memory  dan sewaktu-waktu bisa 
ditampilkan kembali. Dan pada tahap evaluasi pembelajaran kooperatif model 
group investigation menyebutkan sebagai berikut: 
1) Presentasi memberikan umpan balik mengenai topik tersebut 
2) Guru dan peserta didik bekerjasama dalam mengevaluasi pembelajaran peserta 
didik. 
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3) Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi.93 
Pada dasarnya, proses evaluasi penerapan Metode Group Investigation ini 
bukan terkonsentrasi pada perolehan hasil test yang dilakukan guru terhadap 
peserta didik, akan tetapi lebih kepada evalusis terhadap proses aktifitas atau 
kegiatan yang dilakukan peserta didik saat Metode Group Investigation diterapkan 
dalam pembelajaran, baik keaktifan, antusiasme, dan sikap peserta didik. 
Jika dianalisis, hasil temuan tentang evaluasi pelaksanaan Metode Group 
Investigation sebagaimana dipaparkan pada bab IV dapat dibahas hal pokok 
sebagai berikut, di antaranya: 
a) Evaluasi berdasarkan komentar guru.  
Dalam konteks ini, berdasarkan sampel komentar 5 guru dapat digaris 
bawahi bahwa pada hakekatnya semua guru kelas yang menerapkan Metode 
Group Investigation ini merasa senang, meskipun tidak bisa dinafikan bahwa 
mereka juga beranggapan bahwa kelamahan dari model ini di antaranya adalah 
terlalu menyita waktu, sehingga sebelum kegiatan dalam Metode Group 
Investigation tuntas dilaksanakan, waktu sudah habis yang ditandai dengan 
bunyi bel sekolah. 
b) Evaluasi berdasarkan komentar peserta didik  
Dalam konteks ini, berdasarkan sampel komentar 5 peserta didik dapat 
digaris bawahi bahwa pada hakekatnya semua peserta didik dalam kelas 
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dengan diterapkannya Metode Group Investigation ini merasa senang, 
meskipun tidak bisa dinafikan bahwa mereka juga beranggapan bahwa 
kelamahan dari model ini di antaranya adalah terlalu menyita waktu, sehingga 
sebelum kegoiatan dalam Metode Group Investigation tuntas dilaksanakan, 
waktu sudah habis yang ditandai dengan bunyi bel sekolah. Selebihnya, peserta 
didik yang memiliki kemampuan underestime merasa ada dalam tekanan dan 
terbebani disaat mereka berkesulitan untuk berkooperasi dalam kerja team. 
Pada tahap evaluasi ini, sebagaimana terilustrasi dalam paparan data, guru 
mengambil nilai melalui 2 cara yaitu dengan penilaian kelompok dan penilaian 
invidual. Dan dapat dikatakan juga bahwa proses pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Group Investigation ini sudah cukup bagus dari pada 
metode pembelajaran sebelumnya yang tidak menggunakan strategi pembelajaran 
kooperatif Metode Group Investigation. 
Dalam konteks penilaian individual, guru menitik beratkan pada tingkat 
keaktifan peserta didik secara perorangan, sikap peserta didik dalam berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran, serta kemampuan secara individual dalam memberikan 
pertanyaan dan menjawab pertanyaan baik yang diajukan oleh sesama peserta 
didik maupun guru.  
Sedangkan dalam konteks penilaian kelompok dititik beratkan pada 






kelompok, ketertiban mereka dalam kelas, sportifitas kelompok dalam iklim 







Penarikan kesimpulan berdasarkan paparan data, temuan penelitian dan 
pembahasan yang sesuai dengan fokus penelitian. Saran-saran memuat saran-
saran yang disampaikan kepada pihak-pihak terkait yang dipengaruhi hasil 
penelitian ini sehingga dapat menjadi bahan penelitian selanjutnya. 
A. Kesimpulan 
Adapun kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perencanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember yakni guru menyiapkan perangkat pembelajaran 
yang terdiri dari kalender akademik, silabus, prota, promes, RPP dan 
bahan ajar sebelum proses KBM dimulai. Selain itu menyiapkan bahan 
ajar berfokus pada penggunaan IT seperti LCD dan Soundsistem, dan 
pemelihan metode disesuaikan dengan karakteristik siswa. 
2. Pelaksanaan Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada 
Pembelajaran Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim 
Jambearum Puger Jember dalam proses KBM di kelas guru mengikuti 
langkah-langkah sesuai RPP yang telah disiapkan agar pembelajaran 
berjalan maksimal dan kondusif. Pelaksanaan pembelajaran di MI Wahid 
Hasyim Jambearum Puger Jember berbasis Student oriented yang mana 
mengedepankan keaktifan siswa dalam proses belajar dan guru berperan 





menjadi tiga kegiatan yakni kegiatan awal (pembahasan dan stimulus dari 
guru), kegiatan inti (identifikasi, perencanaan investigasi, pelaksanaan 
investigasi), kegiatan akhir/penutup (pemberian penguatan dan evaluasi 
hasil pembelajaran). 
3. Evaluasi Penerapan Metode Group Investigation (GI) pada Pembelajaran 
Tematik Tema 4 Subtema 1 Di MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember dalam  Penerapan Metode Group Investigation (GI) ada penilaian 
dalam  setiap kelompok : ketepatan menyelesaikan masalah, penguasaan 
masalah dan pemecahan masalah. Penilaian individu siswa ditentukan dari 
sikap, keaktifan serta partisipasi peserta didik di dalam kelompok. Selain 
itu ada Penilaian autentik, penilaian kinerja dan proyek dipilih karena 
penilian ini lebih berfokus pada proses pembelajaran di dalam kelas 
sebagai landasan untuk mengevaluasi ketercapaian siswa dalam proses 
KBM. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan uraian paparan diatas, temuan penelitian, pembahasan 
dan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan beberapa saran, yaitu:  
1. Bagi pimpinan sekolah hendaknya memberikan support terutama bahan 
ajar (IT) dan arahan kepada tenaga pendidik dalam menerapkan model 
pembelajaran GI. 
2. Bagi guru jangan bosan dan menyerah dalam menerapakn model 





siswa dapat memahami pelajaran dan belajar aktif serta berani 
berpendapat. 
3. Bagi peneliti perlu adanya penilitian lanjutan yang bersifat lebih 
mendalam dengan memperluas unsur pendidikan dilibatkan atau bisa 
dilakukan penelitian serupa dengan typology dan stereotype madrasah 
yang berbeda untuk menambah, merevisi, atau memperkuat bagi penelitian 











GlobalisasiBuku siswa merupakan buku panduan sekaligus 
buku aktivitas yang akan memudahkan para siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Terdapat 5 tema 
dalam pembelajaran tematik terpadu SD/MI kelas VI 
semester I. Tiap tema terdiri dari 3 subtema. Setiap 
subtema diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Satu 
pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari.
Penjelasan lebih rinci tentang aktivitas pem­
belajaran dituangkan pada Buku Guru. Tiga sub­
tema yang ada, direncanakan selesai dalam 
jangka waktu 3 minggu. Aktivitas minggu ke­
empat berupa berbagai Aku Cinta Membaca, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemam­
puan membaca  dan menumbuhkan rasa cinta membaca pada siswa.
Kegiatan pembelajaran yang ada di dalam buku siswa lebih 
merupakan contoh yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan ide­
ide kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif 
alternatif kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Guru, 
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Kurikulum 2013 dirancang untuk mengembangkan kompetensi siswa dalam 
ranah pengetahuan, keterampilan, dan sikap secara utuh. Proses pencapaiannya 
dilaksanakan dengan memadukan ketiga ranah tersebut melalui pendekatan 
pembelajaran tematik terpadu.
Untuk mendukung ketercapaian tujuan kurikulum, maka diperlukan buku 
tematik berbasis aktivitas yang mendorong siswa untuk mencapai standar 
yang telah ditentukan.
Buku tematik terpadu ini menjabarkan proses pembelajaran yang akan 
membantu siswa mencapai setiap kompetensi yang diharapkan melalui 
pembelajaran aktif, kreatif, menantang, dan bermakna serta mendorong 
mereka untuk berpikir kritis berlandaskan kepada nilai-nilai luhur. 
Peran guru sangat penting untuk meningkatkan dan menyesuaikan daya 
serap siswa dengan ketersediaan kegiatan pada buku ini. Guru dapat 
mengembangkan dan memperkaya pengalaman belajar siswa dengan daya 
kreasi dalam bentuk kegiatan-kegiatan lain yang relevan dan disesuaikan 
dengan potensi siswa di sekolah masing-masing.
Buku ini adalah merupakan penyempurnaan dari edisi terdahulu. Buku 
ini bersifat terbuka dan terus dilakukan perbaikan dan penyempurnaan di 
masa mendatang. Untuk itu, kami mengundang para pembaca memberikan 
sumbang saran, kritikan, dan masukan yang membangun untuk perbaikan dan 
penyempurnaan pada edisi berikutnya. 
Kami mengucapkan terima kasih atas kontribusi dari semua pihak dalam 
penyempurnaan buku ini. Semoga kita dapat memberikan yang terbaik bagi 




iv Buku Siswa SD/MI Kelas VI 
Tentang Buku Siswa
1. Buku Siswa merupakan buku panduan sekaligus buku aktivitas yang akan 
memudahkan para siswa terlibat aktif dalam pembelajaran.
2. Buku Siswa dilengkapi dengan penjelasan lebih rinci tentang isi dan penggunaan 
buku sebagaimana dituangkan dalam Buku  Guru.
3. Kegiatan pembelajaran yang ada di Buku Siswa lebih merupakan contoh yang 
dapat dipilih guru dalam melaksanakan pembelajaran. Guru diharapkan mampu 
mengembangkan ide-ide kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif-
alternatif kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Guru atau mengembangkan 
ide-ide pembelajaran sendiri.
4. Pada semester 1 terdapat 5 tema. Tiap tema terdiri atas 3 subtema yang diuraikan 
ke dalam 6 pembelajaran. Satu pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari. Kegiatan 
pada setiap pembelajaran diarahkan untuk mengasah daya nalar dan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi.
5. Tiga subtema yang ada direncanakan selesai dalam jangka waktu 3 minggu. Pada 
minggu ke-4 diisi dengan kegiatan Aku Cinta Membaca, yang bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan membaca  dan menumbuhkan rasa cinta membaca 
pada siswa. 
6. Struktur penulisan buku semaksimal mungkin diusahakan memfasilitasi 
pengalaman belajar bermakna yang diterjemahkan melalui subjudul Ayo Berdiskusi, 
Ayo Membaca, Ayo Menulis, Ayo Mengamati, Ayo Mencoba, Ayo Berlatih,  Ayo 
Bernyanyi, Ayo Renungkan, dan Kerja Sama dengan Orang Tua.  
7. Buku ini dapat digunakan oleh orang  tua secara mandiri untuk mendukung aktivitas 
belajar siswa di rumah.
8. Pada  setiap  akhir  pembelajaran  terdapat  saran-saran  untuk  kegiatan bersama 
antara siswa dan orang tua.  Bagian ini berisi aktivitas belajar yang dilakukan anak 
bersama orang tua di rumah serta saran agar anak dan orang tua bisa belajar dari 
lingkungan. Orang tua diharapkan berdiskusi dan terlibat dalam aktivitas belajar 
siswa. 
9. Buku Siswa ini berbasis kegiatan (activity based) sehingga memungkinkan bagi 
para siswa dan guru untuk melengkapi materi dari berbagai sumber.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
vTema 4: Globalisasi
10.  Di sekolah, guru dan siswa dapat mengembangkan dan/atau menambah kegiatan 
sesuai kondisi dan kemampuan sekolah, guru, dan siswa, yang dimaksudkan 
untuk memberikan pemahaman lebih terhadap pengetahuan yang dipelajari, 
keterampilan yang dilatih, dan sikap yang dikembangkan. Di rumah, orang tua 
bersama siswa dapat mengembangkan dan/atau menambah kegiatan sesuai 
kondisi dan kemampuan orang tua dan siswa.
11. Kegiatan-kegiatan dalam buku ini sebisa mungkin memaksimalkan potensi semua 
sumber belajar yang ada di lingkungan sekitar. Setiap kegiatan dapat disesuaikan 
dengan kondisi siswa, guru, sekolah, dan lingkungan. 
12.  Pada beberapa bagian dalam  Buku Siswa ini diberikan ruang bagi siswa untuk 
menuliskan laporan, kesimpulan, penyelesaian soal, atau tugas lainnya. Namun, 
sebaiknya dalam menuliskan berbagai tugas tersebut siswa  tidak terpancang pada 
ruang yang diberikan. Apabila dirasa kurang, siswa dapat menuliskannya pada 
buku tugas.
Beni Udin Lani Dayu SitiMeli Edo
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Subtema 1:
Globalisasi di Sekitarku
Amati berbagai produk yang ada di sekitarmu. Produk tersebut bisa berupa 
pakaian, tas, atau sepatu yang kamu, temanmu, dan  gurumu kenakan. Bisa 
juga  makanan dan  minuman, atau produk lain yang ada di sekitar kelas dan 
sekolah. Bisakah kamu menerka negara mana yang memproduksinya? 




Lengkapi tabel di atas berdasarkan peta dunia berikut.
Kita berada 
di era globalisasi. Dapatkah 
kamu menyebutkan 
dan menjelaskan fakta tentang 
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Sumber: medogh.com
Sumber: karpetpersia.com Sumber: lizsouvenir.com
 Batik dari Indonesia Karpet dari Turki Boneka dari Tiongkok
Sumber: pictures.topspeed.com Sumber: static.republika.co.id
Sumber: nzdpl.co
Mobil dari Jepang Jam tangan dari Swiss Susu dari Selandia Baru
Globalisasi memungkinkan beragam produk dari negara lain dapat kita 
temui. Kita bisa menemui berbagai makanan dari negara lain seperti pizza, 
jam tangan atau boneka dari negara lain. Produk Indonesia juga bisa ditemui 
di luar negeri, misalkan batik. Perkembangan komunikasi dan transportasi 
menjadikan barang-barang tersebut mudah ditemui di negara lain. 
Diskusikan bersama teman tentang beragam hal yang ingin kamu ketahui 
lebih lanjut tentang globalisasi. Tuliskan pada kolom berikut!
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Pada era globalisasi ini Indonesia juga melakukan kerja sama dengan negara 
lain, termasuk dengan negara-negara ASEAN. 
Menlu Hillary Clinton Promosikan Angklung ke Dunia
Menjelang akhir pertemuan ke-44 Menteri Luar Negeri ASEAN, tepatnya pada 
tanggal  22 Juli 2011 malam  di  Hotel Nusa Indah Bali, diselenggarakan acara 
makan malam. Acara tersebut dihadiri lebih dari 50 menteri luar negeri. 
Tampak menteri luar negeri Amerika Hillary Clinton dan menteri luar negeri 
dari negara-negara ASEAN, China, Rusia, Uni Eropa, peninjau, dan tamu dari 
berbagai negara lain. 
Tentu saja berbagai makanan tradisional dihidangkan, dan  berbagai kesenian 
daerah ditampilkan, seperti tari-tarian tradisional Jakarta, Bali, dan Aceh. 
Sebagai acara puncak adalah  penampilan angklung interaktif oleh Saung Mang 
Udjo. Semua hadirin dibagikan angklung berbagai tangga nada, kemudian 
memainkannya bersama-sama dengan dipimpin oleh Daeng Udjo. 
Tampak semua undangan berbahagia. Mereka dihadiahi angklung yang baru 
saja mereka mainkan sebagai tanda-mata dari Indonesia. “It’s for you, a 
souvenir from Indonesia”, kata  Daeng Udjo sang komandan. 
Bagaimana peran 
Indonesia dalam kerja sama di 
bidang  sosial budaya dengan 
negara-negara ASEAN? 
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Malam yang berkesan itu sangat membantu dalam menciptakan iklim yang 
kondusif. Malam tersebut membuat pertemuan para menteri luar negeri 
ASEAN dan berbagai pertemuan bilateral lainnya berlangsung sukses. Foto Ibu 
Hillary Clinton-pun menghiasi berbagai surat kabar di dunia. Berkat angklung, 
Bu Hillary Clinton-pun menjadi duta Indonesia.
Sumber: www.kompasiana.com
Cermati pertanyaan berikut berdasarkan artikel berita tersebut
1. Bagaimana bentuk kerja sama Indonesia dengan negara-negara Asia 
Tenggara di masa  globalisasi ini? 
2. Bagaimana peran Indonesia dalam kerja sama tersebut?
3. Bagaimana peran angklung dalam acara tersebut?
Diskusikan pertanyaan tersebut bersama teman dan tuliskan jawabannya.
 
Tugas Mandiri
Carilah informasi tentang berbagai bentuk kerja sama di bidang sosial dan 
budaya yang dilakukan oleh Indonesia dengan negara-negara ASEAN. 
Kamu bisa mencari informasi tersebut di berbagai media, seperti surat 
kabar, majalah, atau artikel-artikel berita di media  elektronik. 
Tuliskan informasi yang kamu dapat dalam diagram berikut! 
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Kerja sama Indonesia dengan Negara-Negara di Asia Tenggara  
di Bidang Sosial Budaya di Masa Globalisasi
Bentuk Kerja sama 
         
Peran Indonesia dalam hubungan 
kerja sama dengan negara di Asia 
Tenggara
      SOSIAL                    
    
BUDAYA
    
Laporkan hasil temuanmu kepada guru. 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
6 Buku Siswa SD/MI Kelas VI 
Kita sering mendengar bahwa 
abad 20 merupakan abad 
globalisasi. Berbagai peristiwa 
dari berbagai belahan dunia 
dapat kita saksikan langsung 
melalui layar televisi pada 
jam, menit, atau bahkan 
detik yang sama. Kita dapat 
berhubungan dengan sanak-
saudara, kerabat, atau sahabat 
yang berada di negara lain 
dengan mudah. Kita seakan 
hidup dalam satu desa yang 
sangat besar.
Ayo Membaca
Baca teks ekplanasi ilimiah berikut dengan teliti.
Menghasilkan Energi Listrik
Pembangkit Listrik Tenaga Air
Listrik memiliki peran penting di era globalisasi. Tidak dapat dimungkiri, 
bahwa  globalisasi  terjadi karena perkembangan teknologi di berbagai bidang, 
yang didukung oleh peran listrik sebagai sumber energi di dalamnya. Dengan 
ditemukannya televisi, komputer, dan telepon genggam, arus informasi 





Bagaimana  produksi 
listrik di era globalisasi 
ini? Ayo, kita 
diskusikan.
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belahan dunia. Kebutuhan akan listrik kemudian menjadi suatu hal yang harus 
dipenuhi bagi semua negara di era globalisasi saat ini. 
Listrik dihasilkan di pusat pembangkit menggunakan beragam sumber energi. 
Pada Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA), air dari waduk/sungai (1) masuk 
melalui pintu (2) yang diatur oleh katup pengaman (3). Air kemudian masuk 
ke tangki pengaman tekanan (4). Air di dalam pipa pesat (5) mengalirkan 
dan mengarahkan air ke turbin (7) melalui katup pengatur tekanan (6) untuk 
mendapatkan tekanan energi yang besar. Energi potensial air kemudian 
menggerakan turbin. Energi gerak tersebut kemudian diubah menjadi energi 
listrik oleh generator (8). Energi listrik dari generator kemudian diatur kapasitas 
tegangannya dan dialirkan oleh transformer (9). Energi listrik kemudian 
dibagikan ke konsumen  oleh saluran transmisi (10).
Komponen utama pada semua pembangkit energi listrik adalah turbin dan 
generator.  Turbin tersebut harus bergerak untuk menghasilkan energi gerak 
yang kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator. Energi penggerak 
turbin, selain dari aliran air, juga bisa didapat dari angin (PLTA), panas bumi 
(PLTU), dan sumber energi lainnya. Adakah sumber energi di daerahmu yang 
bisa digunakan sebagai pembangkit energi listrik?
Baca kembali teks tersebut dengan teliti, tuliskan informasi penting dalam 
setiap paragraf pada diagram berikut.




Kesimpulan dan pesan/pendapat 
pribadi penulis
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Ayo Menulis
Kamu telah memahami tentang proses menghasilkan energi listrik dengan 
komponen-komponen utama pada pembangkit tersebut.
Komponen utama pada semua pembangkit energi listrik adalah turbin dan 
generator/dinamo. Turbin tersebut harus bergerak untuk menghasilkan 
energi gerak yang kemudian diubah menjadi energi listrik oleh generator/
dinamo.
Pada pusat pembangkit dari waduk-waduk besar, energi  listrik yang dihasilkan 
juga sangat besar dan mampu memenuhi kebutuhan listrik warga di banyak 
wilayah.  
Di daerah perdesaan yang belum terjangkau aliran listrik dari pemerintah, 
warga terkadang membuat pembangkit listrik secara mandiri dengan 
memanfaatkan aliran air dari sungai atau air terjun yang ada di daerahnya. 
Pembangkit tersebut tentunya  menghasilkan energi listrik yang hanya cukup 
untuk memenuhi kebutuhan listrik warga sekitar saja. Pembangkit listrik 
tersebut dinamakan pembangkit listrik mikrohidro yang memanfaatkan 
sumber energi  alternatif dari aliran air yang ada di lingkungan sekitar.  
Amati gambar pembangkit tenaga listrik mikrohidro berikut.
Cermati kembali proses menghasilkan energi listrik pada teks sebelumnya. 
Tuliskan proses dihasilkannya energi listrik oleh pembangkit listrik mikrohidro. 
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Ayo Renungkan
1. Apa yang kamu pelajari hari ini?
2. Bagian mana yang sudah kamu pahami dengan baik? Jelaskan.
3. Bagian mana yang belum kamu pahami? Jelaskan.
4. Apa manfaat pembelajaran ini bagi kehidupanmu?
5. Apa yang ingin kamu ketahui lebih lanjut?
6. Pelajaran berharga apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan 
sehari-hari? Beri contoh.
Kerja Sama dengan Orang Tua
Amati benda-benda yang ada di sekitarmu (pakaian, barang elektronik, 
peralatan rumah tangga, dan kendaraan). Apakah kamu menemukan 
produk-produk yang berasal dari lintas negara? Catat temuanmu pada tabel 
di bawah ini.







Buatlah kesimpulan berdasarkan temuanmu sehubungan dengan globalisasi.
Diskusikan temuanmu dengan orangtuamu.
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Tahukah kamu bahwa 
batik Indonesia sudah 
mendunia? Ini membuktikan 
bahwa produk Indonesia juga 
mampu bersaing di era globalisasi. 
Sebagai 
warga negara 
Indonesia, aku sangat 
bangga dengan hal 
tersebut. 
Ayo kita cari 
tahu lebih lanjut tentang 
bagaimana produk batik 
bisa mendunia.
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Hanni anak seorang pengrajin batik. Ayahnya seorang pengusaha kain batik. 
Dahulu usah ayah Hanni kecil. Ayah Hanni terus berusaha mengembangkan 
usahanya sehingga kain batiknya bisa terjual sampai luar negeri. Ayah Hanni 
menggunakan reklame untuk mempromosikan produk batiknya.
Ayo Mengamati
Berikut adalah reklame milik ayah Hanni.
Secara berpasangan, tulislah hal yang kamu ingin ketahui lebih lanjut 
tentang iklan dalam bentuk pertanyaan.
Tukarkan pertanyaan yang telah kamu buat dengan teman di sebelahmu dan 
diskusikan jawabannya bersama-sama.
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Apa itu reklame? Coba kamu kelompokkan gambar-gambar berikut. Mana 
yang termasuk reklame dan mana yang bukan reklame. 
Menurutmu apa itu reklame?
Apa tujuan dari reklame?
Apa saja jenis-jenis reklame?
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Apa ciri-ciri reklame yang baik?
Reklame digunakan untuk menginformasikan, mengajak, menganjurkan, 
dan menawarkan produk. Reklame dibuat menarik sehingga pembaca ingin 
mengikuti anjuran atau membeli barang yang ditawarkan. Ada berbagai jenis 
reklame di antaranya poster, iklan, plakat, spanduk, selebaran, baliho, buklet, 
dan lain-lain. 
Reklame ada yang bersifat komersial dan nonkomersial. Komersial digunakan 
oleh pedagang untuk menawarkan barang atau produknya. Sedangkan 
nonkomersial digunakan untuk mengajak masyarakat untuk melakukan suatu 
hal, misalkan hidup bersih, hemat energi, dan lain-lain. 
Reklame haruslah menarik. Hal-hal yang harus diperhatikkan dalam 
membuatnya adalah sebagai berikut.
1. Slogan jelas dan mudah dimengerti.
2. Bahasa baik dan menarik dengan ukuran huruf yang sesuai.
3. Ilustrasi menarik dan mudah diingat.
4. Tata letak gambar dan tulisan baik. 
Amati di sekitarmu, tulislah reklame yang pernah kamu temui, berilah 
pendapatmu apakah reklame tersebut sudah dikatakan baik.
Reklame Pendapat Saya
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Ayo Berdiskusi
Seperti yang sudah kamu ketahui bahwa batik ayah Hanni sudah diekspor ke 
berbagai negara. Batik tersebut dikemas dalam berbagai bentuk.
Berikut adalah contoh beberapa kemasan batik. 
Sumber: aws-dist.brta.in, jogja-batik.com, ecs4.tokopedia.net
Hal serupa juga kita temukan pada kemasan berbagai produk yang ada di 
sekitar kita. Sekarang amati berbagai kemasan produk yang kamu bawa dari 
rumah.
Kelompokkan kemasan-kemasan tersebut berdasarkan ciri-cirinya.
Perhatikan bagian atas dan bagian alasnya. Apakah sama?
Kubus, balok, prisma segitiga adalah bagian dari prisma. Kali ini kita akan 
belajar tentang kubus. 
Ambil kemasan yang berbentuk kubus. Identifikasi sifat-sifat kubus. 
Kamu bisa membuka kemasan tersebut untuk mengidentifikasi secara lebih 
terperinci. 
Sampaikan hasilmu di depan kelas.
Ayo Berlatih
Sekarang kita akan melakukan eksplorasi untuk mengetahui rusuk, sisi, titik 
sudut pada kubus.
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
15Subtema 1: Globalisasi di Sekitarku
Ikutilah petunjuk berikut.
Alat-alat yang dibutuhkan dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut.
•	 Gunting





•	 Lidi atau tusuk sate atau sedotan
•	 Benang kasur
•	 Kalender bekas






Langkah-langkah membuat kerangka kubus dari lidi atau tusuk sate: 
1. Siapkan lidi sebanyak 12 buah. 
2. Ukur semua lidi dengan panjang 15 cm. 
3. Potong lidi sesuai ukuran.
4. Rekatkan 12 buah lidi sehingga menjadi sebuah kerangka kubus dengan 
menggunakan lem. 
5. Potong kalender bekas dengan ukuran 15 cm dan tulis label A, B, C, D, E, F, 
G, H. 
6. Tempelkan label tersebut pada kerangka.
Perhatikan kerangka kubus yang telah dibuat.
M
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Dari kerangka tersebut, kita dapat menemukan ciri-ciri kubus, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Apakah rusuk kubus sama panjang? Jelaskan.
b. Ada berapa banyak rusuk kubus?________________
Tulislah nama rusuk-rusuk tersebut.
AE, ________________________________________________________________
c. Apakah sudut kubus sama besar? Jelaskan.
d. Ada berapa banyak sudut kubus?________________
Tulislah nama sudut kubus
___________________________________________________________________
e. Apakah bidang kubus sama luas? Jelaskan.
f. Berbentuk ada bidang kubus?________________
Ada berapa banyak bidang kubus?________________
Tulislah nama bidangnya. Bidang juga bisa disebut sisi.
___________________________________________________________________
g. Ada berapa titik sudut kubus? ________________
Tulislah semua titik sudut kubus.
A, _________________________________________________________________
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Kamu telah bereksplorasi untuk menemukan rusuk, titik sudut, dan bidang dari 
kubus. Buatlah kubus pada kertas berpetak berikut. Jelaskan ciri-cirinya.
Ciri-citri kubus: 
Sampaikan hasilnya kepada temanmu. 
Ayah Hanni sudah berhasil menjual produk batiknya sampai ke luar negara. 
Keluarga mereka bisa dikatakan keluarga yang berada dari sisi ekonomi. Ayah 
Hanni selalu berpesan untuk tidak sombong dan tetap hidup sederhana. 
Ayo kita cari tahu lagi cerita Hanni.
M
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Hanni dan Duwi telah berteman lama sekali. Sejak belum bersekolah, mereka 
sering menghabiskan waktu di sore hari untuk bermain bersama. Semua tahu 
bahwa Hanni dan Duwi tak terpisahkan. Persahabatan mereka tetap terjalin 
erat, sampai kini mereka telah duduk di kelas 6, di sekolah yang sama.
Dulu, banyak teman yang meragukan bahwa persahabatan Hanni dan Duwi 
akan bertahan lama, karena latar belakang keluarga mereka yang jauh 
berbeda. Hanni adalah anak seorang pengrajin batik yang sukses. Walaupun 
mulai dengan membatik sendiri, kemudian memiliki beberapa pegawai, 
sekarang usaha orang tua Hanni sudah berkembang sangat pesat. Mereka 
sudah memiliki beberapa cabang toko batik di kota untuk memasarkan batik 
karya mereka. Pegawainya juga semakin banyak. Sementara Duwi, adalah 
anak seorang penjual kue yang sederhana. Ketika kecil dulu, tiap sore Duwi 
ikut ibunya menjajakan kue kepada para pekerja di pendopo batik milik orang 
tua Hanni. Di sanalah Hanni berkenalan dengan Duwi. Waktu kecil dulu, 
mereka sangat menikmati saat-saat itu. Namanya anak-anak, perbedaan 
latar belakang pun tak dirisaukan. Permainan mereka tetap saja asyik. Petak 
umpet, petak jongkok, rumah-rumahan, atau masak-masakan.
Tetapi, yang membuat persahabatan mereka bertahan lama adalah sikap 
Hanni dan Duwi yang saling menghargai satu sama lain. Hanni tidak pernah 
menganggap dirinya berbeda dengan Duwi. Bukan hanya Duwi yang bermain 
ke pendopo batik Hanni, tetapi Hanni pun tak sungkan bermain ke rumah 
sederhana milik keluarga Duwi. Ia malah menikmati makan siang atau makan 
jajanan sore di rumah Duwi. Memang, ibu Duwi pandai memasak. Namanya 
juga penjaja kue, pasti pandai juga membuat aneka masakan. Hanni justru 
senang dengan kedekatan dan kesederhanaan suasana di keluarga Duwi. 
Acara makan bersama yang selalu ramai penuh cerita, karena semua hadir 
dengan kisah masing-masing.
Sebaliknya, ketika Duwi bermain ke rumah Hanni, tidak dirasanya minder 
sedikit pun. Ayah dan ibu Hanni tidak pernah juga memperlakukan Duwi  super 
istimewa karena Duwi anak penjaja kue. Santai saja Duwi membaca-baca 
koleksi buku cerita Hanni di kamarnya ketika Hanni sedang melakukan hal 
lain. Kadang-kadang Duwi pun ikut membantu ketika Hanni harus melipat-
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lipat batik dan memasukkannya ke dalam plastik sebelum siap dikirim ke 
toko. Duwi kagum dengan Hanni dan keluarganya. Walaupun punya banyak 
pegawai, Hanni dan saudara-saudaranya tetap terlibat untuk membantu 
usaha orang tuanya. Membantu sesuai usia dan kemampuan. Terlihat bahwa 
mereka meraih sukses memang karena kerja keras.
Begitulah sahabat, tak ada  kata-kata yang perlu diucapkan untuk menyatakan 
sayang pada sahabat. Hanya diperlukan sikap yang tulus, tak pandang 
perbedaan, saling menghargai, dan saling belajar. Rasa sayang yang tulus 
pada sahabat akan membentuk pertemanan yang indah dan tak terpisahkan.
Berdasarkan cerita di atas, diskusikan pertanyaan berikut.
1. Apa perbedaan yang terlihat antara Hanni dan Duwi?
2. Bagaimana Hanni bersikap terhadap Duwi?
3. Bagaimana sikap keluarga Hanni kepada Duwi?
4. Bagaimana Duwi bersikap terhadap Hanni?
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5. Bagaimana sikap keluarga Duwi terhadap Hanni?
6. Apa yang bisa kita contoh dari Hanni?
7. Apa yang bisa kita contoh dari Duwi?
 
Hanni dan Duwi berbeda latar belakang ekonomi keluarga. Namun demikian, 
mereka tetap berteman baik. Hanni tetap menghargai Duwi dan tidak bersikap 
sombong. Hanni belajar kesederhanaan dari Duwi. Duwi menghargai Hanni 
dan tidak malu berteman dengannya. Duwi belajar sikap tidak sombong dari 
Hanni.
Bagaimana dengan kamu? Apakah kamu juga merasakan keberagaman 
ekonomi? Contohlah Duwi dan Hanni. Duwi tidak malu dengan kondisi 
keluarganya, dan Hanni tidak sombong. Mereka menghargai keberagaman 
yang ada.
Ceritakan perasaanmu membaca cerita Hanni dan Duwi.
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Banyak yang bisa kita contoh dari keluarga Hanni. Di era globalisasi ini, jika kita 
mempunyai kemampuan, ketrampilan, dan sikap kerja keras kita bisa mencapai 
mencapai kesuksesan. Namun kita tetap harus rendah hati, menghargai orang 
lain, dan hidup sederhana. 
Ayo Renungkan
•	 Sebutkan 3 hal yang kamu pelajari hari ini.
•	 Apa yang sudah kamu pahami dengan baik?
•	 Apa yang belum kamu pahami?
•	 Apa yang akan kamu lakukan agar lebih paham?
•	 Manfaat apa yang kamu peroleh dari pembelajaran hari ini?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan kepada orang tuamu tentang semangat ayah Hanni dalam menjual 
batiknya di era globalisasi. Mintalah pendapatnya tentang hal-hal yang bisa 
dicontoh darinya. 
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Pencak Silat di Era Globalisasi
Silat merupakan tradisi yang diturunkan secara lisan, dari guru ke muridnya. 
Hampir tiap daerah di Nusantara memiliki tokoh pendekar silat kebanggaan. 
Pencak silat memiliki gerakan unik yang mengalir dengan koreografi layaknya 
tarian. Dalam tiap gerakan juga terkandung filosofi. Hal ini membuat pencak 
silat menjadi salah satu ilmu bela diri yang menarik minat dunia. Negara 
anggota Persilat (Persekutuan Pencak Silat Antar-Bangsa) saat ini telah 
mencapai 47 negara.
Di belahan dunia yang berbeda, berkembang juga berbagai jenis olahraga bela 
diri. Karate dari Jepang, Taekwondo dari Korea, Capoeira dari Brasil, serta Muay 
Thai dari Thailand merupakan beberapa contoh olahraga bela diri yang juga 
dikenal dan dipelajari di Indonesia. Globalisasi memberikan kemungkinan 
mudahnya pertukaran ilmu, termasuk ilmu bela diri.
Sebagai generasi penerus, kamu mempunyai tanggung jawab untuk 
melestarikan pencak silat. Salah satu caranya adalah dengan mempelajarinya.
Kamu akan melanjutkan mempelajari olahraga bela diri pencak silat.
Kamu akan mempelajari teknik dasar dalam gerakan pencak silat. Teknik dasar 
tersebut meliputi: kuda-kuda dengan pola langkah, pukulan, dan tangkisan.
Mari kita pelajari terlebih dahulu tentang kuda-kuda.
Warisan 
budaya Indonesia 
yang dikenal dunia tidak hanya 
batik dan angklung. Di bidang olahraga, 
pencak silat, adalah salah satu ilmu 
bela diri khas nusantara yang juga 
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Kuda-kuda
Kuda-kuda adalah teknik yang memperlihatkan sikap dari kedua kaki dalam 
keadaan statis. Teknik ini digunakan untuk mendukung sikap pasang Pencak 
Silat. Kuda-kuda juga dipergunakan sebagai latihan dasar Pencak Silat untuk 
memperkuat otot-otot kaki. Adapun kuda-kuda dapat dipahami sebagai 
berikut.
1. Kuda-kuda Tengah
 Kuda-kuda tengah:  kedua kaki melebar sejajar 
dengan bahu dan berat badan ditopang secara 
merata oleh kedua kaki, dapat juga dilakukan 
dengan posisi serong. Posisi kedua telapak kaki 
serong membentuk sudut sekitar 30 derajat.
2. Kuda-kuda depan
Kuda-kuda depan: salah satu kaki berada di 
depan sedangkan kaki lainnya berada di belakang 
dan berat badan ditopang oleh kaki depan. Posisi 
kedua telapak kaki membentuk sudut sekitar 90 
derajat. 
3. Kuda-kuda samping
Kuda-kuda samping:  posisi kedua kaki melebar 
sejajar dengan tubuh dan berat badan ditopang 
oleh salah satu kaki yang menekuk. Posisi kedua 
telapak kaki sejajar membentuk sudut sekitar 60 
derajat.
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Tentunya kamu telah mempelajari pola langkah dalam silat di kelas sebelumnya, 
yaitu pola langkah: ke depan, ke belakang, dan  ke samping  
Kamu dapat bertanya langsung kepada guru tentang hal yang ingin diketahui 
lebih lanjut tentang teknik dasar kuda-kuda dan pola langkah.
Sekarang kamu akan berlatih sikap pasang kuda-kuda yang dikombinasikan 
dengan variasi pola langkah. Sebelumnya, perhatikan peragaan yang dilakukan 
oleh guru dengan teliti.
Ayo Membaca
Amati gambar berikut dengan teliti dan baca teks pejelasan dalam hati.
Keterangan: 
1. a. A1-D1: Langkah lurus depan kiri
b. A2-D1: Langkah lurus depan kanan
c. A1-D2: Langkah lurus mundur kiri
d. A2-D2: Langkah lurus mundur kanan
2. a. A1-B1: Langkah samping kiri
b. A2-B2: Langkah samping kanan
3. a. A1-C1: Langkah serong depan kiri
b. A2-C2: Langkah serong depan kanan
c.  A1-C3: Langkah serong belakang kiri
d. A1-C4: Langkah serong belakang kanan. 
Di era globalisasi 
sekarang ini, tentunya kita sering 
menyaksikan  olahraga bela diri Pencak  
Silat ditayangkan dalam acara-acara televisi. 
Bagaimana energi  listrik dari pembangkit 
listrik  bisa sampai ke rumah kita? 
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Menyalurkan Energi Listrik
Bagaimana Listrik Sampai ke Rumahmu?
Listrik memiliki peran penting di era globalisasi. 
Tidak  dapat dimungkiri, bahwa  globalisasi  terjadi 
karena perkembangan teknologi di berbagai 
bidang,  yang   didukung oleh peran listrik sebagai 
sumber energi di dalamnya. Listrik dapat dihasilkan 
dengan memanfaat sumber energi  yang tersedia 
di alam, seperti: aliran air sungai (PLTA), panas 
bumi (PLTU),  aliran angin (PLTA), dsb. 
Setelah energi listrik dihasilkan di pusat 
pembangkit, energi listrik tersebut kemudian 
dinaikkan tegangannya oleh  transformator 
penaik tegangan hingga 500 kv, baru  kemudian 
disalurkan ke berbagai tempat  menggunakan 
sistem transmisi yang dinamakan Saluran Udara 
Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET), yang menyalurkan energi listrik dari pusat-
pusat pembangkit. Setelah melalui SUTET yang melintasi  wilayah pegunungan 
atau hutan-hutan, energi listrik kemudian masuk ke  gardu induk.  Di gardu 
induk energi listrik diturunkan tegangannya oleh transformator penurun 
tegangan menjadi tegangan menengah 20 kv. Kemudian energi listrik 
disalurkan ke gardu-gardu  distribusi dan diturunkan kembali tegangannya 
dalam gardu distribusi menjadi tegangan rendah  220 volt, tegangan sebesar 
ini sudah sesuai dengan kebutuhan rumah tangga. Akhirnya, energi listrik 
disalurkan ke rumah-rumah warga. 
Dengan adanya listrik, kini masyarakat dapat mengakses informasi yang 
berasal dari berbagai belahan dunia. Tanpa listrik, tentunya hal tersebut tidak 
akan bisa terjadi. Lalu bagaimana dengan daerahmu? Apakah kamu telah 
merasakan manfaat listrik dalam kehidupan sehari-hari di rumah? 
Jawab pertanyaan berikut berdasarkan teks. Diskusikan bersama teman untuk 
mendapatkan jawaban yang lengkap dan tepat. 
1. Apa saja jenis sumber daya alam yang bisa digunakan untuk membangkitkan 
energi listrik?
2. Apa fungsi SUTET pada sistem transmisi energi listrik?
3. Mengapa energi listrik dari pusat pembangkit listrik perlu dinaikkan lalu 
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4. Bagaimana sistim transmisi tersebut memiliki peran penting di era 
globalisasi sekarang ini? Jelaskan dengan singkat.
Berdasarkan hasil diskusi, tuliskan informasi penting dalam setiap paragraf 
dari teks tersebut pada diagram berikut!








Kamu telah memahami proses menyalurkan energi listrik dengan sistem 
transmisinya.
Komponen utama pada proses penyaluran energi listrik adalah sistem 
transmisi, sistem distribusi, serta transformator penaik dan penurun 
tegangan.
Siapakah penemu sistem transmisi tersebut? Baca informasi singkat berikut 
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuanmu. 
Nikola Tesla seorang berkebangsaan Yugoslavia, adalah 
penemu sistem pembangkit dan transmisi listrik pada tahun 
1895. Sejak kecil Nikola memiliki rasa ingin tahu yang besar 
tentang berbagai hal. Ia sangat menyukai matematika dan 




Kesimpulan dan pesan/pendapat 
pribadi penulis
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dan merancang 24 jenis dinamo. Setelah Michael Faraday  menemukan energi 
listrik, Nikola mengembangkan penemuan tersebut dengan membangun 
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) pertama di dunia. PLTA tersebut 
memanfaatkan air terjun Niagara di Amerika. Maka sejak saat itu listrik pun 
menerangi dunia hingga sekarang.
Pada pembelajaran sebelumnya, kamu telah menulis tentang proses 
dihasilkannya energi listrik pada pembangkit listrik sederhana mikrohidro. 
Sekarang, coba tuliskan dengan runtut  kelanjutan dari tulisanmu, yaitu tentang 
proses menyalurkan energi listrik yang telah dihasilkan oleh pembangkit listrik 
mikrohidro tersebut.  Kamu dapat menambahkan gambar untuk memperjelas 
tulisanmu. 
Isi tulisanmu adalah tentang proses menyalurkan energi listrik dari pembangkit 
mikrohidro hingga sampai ke rumah-rumah warga di lingkungan tempat 
tinggalmu. 
Perhatikan penggunaan kosakata baku dan kalimat efektif pada tulisanmu. 
Berkat 
penemuan Nikola 
Tesla, kini sebagian besar warga 
dunia bisa menikmati listrik. Kita 
harus bersyukur pada Tuhan yang telah 
menyediakan beragam sumber daya 
alam untuk bisa digunakan sebagai 
pembangkit energi listrik.
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Ayo Renungkan
•	 Sebutkan 3 hal yang kamu pelajari hari ini.
•	 Apa yang sudah kamu pahami dengan baik?
•	 Apa manfaat yang kamu peroleh dari pembelajaran hari ini?
•	 Nilai-nilai apa yang dapat kamu terapkan dalam kehidupan sehari-hari?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Cari tahu dari orangtuamu tentang seni bela diri pencak silat yang mereka 
ketahui.  
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Ayo Membaca
Bacalah teks berikut dengan membaca nyaring. 
Globalisasi: Dunia tanpa Batas
Globalisasi. Sebuah kata 
yang sering kita dengar 
dalam berbagai topik 
percakapan. Sebuah kata 
yang sering kita baca di 
surat kabar atau majalah. 
Apa arti globalisasi? 
Globalisasi dapat dimaknai 
sebagai sebuah proses 
‘mendunia’. Seluruh bangsa 
dan negara di muka bumi ini semakin terhubung satu dengan yang lain. 
Seakan tidak terpisah lagi oleh batas wilayahnya. Era globalisasi ini seakan 
“Dunia tanpa Batas”. 
Kita dapat dengan mudah menemukan berbagai 
produk dari Jepang, Korea, Cina, Amerika, Jerman, dan 
berbagai negara lainnya. Begitu pun produk Indonesia 
juga bisa ditemukan di banyak negara. 
Kita juga dengan mudah menyaksikan siaran langsung 
dari berbagai belahan dunia melalui tayangan televisi. 
Globalisasi 
membuat dunia tanpa 
batas. Kita bisa berkomunikasi 
dengan teman-teman kita di tempat 
yang berbeda. Apakah ada contoh 
lain dari era globalisasi yang kamu 
rasakan?   
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Kita pun merasakan betapa mudahnya berkomunikasi dengan sahabat dan 
keluarga. Kita bisa menelpon atau mengirim email kepada teman-teman kita 
yang jauh. Kita merasakan seolah-olah tidak ada lagi batasan satu tempat 
dengan tempat lain di era globalisasi ini. 
Diskusikan dalam kelompok untuk menjawab pertanyaan berikut.
1. Apa yang dimaksud dengan ungkapan ‘Dunia tanpa Batas” pada bacaan di 
atas? Jelaskan.
2. Apa yang dimaksud dengan globalisasi? Berikan contoh dalam kehidupanmu 
sehari-hari?
3. Apa pengaruh globalisasi yang kamu rasakan saat ini?
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4. Gambarkan secara visual bahwa globalisasi membuat dunia tanpa batas.
Di era globalisasi ini banyak sekali barang-barang dari dalam dan  luar negeri 
yang bisa kita temui. Masyakat bisa memilih barang-barang sesuai dengan 
keperluannya dan tingkat ekonominya. Tingkat ekonomi yang berbeda bisa 
disebut keberagaman ekonomi. 
Ayo Berdiskusi
Sekarang amatilah di lingkunganmu, ceritakan keberagaman ekonomi yang 
ada disekitarmu. 
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Ceritakan kepada temanmu. Apakah hasil pengamatan kalian sama?
Sekarang diskusikan dalam kelompokmu.
Mengapa ekonomi setiap orang beragam?
Apa saja yang memengaruhi keberagaman tersebut? 
Sikap apa yang harus kita kembangkan melihat keberagaman ini?
Setiap orang dilahirkan dengan perbedaan dari Tuhan, termasuk dalam hal 
ekonominya. Keterampilan, pendidikan, dan sikap akan memengaruhi kondisi 
perekonomian seseorang.
Kita harus saling menghargai semua orang dengan keberagaman ekonomi yang 
berbeda. Ketika keluarga kita cukup berada, janganlah sombong, bantulah yang 
membutuhkan. Jika keluarga kita masih kekurangan, jangan malu dan iri dengan 
mereka yang mampu.  Teruslah berusaha dan tingkatkan kemampuan diri. 
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Ceritakan tentang kondisi ekonomi keluargamu. Tulislah rencana-rencana 
yang akan kamu lakukan untuk menghadapi era globalisasi ini.
Di era globalisasi dibutuhkan keterampilan dan kemampuan yang baik. Terus 
tingkatkan dirimu ya. Kamu pasti siap menghadapi era globalisasi. 
Adakah barang-barang yang merupakan pengaruh 
dari era globalisasi di sekitarmu? 
Telepon genggam merupakan alat komunikasi yang 
banyak digunakan oleh masyarakat. Coba perhatikan 
kardus pembungkusnya. Apa bentuknya?
Bisakah kamu menunjukkan diagonal bidangnya?
Ayo Mencoba
Kamu akan bekerja secara berpasangan untuk menemukan diagonal bidang 
dan diagonal ruang kubus.
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Bahan-bahan
•	 Lidi atau tusuk sate atau sedotan
•	 Benang kasur
•	 Kalender bekas
Ambillah kerangka kubus yang sudah kamu buat pada pertemuan kedua. 
Bagaimana cara menemukan diagonal bidang pada kubus?
Perhatikan bidang ABCD.
•	 Ikatkan ujung benang wol pada sudut 
A
•	 Tarik ujung lainnya pada sudut C.
•	 Benang dari A-C adalah merupakan 
diagonal bidang.
Ada berapa diagonal bidang yang terdapat 
pada kubus? Jelaskan jawabanmu. Tulislah 
namanya pada kotak berikut.
Bagaimana cara menemukan diagonal ruang pada kubus?
Diagonal ruang pada kubus tersebut 
adalah garis AG, BH, DF, dan CE.
Jika kita tarik benang dari A ke G  dan 
A ke C, maka akan dihasilkan bangun 
datar baru. Tahukah kamu apa nama 
bangun datar tersebut?
Ada berapa diagonal ruang yang 
terdapat pada kubus? Jelaskan 
jawaban  mu. 
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Kamu telah melakukan percobaan untuk mengetahui diagonal bidang dan 
diagonal ruang pada kubus. Buatlah beberapa sketsa yang menunjukkan 
proses kamu mengetahui diagonal bidang dan diagonal ruang pada kertas 
berpetak berikut.
Tulis simpulanmu tentang sketsa yang telah dibuat.M
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Ayo Renungkan
•	 Apa yang kamu pelajari hari ini?
•	 Menurutmu siapkah kamu menghadapi era globalisasi? Apa yang masih 
perlu kamu kembangkan dari dirimu?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan kepada orang tuamu tentang hal-hal yang perlu dilakukan untuk 
menghadapi era globalisasi. Mintalah pendapatnya tentang rencana masa 
depanmu. 
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Ayo Membaca
Bacalah teks berikut.
Batik, Seni Tradisional Indonesia yang Mendunia
Seni batik berawal dari seni 
tradisional yang dibuat khusus 
untuk para petinggi keraton 
pada zaman kerajaan di 
Nusantara. Seiring dengan 
per kembangannya, kini kain 
batik telah dipakai oleh 
berbagai kalangan, bahkan 
telah mendunia. Pada tanggal 
2 Oktober 2009, UNESCO memberikan pengakuan dan mengesahkan secara 
resmi batik Indonesia sebagai warisan budaya dunia. 
Dalam sejarahnya, pulau Jawa merupakan titik awal perkembangan seni 
batik di Indonesia. Ragam motif batik pun dibedakan berdasarkan area 
pembuatannya. Batik Pedalaman dan Batik Pesisir. Berbagai ragam motif dan 
simbol yang digambarkan di atas sehelai kain memiliki makna filosofis yang 
menjadi pedoman kehidupan. Kerumitan dalam proses pembuatan, kekayaan 
Di era globalisasi ini, 
Indonesia memegang peran yang 
sangat penting. Kebudayaan Indonesia 
yang mendunia membuat Indonesia 
semakin dikenal. Apa dampaknya bagi 
warga Indonesia? Ayo kita pelajari 
bersama.
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ragam dan makna yang terkandung dalam 
Batik Indonesia menjadi daya tarik bagi 
warga dunia.
Melalui berbagai pameran seni tradisional 
yang diadakan di dalam dan luar negeri, 
batik Indonesia semakin dikenal dan 
diminati. Bahkan, beberapa tokoh dunia 
gemar mengenakan pakaian dengan motif 
Batik Indonesia setelah mengenalnya 
sebagai tanda mata ketika berkunjung ke 
Indonesia. Mendiang Nelson Mandela, misalnya. Beliau kerap menggunakan 
Batik Indonesia  dalam kesehariannya. 
Saat ini batik karya pengrajin tradisional 
mengalami lonjakan pemesanan dari 
mancanegara untuk pasar dunia. 
Salah satu strategi yang dilakukan oleh 
pengrajin batik untuk menembus pasar 
dunia adalah membuat kreasi motif dan 
warna yang disesuaikan dengan selera 
calon pembeli di negara tujuan. 
Kelestarian batik sebagai seni tradisional harus terus dikembangkan dan 
dipelihara untuk meningkatkan daya jual dan kesejahteraan pengrajinnya.
Ayo Berlatih
Secara berpasangan, tulislah hal yang kamu ingin ketahui lebih lanjut 
tentang keberadaan batik Indonesia di dunia dalam bentuk pertanyaan.
Tukarkan pertanyaan yang telah kamu buat dengan teman di sebelahmu dan 
diskusikan jawabannya bersama-sama.
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Jawab pertanyaan berikut berdasarkan teks.
1. Apa tujuan awal pembuatan batik?
2. Jelaskan apa yang kamu ketahui tentang motif batik Indonesia.
3. Apa upaya yang telah dilakukan untuk mengenalkan batik Indonesia ke 
dunia internasional?
4. Tulis komentarmu setelah mengetahui bahwa batik Indonesia diakui 
sebagai salah satu warisan budaya dunia.
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5. Tulis simpulanmu menggunakan 3 kalimat tentang bacaan tadi.
6. Jelaskan arti kata ‘mendunia’ pada teks tadi.
7. Kerja sama apa yang dilakukan Indonesia untuk mengenalkan batik ke 
mancanegara?
8. Apa manfaat yang dirasakan ketika batik semakin dikenal?
Sebagai warga Indonesia tentunya kita sangat bangga dengan pengakuan 
dunia terhadap batik. Indonesia terus mengembangkan kerja samanya di 
bidang kebudayan dengan negara lain. Misalkan dengan festival kebudayaan 
negara-negara ASEAN dan pertukaran kebudayaan. Hal ini akan membuat 
kebudayaan Indonesia semakin berkembang. 
Carilah informasi mengenai satu kerja sama Indonesia yang dilakukan dengan 
negara-negara ASEAN dalam bidang kebudayaan. Tulis pada tabel berikut.
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Kerja sama dalam kebudayaan Manfaat bagi Indonesia
Di era globalisasi ini kita harus tetap mencintai budaya Indonesia. Budaya 
tersebut merupakan warisan yang tak ternilai harganya. 
Kebudayaan apa yang ada di tempat tinggalmu? Bagaimana perasaanmu jika 
kebudayaan tersebut dikenal oleh dunia? Apa dampak yang kamu dan warga 
tempat tinggalmu rasakan jika warga dunia mengakui kebudayaan itu?
Ayo Berkreasi
Buatlah poster untuk memamerkan salah satu kebudayaan yang ada di 
tempat tinggalmu.
Buatlah semenarik mungkin sehingga orang ingin tahu dan mengenal 
kebudayaan daerahmu.
Jangan lupa perhatikan kriteria poster yang baik yang sudah kamu pelajari 
sebelumnya.
Diskusikan terlebih dahulu langkah-langkah membuat poster.
Mintalah pendapat temanmu tentang poster yang kamu buat. 
Apakah slogannya 
mudah dimengerti?
Apakah bahasa yang 
digunakan sudah 
baik dan mudah 
dimengerti?
Apakah ilustrasinya 
menarik dan mudah 
diingat?
Apakah tata letak 
dan tulisan sudah 
baik?
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Era globalisasi memberikan kesempatan kepada semua orang untuk terus 




Pada pembelajaran sebelumnya kamu sudah bereksplorasi tentang kubus. 
Sekarang tulislah kubus dalam diagram frayer berikut. Tulislah contoh, bukan 








•	 Apa yang kamu pelajari hari ini?
•	 Apa lagi dampak globalisasi yang kamu rasakan saat ini?
Kerja Sama dengan Orang Tua
 
Sampaikan kepada orangtuamu tentang poster yang telah kamu buat. 
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Sebelumnya kamu telah mempelajari keterampilan dasar kuda-kuda dalam 
silat dan mempraktikannya dengan kombinasi pola langkah.
Sekarang kamu akan belajar empat jenis keterampilan pasang.
 
Sikap pasang merupakan kombinasi sikap kaki dan sikap tangan dengan kuda-
kuda maupun tanpa kuda-kuda yang selalu disertai dengan kesiagaan mental 
dan indera secara total.
Amati gambar berikut.
A. Sikap Pasang Satu
yakni sikap dengan kuda-kuda tengah belakang, 
dengan berat badan di tengah, posisi kaki depan 
dan belakang sejajar (sikap pasang tertutup). Posisi 
kedua telapak tangan terbuka.
Di kegiatan olahraga 
hari ini kamu akan melanjutkan 
latihan silat. Setelah bugar nanti, kalian 
akan melanjutkan kegiatan dengan 
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B. Sikap Pasang Dua
yakni sikap pasang dengan kuda-kuda tengah 
serong (sikap pasang tertutup, dengan satu tangan 
mengepal).
C. Sikap Pasang Tiga 
yakni sikap pasang dengan kuda-kuda samping 
(sikap pasang tertutup, posisi tangan kanan lurus, 
tangan kiri bersilang di dada atau sebaliknya. Posisi 
kedua telapak tangan terbuka menghadap ke atas.
D. Sikap Pasang Empat
yakni sikap pasang dengan kuda-kuda depan (posisi 
telapak tangan depan mengepal, telapak tangan 
yang lainnya terbuka silang di dada).
Kamu dapat bertanya langsung kepada guru tentang hal yang ingin diketahui 
lebih lanjut tentang teknik dasar kuda-kuda, pola langkah, dan sikap pasang. 
Kamu telah berlatih pola langkah: ke depan, ke belakang, dan ke samping yang 
dibarengi dengan kuda-kuda, pada pembelajaran sebelumnya. 
Sekarang kamu akan berlatih sikap pasang kuda-kuda yang dikombinasikan 
dengan variasi pola longkah, dan sikap pasang. 
Sebelumnya, perhatikan peragaan yang dilakukan oleh guru dengan teliti.
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Di era globalisasi 
sekarang ini, tentunya kita sering 
menyaksikan  olahraga bela diri silat 
ditayangkan dalam acara-acara televisi. 
Namun, terkadang listrik di rumah tiba-tiba 
mati, atau yang biasa kita kenal dengan 




Amati  gambar berikut dengan teliti, dan baca teks eksplanasi di bawahnya 
dalam hati.
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Listrik memiliki peran penting di era globalisasi. Globalisasi terjadi karena 
perkembangan teknologi di berbagai bidang, yang didukung oleh peran 
listrik sebagai sumber energi di dalamnya. Kehidupan warga dunia saat ini 
menjadi sangat dekat dengan listrik. Listrik menjadi bagian kehidupan dalam 
keseharian yang tidak terpisahkan. Sehingga, saat arus listrik di rumah 
mendadak terputus, biasa kita sebut sebagai mati lampu, kejadian  tersebut 
menjadi hal yang cukup mengganggu. Faktor apakah yang menyebabkan hal 
tersebut terjadi?
Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai perusahaan negara yang mengurus 
bidang kelistrikan sesungguhnya juga tidak menyukai kejadian mati lampu 
apalagi padam dalam waktu yang cukup lama. Karena hal tersebut akan sangat 
mengganggu berjalannya proses Pembangkit–Transmisi–Distribusi energi 
listrik. Faktor-faktor penyebab mati lampu antara lain adalah: Ketidaksiapan 
pembangkit, gangguan transmisi atau gangguan distribusi. Faktor yang 
berpengaruh bisa dari luar dan dari dalam. Faktor luar yaitu: gangguan 
alam seperti petir, pohon, dan hewan yang menyentuh jaringan, atau galian 
yang menyebabkan kabel tanah rusak. Sedangkan faktor dalam terjadi pada 
gangguan  komponen dan peralatan yang terpasang pada jaringan.
Nah, kita sebagai warga masyarakat pengguna listrik, tentunya dapat membantu 
untuk mencegah terjadinya faktor luar guna menghindari terjadinya mati 
lampu. Mari kita bersama-sama ikut menjaga keberadaan listrik di tengah kita.
Jawab pertanyaan berikut berdasarkan teks. Diskusikan bersama teman 
untuk mendapatkan jawaban yang lengkap dan tepat. 
1. Apa topik/gagasan utama bacaan di atas?
2. Apa saja penyebab terputusnya aliran listrik dari stasiun pembangkit hingga 
ke rumah warga?
3. Bagaimana mencegah terjadinya mati lampu?
Diskusikan pertanyaan tersebut bersama teman untuk mendapatkan jawaban 
yang tepat dan lengkap. 
Ayo Menulis
Tuliskan informasi tersebut dalam bentuk gambar berseri berikut.
Perhatikan pengunaan kosakata baku dan kalimat efektif. 
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Halaman 1 (judul)
Mati Lampu
Halaman 2: pernyataan umum
Paragraf 1:
Halaman 3: deret penjelas
Paragraf 2:
Halaman 4: simpulan dan pendapat 
penulis
Paragraf 1:
Kamu dapat membuat ilustrasi gambar sesuai dengan isi informasi pada setiap 
halamannya.  
Setelah selesai, kamu dapat saling menceritakan isi gambar berserimu kepada 
teman-teman di kelas. 
Di era globalisasi ini 
tentu saja kita perlu memiliki 
sikap percaya diri. Meskipun kita tidak 
memiliki beragam benda elektronik, kita 
tetap harus percaya diri! Simaklah 
kisah berikut !
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
48 Buku Siswa SD/MI Kelas VI 
Ayo Berdiskusi
Mainkan teks drama sederhana berikut di depan kelas.  
Lani adalah siswa kelas 5 SD Nusantara. Ia dikenal sebagai anak yang pintar 
dan rajin membaca. Ia juga rajin sekolah dan selalu menyelesaikan tugas 
sekolah tepat waktu. Nilai-nilai ulangannya selalu berada di atas rata-rata 
nilai teman-teman di kelas. Selain itu, ia juga sangat ramah, ceria, dan suka 
membantu teman-teman yang mengalami kesulitan saat mengerjakan tugas 
sekolah. 
Hingga pada suatu hari, Lani sedang memakan bekal sekolahnya di kantin 
sekolah,  Beni datang  mendekatinya.
Beni: Lani, kuemu tampak enak, sini aku mau kuemu.
Lani: Ini setengah saja ya, karena aku lapar, tadi pagi aku bangun kesiangan 
jadi tidak sempat sarapan. 
Beni: Sini bagi... pokoknya kau harus berikan kuemu! Lihat tuh baju 
seragammu sangat kumal, sepatumu juga sobek. Berikan kuemu!!
Lani tertegun mendengar perkataan Beni. Ia baru menyadari, bahwa dirinya 
memang hanya seorang anak miskin penjaja kue keliling. Ayahnya pekerja 
serabutan yang tidak menentu penghasilannya. Lani memandangi sepatunya 
yang tampak mulai menganga, juga seragam sekolahnya  yang tidak lagi 
terlihat  warna aslinya. 
Sejak hari itu, Lani kemudian menjadi anak yang pemurung, ia tampak selalu 
sedih dan tidak lagi bersemangat untuk pergi ke sekolah.
Diskusikan  pertanyaan berikut bersama teman dalam satu kelompok kecil.
1. Bagaimana karakter tokoh Lani dan Beni? 
2. Bagaimana sikap Beni kepada Lani? Apa yang seharusnya Beni lakukan? 
Jelaskan dan berikan alasan!
3. Bagaimana sikap Lani setelah Beni menghinanya? Apa yang sebaiknya 
Lani lakukan? Jelaskan dan berikan alasan!
Tuliskan jawabanmu berdasarkan hasil diskusi kelompok. Kalian bisa saling 
berbagi jawaban dengan teman dari kelompok lain. 
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Diskusikan hasil akhir bersama guru di kelas. 
Kita diciptakan Tuhan Yang Maha Esa dengan segala kelebihan dan 
kekurangannya, dan dengan bakat serta potensi yang berbeda-beda. Perbedaan 
kemampuan dan perbedaan ekonomi tersebut hendaknya tidak menjadi 
sumber perpecahan. Perbedaan tersebut juga tidak perlu mempengaruhi rasa 
percaya diri. 
Terus berusaha, kenali potensi diri, kembangkan bakat yang dimiliki untuk 
menutupi kekurangan diri, serta selalu tampil percaya diri. 
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Hidup saling menghargai dan saling membantu tentunya akan menjadi modal 
untuk menjaga  persatuan dan kesatuan bangsa dan negara kita.
Ayo Renungkan
Bagaimana sikap dirimu selama ini?
•	 Sudahkah kamu mengenali kelebihan dan kekurangan diri? Apa yang akan 
kamu lakukan?
•	 Sudahkah kamu mengenali bakat yang kamu miliki? Apa yang akan kamu 
lakukan untuk mengembangkannya?
•	 Sudahkah kamu memiliki rasa percaya diri dengan segala kekuranganmu? 
•	 Sudahkah kamu menghargai diri sendiri dan menghargai teman dengan 
segala kekurangannya?  
Tuliskan  hasil perenungan  dirimu, dan diskusikan bersama orang tua di 
rumah. 
Kerja Sama dengan Orang Tua
Diskusikan hasil refleksi dirimu bersama orang tua. Minta masukan dari 
mereka untuk membuat dirimu memiliki sikap dan kepercayaan diri yang 
lebih baik lagi. 
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Subtema 2:
Globalisasi dan Manfaatnya
Amati foto berikut. Bagaimana pendapatmu?
Sumber: www.pustakalewi.net
Menteri  Luar negeri  Retno Marsudi  menjadi pembicara  dalam Pertemuan Tingkat Menteri 
Negara-negara Forum Kerja Sama Ekonomi Asia Pasifik [APEC] di Manila,  Philiphina, 17 
November 2015.
Kita telah mengetahui 
pengaruh globalisai yang tejadi 
di sekitar kita. Tahukah kamu apa 
manfaat globalisasi? Bagaimana 
globalisasi dapat terjadi?
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Setelah mengamati foto di halaman sebelumnya, diskusikan pertanyaan-
pertanyaan berikut bersama temanmu.
1. Bagaimana berita tentang Pertemuan Tingkat Menteri APEC tersebut dapat 
disiarkan ke semua negara di berbagai belahan dunia?
2. Apa manfaat globalisasi terhadap kerja sama Indonesia dengan negara-
negara di Asia dan di dunia?
 
Ayo Menulis
Simak  teks  eksplanasi  yang akan dibacakan oleh gurumu.  
Teks akan dibacakan dalam setiap paragraf. Tuliskan informasi penting dalam 
setiap paragrafnya. Kamu akan diberi waktu untuk menuliskan informasi 
tersebut setiap satu paragraf  selesai dibacakan. 
Tuliskan informasi penting  tersebut dalam setiap paragraf  pada diagram berikut.
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Bagaimana 
posisi dan peran 
Indonesia di  bidang politik 
dalam kerja sama dengan negara-
negara di wilayah Asia 
Tenggara? 
Ayo Berdiskusi
Baca kembali dengan teliti informasi penting yang telah kamu temukan dari 
isi teks yang dibacakan guru.
Diskusikan bersama teman tentang jenis kerja sama yang dilakukan  Indonesia, 
serta peran Indonesia dalam kerja sama tersebut. 
Tuliskan di dalam kolom berikut.
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Carilah informasi lain tentang kerjasama di bidang politik antara Indonesia 
dengan negara-negara anggota ASEAN. Identifikasi  posisi dan peran Indonesia 
dalam setiap kerja sama tersebut.
Kamu bisa melakukannya bersama teman-teman dalam kelompok kecil.  
Tuliskan dalam diagram berikut. 
Kerja sama Indonesia dengan Negara-Negara di Asia Tenggara  
di Bidang Sosial Budaya di Masa Globalisasi
Bentuk Kerja sama 
         
Peran Indonesia dalam hubungan 
kerja sama dengan negara di Asia 
Tenggara
      POLITIK                    
    
Laporkan hasil temuanmu pada guru. 
Bagaimana 
penggunaan 
energi pada  masyarakat 
Indonesia? Bagimana 
dampaknya bagi lingkungan 
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Ayo Mencoba
Belakangan ini banyak bermunculan masalah pemborosan energi. Masalah 
pemborosan energi secara umum sekitar 80 persen disebabkan oleh faktor 
sumber daya manusia yang  kurang memahami dampak dari pemborosan energi 
bagi kelangsungan hidup anak cucu kita mendatang. Selain disebabkan oleh 
manusia, ada pula  20 persen disebabkan oleh faktor teknis. Indonesia merupakan 
negara yang boros dalam penggunaan energi, bahkan Indonesia termasuk salah 
satu negara di Asia Tenggara yang tertinggi dalam hal pemborosan energi. 
Hal ini tercermin dalam indeks elastisitas energi. Skor Indonesia lebih tinggi 
dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara, bahkan dengan  negara 
maju. Hal ini menunjukkan perlunya masyarakat Indonesia mengonsumsi energi 
secara lebih efisien dan mengurangi pemborosan.
Dampak dari pemborosan energi sebenarnya sudah kita rasakan. Hal ini 
terasa dari peningkatan suhu global. Meningkatnya suhu global menyebabkan 
naiknya permukaan air laut, meningkatnya intensitas fenomena cuaca ekstrem, 
lebih lamanya cuaca panas darpada cuaca dingin, dan hilangnya gletser, serta 
akibat-akibat lainnya. Jika fenomena ini terus terjadi tanpa antisipasi dan 
penanggulangan, mungkin kelangsungan hidup manusia akan terancam.
Ternyata masyarakat Indonesia harus memiliki sikap hemat energi. 
Bagaimanakah caranya? Ayo, kita lakukan percobaan sederhana berikut ini.
Lakukan percobaan dalam kelompok kecil dengan memperhatikan 
keselamatan kerja.
Alat dan Bahan
•	 1 buah lampu bohlam 5 watt
•	 1 bual lampu LED 5 watt
•	 1 buah lampu neon 5 watt
•	 1 buah dudukan lampu
•	 Beberapa buah baterai 1,5 volt
•	 0,5 m kabel
•	 Gunting
•	 Isolasi 
•	 1 buah kotak/kardus bekas mie instan
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Langkah Percobaan
•	 Buatlah satu rangkaian lampu seder-
hana seri. Letakkan dudukan lampu di 
bagian dalam kardus. 
•	 Pasang ketiga jenis lampu tersebut 
secara bergantian di dalam kardus. 
•	 Amati kualitas terangnya cahaya dari 
ketiga jenis lampu tersebut.
Jawab pertanyaan berikut berdasarkan hasil percobaan.
1. Lampu mana yang memiliki kualitas cahaya paling terang?
2. Lampu mana yang paling hemat energi? Jelaskan.
 
Buatlah laporan dari  percobaan pembuktian lampu hemat energi  yang 
kamu lakukan.
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                        Laporan Kegiatan Percobaan Lampu Hemat Listrik
  Nama Percobaan:
  Tujuan Percobaan:
  Alat dan bahan:
Langkah kerja:
Kesimpulan:
Diskusikanlah hasilnya dengan teman dan gurumu! 
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Ayo Renungkan
Bagaimana dengan dirimu? Apakah kamu telah melakukan kebiasaan hidup 
hemat listrik? 
Apa rencanamu untuk menjadi lebih baik lagi?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan kegiatanmu hari ini di sekolah tentang pentingnya hidup hemat 
listrik. 
Diskusikan bersama orang tua tentang langkah-langkah yang dapat dilakukan 
untuk melakukan kebiasaan hidup hemat listrik. 
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Ayo Berdiskusi
Bacalah teks berikut.
Pengrajin Garut yang Menembus Dunia
Sekarang ini, siapa yang tak kenal Mang Samad, pengrajin sandal kulit dari 
Garut? Ia sering sekali diundang di berbagai acara temu wirausaha untuk 
menjadi pembicara dan pemberi motivasi bagi para wirausahawan muda. 
Memang, kerja keras Mang Samad patut dicontoh. Tak banyak wirausahawan 
kecil seperti dirinya yang bisa berkembang hingga terkenal di mancanegara.
Dulu, Mang Samad hanyalah seorang penjaja sandal kulit keliling. Ia berjalan 
dari desa ke desa, kemudian memberanikan diri beberapa minggu sekali pergi 
ke Jakarta untuk menjajakan sandal kulit yang diambilnya dari pabrik. Dari 
pengalamannya menjajakan dagangan, ia jadi tahu keinginan pembeli. Ia 
jadi tahu model seperti apa yang menjadi favorit pembeli. Ternyata semakin 
rumit bentuk jalinan kulit sebuah sandal, apalagi untuk laki-laki, justru tidak 
diminati. Bentuk sederhana dan klasik tetap menjadi favorit pembeli, namun 
kualitas kulit dan jahitan sandal menjadi hal yang utama.
Merasa tak puas jika hanya menjajakan, Mang Samad pun belajar untuk 
membuat sandal. Keterampilan dasar memproses dan menjahit kulit sudah 
Mang Samad miliki, karena desa tempatnya tinggal merupakan desa pengrajin 
sandal. Mang Samad hanya memperluas keterampilannya dengan belajar 
membuat pola sandal, belajar mengenal aneka bahan, lalu menambahkan 
Globalisasi 
membawa banyak manfaat 
bagi masyarakat dunia. Warga dunia 
mempunyai banyak kesempatan untuk 
mengembangkan dirinya. Mang Samad adalah 
seorang pengusaha yang berhasil mencapai 
kesuksesan. Ayo simak kisah Mang 
Samad! 
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pengetahuan minat pembeli dari pengalamannya berjualan. Mang Samad 
mulai bereksperimen dengan berbagai model sandal buatannya sendiri. Ia 
mencoba membuat sedikit, kemudian menitipkan di toko atau ke temannya 
yang berkeliling. Ketika laku, ia membuat lagi, mencoba model yang baru, 
mencoba warna yang baru, lalu begitu seterusnya. Hingga satu saat, ia tidak 
bisa lagi memenuhi permintaan pembeli dengan tenaganya sendiri. Maka, 
mulailah Mang Samad mencari pegawai yang bisa membantunya. Dari 
satu-dua pegawai, sekarang sudah lebih dari sepuluh pegawai yang bekerja 
membantunya. Ia tak pernah jauh-jauh mencari pegawai. Hanya dari orang-
orang dekat di lingkungan tempat tinggalnya. Ia ingin kemajuan usahanya 
dirasakan juga oleh lingkungan terdekatnya. Semakin maju usahanya, semakin 
maju juga tingkat penghidupan pegawai yang bekerja membantunya. Mang 
Samad tidak saja menaikkan taraf hidupnya, tetapi juga membantu memajukan 
taraf hidup masyarakat di lingkungannya.
Belajar yang tak pernah henti, membuat usaha yang dirintis Mang Samad terus 
berkembang. Berbeda dengan produk sandal Garut yang model dan bahannya 
tak berubah dari waktu ke waktu.  Mang Samad sering memperhatikan model 
sandal di majalah dan model sandal merek luar negeri yang dijual di toko. Ia 
pun secara berkala mengeluarkan model baru. Walaupun model yang dibuatnya 
sederhana, ia selalu menggunakan bahan yang terbaik serta teknik jahitan 
yang kuat. Dengan demikian sandal buatannya tahan lama. 
Suatu ketika, datang kesempatan bagi wirausahawan kecil di Garut untuk ikut 
memperkenalkan produk khasnya di sebuah pameran produk karya Indonesia 
di Jakarta. Mang Samad berusaha keras untuk ikut dalam pameran ini. Ia 
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bahkan mencari informasi bagaimana membuat brosur produk yang menarik. 
Ia juga bekerja sama dengan temannya yang pandai bertukang untuk membuat 
tampilan area pamer yang berbeda. 
Ternyata usaha Mang Samad tidak sia-sia. Brosur produk yang informatif, area 
pamer yang menarik, serta kualitas produk yang baik membuat stan sandal 
kulit Mang Samad ramai didatangi pengunjung pameran. Tidak hanya sandal 
yang dijualnya laris manis, Mang Samad juga didekati oleh beberapa importir 
dari luar negeri yang tertarik dengan produknya. Hanya dari satu pameran, 
produk Mang Samad sudah dikenal oleh banyak kalangan.
Sekarang produk sandal buatannya sudah menembus ke pasar mancanegara. 
Model yang sederhana dengan kualitas bahan dan jahitan yang baik membuat 
sandal buatannya disukai banyak kalangan di luar negeri. Tidak hanya 
membawa kebanggaan bagi dirinya, bagi keluarganya, atau bagi pekerjanya. 
Produk sandal kulit buatan Mang Samad dari Garut membuat Indonesia 
makin dikenal, membuat Indonesia makin bangga dengan kerja keras anak 
negerinya. Sandal kulit Garut dapat mengharumkan nama Indonesia dan turut 
memajukan perekonomian bangsa.
Berdasarkan teks di atas diskusikan pertanyaan berikut.
1. Siapakah Mang Samad?
2. Bagaimana Mang Samad mengawali usahanya?
3. Bagaimana Mang Samad mengembangkan usahanya?
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4. Keberhasilan apa yang sudah dicapai oleh Mang Samad?
5. Keterampilan apa yang dimiliki oleh Mang Samad?
6. Sikap apa yang dimiliki oleh Mang Samad? Jelaskan.
7. Apa dampak dari keberhasilan usaha Mang Samad bagi diri Mang Samad 
sendiri?
Masyarakat Indonesia mempunyai keberagaman ekonomi. Seperti yang telah 
kamu pelajari sebelumnya bahwa keberagaman itu dipengaruhi oleh banyak 
faktor. Salah satunya keterampilan dan pendidikan serta usaha keras. Setiap 
orang mempunyai potensi diri yang berbeda. Potensi tersebut harus diasah 
supaya seseorang bisa berhasil.  
Di era globalisasi seperti sekarang, setiap orang harus terus meningkatkan 
potensinya supaya ia terus bisa bersaing secara sehat. Siapkah kamu 
menghadapi era globalisasi?
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Tahukah kamu tentang mainan rubik atau magic cube? 
Mainan ini diciptakan oleh Erno Rubik yang berasal 
dari Hungaria. Mainan ini sudah dikenal di seluruh 
dunia termasuk Indonesia. Dengan kemudahan di 
era globalisasi, saat ini kita bisa dengan mudah 
mendapatkannya di toko mainan.
Berbentuk apakah bentuk mainan rubik?
Cobalah menghitung berapa kubus kecil yang menyusun mainan rubik? 
Mainan rubik berbentuk kubus. Rubik disusun dari kubus-kubus kecil yang 
dinamakan kubus satuan. Banyaknya kubus satuan yang menyusun rubik bisa 
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Ayo Mengamati
Perhatikan pola di bawah ini. (pola bisa ditambah sampai 5)
Adalah kubus satuan dengan panjang rusuk 1 satuan. 
Isilah tabel pengamatan berikut.   









Berdasarkan tabel di atas, jawablah pertanyaan berikut.
1. Pola apa yang kamu amati?
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2. Jika panjang rusuk kubus bertambah, apa yang terjadi pada banyak kubus 
satuan?
3. Bagaimana hubungan antara rusuk kubus dengan banyaknya kubus satuan 
yang menyusunnya?
4. Rusuk kubus dinamakan r. Banyaknya kubus satuan dinamakan volume 
atau V. Bagaimana hubungan r dan V?
5. Tulislah simpulanmu tentang rumus volume kubus.
Ayo Berlatih
1. Hitunglah volume kubus pada gambar berikut.
A.   B. 
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C.  D. 
2. Hitunglah panjang rusuk kubus jika volume kubus adalah:
a. 64 cm3  b. 516 cm3  c. 125 cm3
3. Dayu mempunyai tempat air yang berbentuk kubus. Jika panjang rusuk 
tempat air adalah 50 cm, hitunglah volume tempat air.
4. Dina dan Siti mempunyai tempat air berbentuk kubus. Panjang rusuk 
tempat air Dina dan Siti adalah 30 cm dan 40 cm. Hitunglah selisih volume 
tempat air Dina dan Siti.
M
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Banyak sekali mainan dari mancanegara yang bisa kita dapatkan saat ini. 
Tetapi sebagai bangsa Indonesia kita harus cinta produk Indonesia ya.
Ayo Berkreasi
Ambillah postermu tentang budaya tempat tinggalmu yang sudah kamu 
buat pada pertemuan sebelumnya. Presentasikan poster tersebut dalam 
kelompok.
Mintalah satu temanmu untuk memberikan pendapat tentang postermu. 














•	 Apa yang kamu pelajari hari ini?
•	 Nilai-nilai baik apa yang bisa kita contoh dari Mang Samad?
•	 Sikap apa yang bisa kita tunjukkan sehari-hari dengan mencontoh Mang 
Samad?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Sampaikan kepada orang tuamu tentang Mang Samad. Mintalah 
pendapatnya tentang hal-hal baik yang bisa kamu lakukan dalam kehidupan 
sehari-hari mencontoh Mang Samad. 
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Ayo Mencoba
Kamu tentunya masih ingat dengan latihan jenis pukulan dalam silat. 
Ayo, kita mengingatnya kembali.
A. Pukulan dalam Pencak Silat
Pukulan lurus
Posisi tangan saat 
memukul lurus dan 
mengepal ke depan 
tepat di dada lawan.
Pukulan tegak
Posisi tangan kanan 
memukul tegak lurus 
dan mengepal dengan 
sasaran tepat ke bahu 
bagian kanan lawan.
Pukulan bandul
Pukulan yang diambil 
dari bawah dengan 
sasaran tepat ke arah 
ulu hati.
Pencak Silat adalah 
warisan budaya nusantara  yang 
telah mendunia.  Globalisasi telah 
membawa manfaat sehingga Pencak 
Silat sebagai  ilmu bela diri tradisional 
Indonesia  dapat dikenal di 
manca negara. 
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sasaran ke arah 
pinggang lawan. 
Nah, sekarang kamu akan berlatih cara menangkis pukulan-pukulan tersebut.
 
B. Tangkisan  dalam Pencak Silat
Tangkisan Dalam 
Teknik menangkis  
dengan gerakan 
tangkisan dari luar ke 
dalam sejajar dengan 
bahu.
Tangkisan Luar 
Merupakan  kebalikan 
dari tangkisan dalam, 
yaitu  tangkisan dari 
dalam ke luar sejajar 
dengan bahu. 
Tangkisan Atas 
Tangkisan dari bawah 
ke atas, berfungsi 
untuk melindungi 
kepala dari serangan 
lawan.
Tangkisan Bawah 
Tangkisan dari atas ke 
bawah.
 
Kamu akan berlatih berpasangan mempratikkan pukulan dan tangkisan 
tersebut.
Perhatikan contoh dan instruksi dari gurumu.
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Kita 
telah mengetahui 
bahwa globalisasi dapat terjadi 
antara lain karena adanya energi 
listrik. Sekarang, amatilah peralatan yang 
menggunakan energi listrik di sekitarmu. 
Terbayangkah olehmu jika energi listrik itu 
habis dan tak dapat diperbaharui? Ayo, 
kita belajar bagaimana caranya 
menghemat energi listrik.
Ayo Mengamati
Cermati gambar berikut dengan teliti.
Jawab pertanyaan berikut berdasarkan gambar.
1. Apa peran energi listrik di era globalisasi saat ini?
2. Tuliskan ruangan yang boros  listrik. 
3. Menurutmu, apa dampak sikap hidup boros listrik bagi warga sekolah?
4. Mengapa kita perlu menerapkan sikap hidup hemat listrik?
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5. Berikan 3 contoh sikap hidup hemat listrik yang sudah kamu terapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.
Diskusikan jawaban kalian bersama teman dan tuliskan dalam kolom berikut.
Mengapa 
kita perlu 
menerapkan sikap hidup 
hemat listrik?
Ayo Menulis
Simak dengan teliti teks eksplanasi yang akan dibacakan oleh gurumu. 
Teks akan dibacakan dalam setiap paragraf. Tuliskan informasi penting dalam 
setiap pargrafnya. Kamu akan diberi waktu untuk menuliskan informasi 
tersebut setiap satu paragraf selesai dibacakan. 
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Tuliskan informasi penting tersebut dalam setiap paragraf pada diagram 
berikut!













Ayo Mencoba                                       
Ayo, 
kita melakukan 
gerakan hemat energi di 
sekolah.
Buatlah poster yang berisi ajakan untuk melakukan sikap hidup hemat listrik. 
Perhatikan kriteria yang harus terdapat dalam poster kalian.
•	 Terdapat kalimat ajakan untuk selalu melakukan sikap hidup hemat listrik. 
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•	 Terdapat contoh sikap hidup hemat listrik.
•	 Menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif. 
•	 Poster jelas, menarik, tulisan rapi, dan bersih. 
Kreasikan poster kamu dengan menarik. 
Kampanyekan poster kamu ke setiap kelas, kemudian pasang poster tersebut 
di tempat-tempat strategis di sekeliling sekolah. 
Ayo Renungkan
Apakah kamu telah melaksanakan sikap hidup hemat listrik? Tuliskan 
contohnya.
Kerja Sama dengan Orang Tua
Diskusikan bersama orang tua tentang pentingnya melaksanakan sikap 
hidup hemat listrik. Buat rencana bersama orang tua untuk melakukannya 
setiap hari di rumah. 
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Ayo Membaca
Bacalah teks berikut.
Globalisasi, Bermanfaat atau Tidak?
Apa manfaat globalisasi bagi manusia di berbagai belahan dunia? Perhatikan 
di sekitar kita. Ketika kita berbelanja di supermarket, kita menemukan 
berbagai makanan dan barang yang diproduksi di luar negeri. Aneka pasta dari 
Italia, keju dari Belanda, kursi plastik buatan Tiongkok, atau peralatan dapur 
produksi Jerman. Apakah makanan dan barang produksi Indonesia juga ada di 
luar negeri? Tentu saja! Sekarang di negara lain tidak sulit menemukan gudeg 
dalam kaleng produksi Indonesia. Kain dan perabot hasil karya pengrajin 
daerah pun semakin terkenal di mancanegara. Kemudahan dalam pertukaran 
produk merupakan salah satu hal positif dari globalisasi.
Perkembangan teknologi dan komunikasi yang semakin canggih menandai 
dimulainya era globalisasi. Telepon, satelit, televisi, dan jaringan internet, 
membawa berita dari belahan dunia lain tanpa jeda waktu. Dalam sekejap, 
berita penting dan populer tersampaikan ke segala penjuru dunia.
Namun perlu pula kita waspadai. Globalisasi dapat memengaruhi kebudayaan 
manusia di sebuah negeri. Masuknya pengaruh asing, secara tidak langsung 
akan membawa perubahan budaya 
dalam masyarakat. Perubahan 
budaya bisa menjadi pengaruh 
positif, namun bukan tidak mungkin 
membawa pengaruh negatif.  Saat ini 
di kota besar di Indonesia, anak-anak 
muda gemar menikmati tayangan 
dari Korea. Mereka juga meniru cara 
Apakah 
globalisasi selalu 
memberikan manfaat yang 
positif? Apa sikap yang harus kita 
kembangkan untuk menyikapi era 
globalisasi ini?
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berpakaian muda-mudi Korea. Apakah sesuai dengan nilai-nilai dalam budaya 
Indonesia? Belum tentu! 
Pengaruh positif akibat globalisasi tentu akan memperkaya manusia di sebuah 
negeri. Namun tanpa benteng nilai budaya yang kuat, tidak mustahil nilai luhur 
sebuah bangsa akan luntur akibat globalisasi.
Berdasarkan teks di atas jawablah pertanyaan berikut.
1. Apa saja dampak positif dari globalisasi?
2. Apa saja dampak negatif dari globalisasi?
3. Mengapa globalisasi dapat memengaruhi budaya bangsa?
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4. Mengapa globalisasi menjadi tantangan tersendiri untuk kita?
5. Apa yang harus kita lakukan untuk menghadapi era globaliasi?
6. Gambarkan secara visual salah satu dampak dari globalisasi.
Memegang teguh nilai luhur bangsa. Itulah yang harus kita lakukan di era 
globalisasi ini.
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Ayo Mencoba
Globalisasi membawa manfaat sehingga kita bisa mengenal mainan dari 
negara lain seperti rubik. Masih ingatkan kamu dengan mainan rubik? Mainan 
gabungan dari kubus-kubus. 
Jika ada dua rubik digabungkan bisakah kamu menemukan volumenya?
Sekarang, kamu akan melakukan eksplorasi menemukan volume gabungan.
Alat dan bahan yang diperlukan:
•	 Dua bangun kubus berukuran sama dan balok dengan ukuran seperti 
gambar.
•	 Satu kantung pasir
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Ikuti langkah-langkah kegiatan sebagai berikut.
•	 Masukkan pasir ke dalam Bangun 1 hingga penuh.
•	 Masukkan pasir ke dalam Bangun 2 hingga penuh.
•	 Pindahkan pasir dari Bangun 1 dan Bangun 2 ke dalam Bangun 3.
Apakah semua pasir dari Bangun 1 dan Bangun 2 dapat mengisi ruang di 
dalam Bangun 3? Apakah terdapat sisa pasir yang tidak dapat masuk ke dalam 
Bangun 3? Jelaskan.
Lakukan sebaliknya. Pindahkan pasir dari bangun 3 ke bangun 1 dan 2.
Apakah semua pasir dari Bangun 3 dapat mengisi ruang di dalam Bangun 1 
dan 2? Apakah terdapat sisa pasir yang tidak dapat masuk ke dalam Bangun 1 
dan 2? Jelaskan.
Jika kamu perhatikan dengan saksama, Bangun 3 dibuat dengan 
menggabungkan Bangun 1 dan Bangun 2 (digabungkan pada sisi FGCB-
Bangun 1 dan sisi EHDA-Bangun 2).
Berdasarkan kegiatan yang kamu lakukan tadi, bagaimana hubungan antara 
volume 1, 2, dan 3?
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Mari kita buktikan hubungan volume antara Bangun 1, Bangun 2, dan Bangun 
3 dengan menghitungnya.
Hitunglah volume Bangun 1.
Hitunglah volume Bangun 2.
Hitunglah volume Bangun 3. 
Apa hubungan antara volume ketiga bangun tersebut?
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Berdasarkan kegiatanmu tadi, dapat disimpulkan bahwa: 
Volume bangun gabungan merupakan jumlah dari volume bangun-bangun 
pembentuknya.
Sekarang, coba kamu tunjukkan cara menemukan volume bangun ruang 
gabungan dengan cara yang berbeda. Berpikirlah dengan kreatif ya.
Globalisasi memberikan banyak manfaat bagi kita semua. Termasuk untuk 
Mang Samad (cerita pada pembelajaran 2). Ternyata hal yang dilakukan oleh 
Mang Samad juga memberikan manfaat untuk warga di sekitarnya. Ayo kita 
cari tahu lebih lanjut.
Ayo Berdiskusi
Masih ingatkan kamu dengan cerita Mang Samad pada pembelajaran 2? 
Diskusikan kembali pertanyaan berikut berdasarkan cerita tersebut.
1. Apa dampak yang dari usaha Mang Samad bagi warga di sekitar?
M
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2. Mengapa usaha Mang Samad meningkatkan perekonomian warga?
3. Apa dampak dari yang dilakukan Mang Samad terhadap Indonesia?
4. Mengapa usaha Mang Samad memperkuat perekonomian bangsa? Jelaskan.
5. Mengapa usaha Mang Samad bisa mengharumkan nama Indonesia?
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6. Sikap berbagi apa yang bisa kita contoh dari Mang Samad?
Pada saat kita berhasil dari sisi perokonomian, kita juga membantu banyak 
orang untuk meningkatkan perekomoniannya sekaligus akan memperkuat 
perekonomian bangsa. 
Bagaimana dengan kamu? Sikap apa yang bisa kamu contoh dari Mang Samad 
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari? Buatlah rencanamu.
Sikap Aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari
Ayo Renungkan
•	 Apa yang telah kamu pelajari hari ini?
•	 Apa sikap yang sudah kamu lakukan menghadapi globalisasi?
•	 Adakah pengaruh postif yang kamu rasakan?
•	 Adakah pengaruh negatif yang kamu rasakan?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Sampaikan kepada orang tuamu tentang pengaruh dari globalisasi. Mintalah 
pendapatnya supaya kamu tidak terpengaruh ke hal negatif. 
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Ayo Berdiskusi
Bacalah teks berikut.
Masyarakat ASEAN Bebas Narkoba
Era globalisasi memberi kemudahan masyarakat dalam 
hal komunikasi dan transportasi. Seakan menjadikan 
dunia tanpa batas. Hal ini juga meningkatkan 
peredaran dan perdagangan narkoba di seluruh dunia, 
termasuk di Indonesia.
Meningkatkannya kejahahatan narkoba akan meng-
ancam keselamatan, keamanan, dan kesejah teraan 
masyarakat. Indonesia bekerja sama dengan negara-
negara ASEAN menyusun langkah-langkah dalam 
mencapai “ASEAN Drug Free 2015”. Semua negara saling 
menukar informasi dalam hal rehabilitasi, pencegahan, 
dan penegakan hukum tentang masalah narkoba.
(diolah dari berbagai sumber)
Era Globalisasi 
membawa dampak positif dan 
negatif bagi suatu negara. Bagaimana 
Negara Indonesia menyikapi dampak-
dampak negatif yang ditimbulkan? 
Apakah ada kerjasama dengan negara 
lain dalam mengatasinya?
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Diskusikan pertanyaan berikut. 
1. Apa itu narkoba?
 
2. Mengapa peredaran narkoba semakin meluas?
3. Apa dampak penggunaan narkoba bagi pengguna?
4. Apa dampak penggunaan narkoba bagi keluarga pengguna?
5. Apa dampak penggunaan narkoba bagi masyarakat di lingkungan 
pengguna?
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6. Apa dampak penggunaan narkoba bagi bangsa Indonesia?
7. Mengapa negara-negara ASEAN merencanakan “ASEAN Drug Free 2015”?
8. Apa saja peran Indonesia untuk mewujudkan ASEAN Drug Free 2015?
9. Mengapa peran Indonesia dalam mewujudkan ASEAN Drug Free 2015 
sangat penting?
10. Apa yang harus kita lakukan untuk mencegah penggunaan narkoba?
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11. Bagimana kalian menyikapi, jika ada orang yang menawarkan narkoba 
kepada kalian? 
Presentasikan hasilmu di depan kelas.
Ayo Berkreasi
Tugasmu sekarang membuat sebuah brosur untuk mengampanyekan 
katakan tidak untuk narkotika yang akan disebarkan kepada masyarakat di 
lingkunganmu. 
Buatlah terlebih dahulu kerangka gagasan dalam tabel berikut. Barulah tulis 
ke dalam brosur sesuai dengan kreasimu.
Pertanyaan Uraian
Apa itu narkoba?
Apa dampak dari penggunaannya?
Bagaiman cara pencegahannya?
Kalimat ajakan
Era globalisasi membawa berbagai dampak positif dan negatif. Kita harus 
mampu memilih hal-hal yang baik dan tidak baik bagi diri kita. Berkatalah tidak 
untuk narkoba karena itu akan merusak masa depanmu, harapan keluargamu, 
dan masa depan bangsa Indonesia. Bayangkan jika banyak warga Indonesia 
yang memakai narkotika, apa yang akan terjadi dengan negeri ini?
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Tetap bersemangat belajar dan lakukan hal-hal positif untuk mengembangkan 
diri dan mengisi waktu luangmu. Sekali lagi katakan tidak untuk narkotika.
Belajarlah dengan bersemangat untuk mengerjakan soal-soal berikut ini.
Ayo Berlatih
1. Dayu dan Siti mempunyai rubik dengan ukuran yang sama, yaitu 3 satuan. 
Berapakah volume total rubik mereka jika disatukan?
2. Edo mempunyai tempat air berbentuk kubus dengan panjang rusuk 40 cm. 
Lani juga mempunyai tempat air berbentuk kubus dengan panjang rusuk 
50 cm. Edo dan Lani mengisi penuh tempat air masing-masing. Mereka 
menggabungkan volume air dari wadah masing-masing. Hitunglah total 
volume air.
3. Hitunglah volume bangun gabungan berikut.
A      B         C
M
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D          E
F
Buatlah desain bangun ruang gabungan. Hitunglah volumenya.
Ayo Renungkan
•	 Apa yang sudah kamu pelajari hari ini?
•	 Mengapa kita harus menghindari penggunaan narkoba?
•	 Bagaimana cara kita menghindari penggunaan narkoba?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Sampaikan kepada orang tua bahaya penggunaan dari narkoba. 
Berdiskusilah dengan mereka supaya kamu dan keluargamu bisa tercegah 
dari narkoba. 
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Ayo Mencoba
Kamu akan kembali berlatih  pukulan dan tangkisan dan mengombinasikannya 
dengan pola langkah ke depan, ke belakang, dan ke samping. 
Jika telah terampil, kamu juga dapat mengombinasikannya dengan sikap pasang. 
Ingat untuk selalu berlatih dengan penuh semangat serta penuh rasa 
bangga sebagai anak Indonesia.
Adakah kesulitan yang kamu alami saat melakukan kombinasi gerak dasar silat? 




Pencak Silat dikenal di manca-
negara. Bagaimana perasaanmu?
Apakah kamu sudah berlatih 
pencak silat dengan tekun?
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Mempelajari 
Pencak Silat adalah 
salah satu bukti jika kita mencintai 
kebudayaan bangsa sendiri. Di era 
globalisasi beragam produk dari negara 
lain membanjiri Indonesia. Bagaimana 
sikap kita terkait hal tersebut?
Ayo Berdiskusi
Lakukan dialog berikut bersama seorang teman.
Edo adalah putra seorang pengusaha ternama di daerahnya. Kedua orang tua 
Edo memiliki usaha industri makanan ringan. Mereka dikenal sebagai keluarga 
kaya yang sangat mampu untuk memenuhi berbagai kebutuhan yang  mereka 
inginkan. 
Pada suatu hari, Edo bersama seorang temannya berada di sebuah pusat 
perbelanjaan. 
Beni: Edo, kenapa kau pilih sepatu itu?Sepatu yang ini sepertimya lebih baik. 
Ini bikinan Singapura lho!
Edo:  Aku pilih ini saja. Sepatu ini bikinan Cibaduyut, kualitasnya tidak kalah 
dengan sepatu bikinan luar negeri. Sepatu Cibaduyut juga sudah diekspor 
ke luar negeri. 
Beni: Oya? Memangnya kau tidak malu memakai produk dalam negeri? 
Edo:  Lho, kenapa harus malu? Justru jika kita membeli produk negeri sendiri, 
itu artinya kita telah membantu negara kita. Uang kita akan tetap 
beredar di negeri sendiri, selain itu juga akan membuka lapangan kerja 
bagi rakyat Indonesia. 
Beni:  Ooh begitu ya…
Edo:  Iya, Beni, karena itu aku selalu memilih untuk membeli produk Indonesia. 
Beni:  Ya deh, aku juga ingin membantu rakyat Indonesia supaya menjadi lebih 
sejahtera, aku akan selalu membeli produk-produk Indonesia.
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Diskusikan bersama teman pertanyaan-pertanyaan  berikut ini.
1. Bagaimana karakter Edo dan Beni?
2. Apa alasan Beni memilih sepatu produk luar negeri?
 
3. Apakah sikap Beni tersebut benar? Berikan alasannya!
4. Mengapa Edo memilih produk Indonesia?
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5. Apakah sikap Edo tersebut benar? Jelaskan tentang dampak dari mencintai 
produk Indonesia disertai contoh!
6. Apa saranmu terhadap Beni? Jelaskan manfaat dari “Cita Produk-Produk 
Indonesia” bagi bangsa Indonesia!
Mencintai tanah air adalah merupakan kewajiban setiap warga 
negara. Banyak cara yang bisa kita lakukan untuk menunjukkan 
rasa cinta kepada tanah air. Salah satunya adalah bangga 
menggunakan produk dalam negeri. Dengan menggunakan 
produk dalam negeri, kita sudah turut berpartisipasi dalam 
pembangunan bangsa. Apakah kamu sudah menggunakan 
produk dalam negeri?
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Di era globalisasi sekarang 
ini, dengan mempraktikkan sikap 
hidup hemat listrik juga merupakan wujud 
dari cinta tanah air. Mengapa kita harus 
hemat listrik?
Ayo Menulis
Baca kembali peta pikiran yang telah kamu buat pada pembelajaran tiga. 
Peta pikiran tersebut berisi tentang informasi dari teks berjudul “Mengapa 
Harus Hemat Listrik” yang dibacakan gurumu. 
Baca kembali teks tersebut berikut ini dengan teliti!
Mengapa Harus Hemat Listrik?
Hampir semua kegiatan manusia di era globalisasi  ini butuhkan energi listrik, 
mulai dari kegiatan rumah tangga, perkantoran, pertokoan, pabrik/industri, 
bahkan aktivitas pribadi pun memerlukan tenaga listrik. Tanpa  listrik kita gak 
bisa bayangin gimana jadinya hidup ini. Namun, dibalik manfaatnya, energi 
listrik ternyata juga memiliki dampak negatif bagi kehidupan di Bumi jika kita 
menggunakannya secara berlebihan. 
Dampak dari pemborosan energi sebenarnya sudah kita rasakan dengan 
meningkatnya suhu Bumi, atau yang biasa disebut sebagai pemanasan global. 
Meningkatnya suhu Bumi antara lain gara-gara gas buangan dari produk 
elektronik seperti AC dan kulkas, serta gas hasil pembakaran dari kendaraan 
bermotor. Kondisi tersebut diperparah dengan semakin berkurangnya lahan 
hijau yang berfungsi sebagai pencuci udara kotor tersebut. Pemanasan global 
bikin  cuaca tidak teratur, musim panas yang panjang banget hingga berakibat 
kekeringan di mana-mana. Kemudian mencairnya pegunungan es di belahan 
bumi utara dan selatan yang akan tenggelamkan sebagian besar daratan. 
Kalo hal ini terus terjadi, maka manusia bakal  terancam habitatnya gara-gara 
pemanasan global.
Buat  menghindari   pemanasan global, maka salah satu cara yang bisa dilakukan 
yaitu dengan melakukan sikap hidup hemat listrik. Contoh gampangnya yang 
bisa kita lakukan adalah:
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Pilih peralatan hemat energi, kayak mengganti lampu pijar dengan lampu 
hemat energi.
Pahami lingkungan sekitar kita. Jika menjadi orang terakhir di ruangan, 
pastikan kalo udah matiin semua peralatan listrik yang gak dipakai (lampu, 
kipas angin, tape, tv, dll.) sebelum meninggalkan ruangan.
Dengan melakukan hal tersebut berarti kita telah menyelamatkan bumi kita 
secara nyata. Kita bisa bayangkan berapa besar energi listrik yang kita hemat 
dengan melakukan gerakan hemat energi. 
Perhatikan kata-kata bercetak miring pada teks tersebut. 
Tuliskan kosakata nonbaku tersebut dalam tabel berikut dan carilah padanan 
kata bakunya. 
Buatlah kalimat menggunakan kosakata baku tersebut, dengan memerhatikan 
pemakaian kalimat efektif. 
No. Kata 
Nonbaku
Kata Baku Kalimat Efektif
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Baca kembali teks eksplanasi  “Mengapa Harus Hemat Listrik”.
Temukan informasi-informasi penting dari setiap paragraf  dalam teks tersebut. 
Kemudian tuliskan informasi-informasi penting tersebut  dalam bentuk gambar 
berseri berikut ini.




Halaman 2: pernyataan umum
Paragraf 1:
Halaman 3: deret penjelas
Paragraf 2:
Halaman 4: simpulan dan pendapat 
penulis
Paragraf 3:
Kamu dapat membuat ilustrasi gambar sesuai dengan isi informasi pada setiap 
halamannya.  
Kamu dapat menggunakan lembar kertas lain, sehingga tulisanmu dapat 
dipajang di kelas. 
Setelah selesai, kamu dapat saling menceritakan isi gambar berserimu kepada 
teman-teman di kelas. 
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Ayo Renungkan
•	 Apa yang telah kamu pelajari selama satu minggu ini? 
•	 Apa manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari?
•	 Sikap apa yang telah kamu terapkan saat berlatih pencak silat? 
•	 Sudahkah kamu cinta produk Indonesia?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Diskusikan bersama orang tua di rumah tentang sisi positif dan sisi negatif 
dari globalisasi. 
Pajak menjadikan negara kuat, 
mampu bersaing pada era globalisasi
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Subtema 3:
Globalisasi dan Cinta Tanah Air
Globalisasi dan Cinta Tanah Air
Globalisasi adalah masa di mana arus informasi begitu cepat menyebar ke 
berbagai belahan dunia. Kebudayaan dan gaya hidup dari berbagai penjuru 
dunia kemudian dengan mudah dapat kita ketahui. Kondisi tersebut akan 
memudahkan generasi Indonesia untuk meniru beragam kebudayaan asing 
tersebut.  
“Berfikir global dan bertindak lokal” adalah salah satu cara yang bisa dilakukan 
untuk tidak menjadi korban di era  globalisasi.  Sebagai bangsa Indonesia kita 
harus melestarikan nilai-nilai luhur budaya kita, yang kemudian digunakan 
untuk dapat bersaing di tingkat dunia. 
Bagaimana 
kita dapat bersaing 
di tingkat dunia tanpa 
meninggalkan kebudayaan lokal  
yang menjadi identitas bangsa 
Indonesia?
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Ayo Membaca
Baca teks eksplanasi ilmiah  berikut  dengan teliti.
Indonesia Luncurkan Program Akademi Energi Surya Pertama 
di Asia Tenggara
Departemen Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Indonesia (FTUI) 
meluncurkan “Solar Academy” pertama di Asia Tenggara, yaitu institusi 
pendidikan dan pelatihan tenaga surya. Peluncuran ini ditandai dengan 
penyelenggaraan seminar “Solar Energy for Our Future”  pada Selasa 24 Juli 2012 
di  Universitas Indonesia. Seminar dihadiri oleh para pakar energi dari Jerman, 
wakil dari ASEAN, serta pemerintah selaku penentu kebijakan energi nasional. 
Seminar membahas tentang potensi, perkembangan, serta penggunaan 
energi terbarukan  tenaga surya di Indonesia dan di Asia Tenggara. Indonesia 
dan negara-negara di Asia Tenggara merupakan negara kaya potensi sumber 
energi terbarukan, khususnya tenaga surya. Namun potensi pemanfaatan 
tenaga surya tersebut belum optimal.   
Sel surya merupakan lempengan tipis terbuat dari silikon yang dapat mengubah 
langsung cahaya matahari menjadi energi listrik. Lempengan sel surya tersebut 
diberi muatan postif dan muatan negatif. Saat cahaya mengenai lempengan 
tersebut, kemudian akan memicu muatan positif untuk bertemu dengan 
muatan negatif sehingga terjadilah arus listrik. Saat ini penggunaan sel surya 
masih terbatas hanya dalam skala kecil seperti pada barang-barang elektronik 
dan sebagai pembangkit listrik pada daerah-daerah  yang masih sulit dijangkau 
oleh jaringan listrik. Terbatasnya pengguna sel surya dikarenakan biaya untuk 
membuat lempengan silikon cukup tinggi. Dengan perkembangan teknologi, 
diharapkan dapat ditemukan cara untuk meningkatkan efisiensi kerja dari sel 
surya.
Pendirian Akademi Surya ini merupakan wujud nyata kepedulian UI yang 
diharapkan dapat menjawab permasalahan bangsa Indonesia mengenai 
krisis energi saat ini. Usaha mencari sumber energi alternatif yang bersih, 
tidak berpolusi, aman, dan dengan persediaan yang tidak terbatas, sebagai 
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pengganti bahan bakar fosil perlu terus diupayakan, di antaranya adalah energi 
surya. Di era globalisasi ini,  dengan adanya kebutuhan energi yang makin 
besar, penggunaan sumber energi listrik yang beragam tampaknya tidak bisa 
dihindari. 
Kutipan berita dari: news.detik.com
Tuliskan informasi penting dalam setiap paragraf dari teks tersebut pada 
digram berikut. 
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Ayo Berdiskusi
Cermati pertanyaan berikut berdasarkan teks  tersebut
1. Bagaimana bentuk kerja sama Indonesia dengan negara-negara Asia 
Tenggara tersebut di era globalisasi ini? 
2. Bagaimana peran Indonesia dalam kerja sama tersebut?
Diskusikan pertanyaan tersebut bersama teman, dan tuliskan jawabannya 
dalam diagram berikut.
Kerja sama Indonesia dengan Negara-Negara di Asia Tenggara  
di Bidang Sosial Budaya di Masa Globalisasi
Bentuk Kerja sama 
         
Peran Indonesia dalam hubungan 
kerja sama dengan negara di Asia 
Tenggara
ILMU PENGETAHUAN                   
   DAN TEKNOLOGI                
    
Laporkan hasil temuanmu pada guru. 
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Ayo Mengamati
Di era globalisasi ini, semakin banyak teknologi canggih yang ditemukan. 
Hampir seluruh penemuan tersebut menggunakan energi, khususnya listrik.
Namun, akhir-akhir ini pasokan listrik semakin berkurang akibat semakin 
menipisnya sumber energi untuk memproduksi listrik seperti minyak bumi, 
gas, batu bara, dan panas bumi.
Salah satu cara yang dapat kita 
lakukan adalah mencari sumber 
energi alternatif yang bersih, aman, 
bebas polusi, dan selalu tersedia 
tanpa batas.
Salah satu bentuk  energi alternatif 
tersebut adalah sel surya. Kamu 
telah membaca sedikit informasi 
tentang prinsip dasar dari cara kerja 
sel surya. 
Sekarang, amati cara kerja panel listrik tenaga surya berikut.
Diskusikan bersama teman, tentang proses kerja sel surya. 
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Tuliskan secara runtut pada kolom berikut.
Ayo Mencoba
Kamu dapat menggunakan beberapa jenis buah atau umbi-umbian sebagai 
sumber alternatif energi listrik. 
Ayo, lakukan percobaan berikut.
Alat dan Bahan 
1. Kentang (bisa diganti lemon atau umbi-umbian yang lain)
2. Lampu LED (atau lampu bohlam kecil) 
3. Kabel
4. Penjepit buaya 
5. Lempengan tembaga
6. Lempengan seng 
7. Untuk pengganti tembaga dan seng, dapat digunakan isi dalam baterai 
yang biasanya berwarna hitam
Langkah Percobaan
1. Tusukkan lempengan tembaga dan seng ke dalam 
kentang mentah.
2. Jepitkan kabel kepada lempengan tersebut dan 
hubungkan dengan lampu.
3. Lihat nyala lampu yang terjadi.
4. Jika nyala lampu belum kelihatan, maka tambah 
kentang tersebut  agar arus listrik yang dihasilkan 
bertambah.
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Buatlah laporan dari percobaan sumber alternatif energi listrik, yang kamu 
lakukan.
Laporan Kegiatan Percobaan Sumber Alternatif Energi Listrik
  Nama Percobaan:
  Tujuan Percobaan:
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Ayo Renungkan
Apakah kamu telah mempraktikan sikap ‘Berpikir global, bertindak lokal’?
Bagaimana rencanamu untuk melaksanakan sikap tersebut dalam keseharian? 
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan pada orang tuamu tentang pentingnya memiliki sikap ‘Berpikir 
global, bertindak lokal’. 
Diskusikan tentang contoh-contoh wujud nyata dalam keseharian di rumah. 
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Ayo Mengamati
Amati poster berikut. 
Diskusikan dalam kelompok tentang pesan yang disampaikan dalam poster 
tersebut!
Baca dalam hati cuplikan berita dari berbagai media berikut.
Yuk, Cintai Buah dalam Negeri
Indonesia terkenal dengan surganya buah. Ada berbagai macam buah yang 
tumbuh subur di Nusantara ini. Sayangnya, buah-buah lokal ini makin lama 
makin tergusur karena kedatangan buah impor. Impor adalah mendatangkan 
buah dari luar negeri ke Indonesia.
Tentu saja, buah yang didatangkan dari luar negeri itu bisa menjadi murah di 
sini karena buah tersebut didatangkan dalam jumlah besar. Ini dapat membuat 
buah lokal kalah dalam persaingan .
Dikutip dari: Berani Online, Yuk, Cintai Buah dalam Negeri
‘Berpikir global, 
bertindak lokal’.
Apa makna pernyataan 
tersebut? Ayo, kita 
diskusikan.
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Jangan lupakan Pasar Tradisional
Hai, kawan-kawan di seluruh Indonesia. Dalam artikel ini, kita akan membahas 
seputar pasar tradisional. Kita tidak boleh melupakan pasar tradisional dalam 
maraknya era globalisasi. Seperti contoh, kita pasti lebih senang berbelanja ke 
supermarket atau mall. Karena, suasananya tidak pengap dan lebih nyaman 
untuk berbelanja dibandingkan dengan berbelanja di pasar tradisional.
Apakah kalian lupa, Indonesia dari zaman dulu terkenal karena pemasaran 
sumber daya alamnya. Dulu, hanya ada pasar tradisional yang telah 
memperjualbelikan berbagai barang. Sehingga, pasar tradisional merupakan 
warisan budaya leuhur kita terdahulu. Mungkin, pasar tradisional sudah ada 
sebelum masa penjajahan di Indonesia. Banyak kapal-kapal asing berlayar ke 
Indonesia, karena ingin membeli rempah-rempah yang terjual pasar-pasar 
(tradisional). Pasar tradisional tidak akan berubah ciri khasnya secara total. 
Pasar tradisional tak boleh dilupakan.
Sumber: www.kidnesia.com
Mari Gunakan Produksi Dalam Negeri!
Menteri ESDM mengkampanyekan ”Gerakan Aku Cinta 100% Indonesia”. 
Secara serempak seluruh yang hadir dalam acara tersebut memakai batik dan 
sepatu produksi dalam negeri.
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Gerakan cinta Indonesia memiliki arti sangat strategis, tidak hanya untuk 
menghadapi tantangan krisis ekonomi global, tapi juga untuk membangun 
kemandirian bangsa di bidang ekonomi. Gerakan itu bukan hanya menjadi 
kampanye biasa, tapi menjadi gerakan bersama, tidak bersifat statis dan bukan 
kebijakan proteksionis karena tidak termasuk kebijakan tarif.
Potensi pasar dalam negeri sangat besar, dengan jumlah penduduk 230 juta 
dan hampir 50 persen terdiri dari penduduk berusia di bawah 29 tahun, harus 
dimanfaatkan secara optimal melalui gerakan ini. Semua pihak diharapkan 
untuk lebih memprioritaskan penggunaan produk dalam negeri sehingga 
kemandirian bangsa dapat terbangun.
Program kampanye “Cinta Indonesia” bertujuan untuk meningkatkan apresiasi 
masyarakat terhadap produk barang dan jasa dalam negeri, serta meningkatkan 
citra Indonesia di mata internasional. Diharapkan dengan dicanangkannya 
gerakan ini, pasar produk dalam negeri bisa ditingkatkan sehingga tekanan 
terhadap sektor industri bisa dikurangi dan gejala pengurangan tenaga kerja 
dapat dihindari. 
Dikutip dari  : www.esdm.go.id
Berdasarkan teks yang telah kamu baca coba diskusikan dengan temanmu 
“Berpikir Global, Bertindak Lokal”. Tulislah hasil diskusimu pada diagram 
berikut.
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Ayo Berkreasi
Setelah kamu yakin dengan gagasan brosur yang kamu buat pada pertemuan 
sebelumnya. Sekarang mulailah merancang brosur.
Perhatikan kriteria brosur yang baik.
1. Slogan jelas dan mudah dimengerti.
2. Bahasa baik dan menarik dengan ukuran huruf yang sesuai.
3. Ilustrasi menarik dan mudah diingat.
4. Tata letak gambar dan tulisan baik. 
Ayo Berlatih
Ambil kembali kotak berbentuk kubus yang kamu bawa. Gambarlah 
kemungkinan jaring-jaring pada kertas berpetak berikut.
M
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Tahukah kamu bagaimana menemukan luas permukaan kubus?
Tulislah panjang rusuk untuk setiap kemungkinan jaring-jaring kubus 
berikut. Hitunglah luas permukaannya.
 1        2    3   4
Kemungkinan 
jaring-jaring





Apakah bentuk jaring-jaring yang berbeda mempengaruhi luas jaring-jaring 
kubus?
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Luas jaring-jaring adalah luas permukaan kubus. Luas satu persegi adalah 
luas sisi kubus. Jika r adalah rusuk kubus, luas satu sisi kubus adalah r × r = r2.
Bagaimana hubungan luas permukaan dengan luas setiap sisi pada kubus?
Jika rusuk kubus adalah r, tulislah rumus luas permukaan kubus.
Ayo Berlatih
1. Hitunglah luas permukaan kubus berikut.
  A    B    C
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2. Dayu akan membuat kubus dengan panjang rusuk 20 cm dengan meng-
gunakan kertas karton. Hitunglah luas kertas karton yang dibutuhkan Dayu.
3. Siti akan membuat dua buah kubus dengan panjang rusuk masing-masing 
20 cm. Jika Siti mempunyai kertas karton seluas 200 cm2, apakah kertas 
karton Siti cukup? Jelaskan.
4. Dayu mempunyai kertas karton dengan panjang 20 cm dan lebar 30 cm. 
Dayu akan membuat kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa banyak 
kubus yang dapat Dayu buat?
Ayo Renungkan
•	 Sebutkan sedikitnya 3 hal yang kamu pelajari hari ini.
•	 Nilai-nilai apa yang dapat kamu petik dari pelajaran hari ini?
•	 Apa manfaat pembelajaran ini bagi kehidupanmu?
•	 Apa yang dapat kamu lakukan dalam kehidupan sehari-hari sehubungan 
dengan pembelajaran ini?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Perlihatkan dan presentasikan brosur yang kamu buat kepada orang tuamu. 
Minta pendapat mereka tentang hal tersebut.
M
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Hari ini siswa kelas 6 akan melanjutkan pelajaran  Pencak Silat. Sambil 
menunggu jam pelajaran mulai, mereka berdiskusi tentang kejuaraan Pencak 
Silat yang diselenggarakan di Padepokan Pencak Silat Taman Mini Indonesia 
Indah pada tahun 2010 yang dihadiri sekitar 30 negara. Itu bukti bahwa pencak 
silat sudah mendunia. 
Ayo Mencoba
Kamu telah mempelajari 4 gerak dasar dalam Pencak Silat, yaitu:
•	 Pola langkah
•	 Sikap pasang 
•	 Pukulan 
•	 Tangkisan 
Sekarang, mari kita pelajari lebih dalam lagi tentang sikap pasang.
Sikap pasang adalah suatu sikap siaga untuk melakukan pembelaan atau 
serangan yang berpola dan dilakukan pada awal serta akhir rangkaian gerakan. 




Sikap pasang merupakan hal yang penting dalam permainan dan pertandingan 
pencak silat. Sikap pasang terdiri atas:
•	 Sikap pasang atas
•	 Sikap pasang tengah
•	 Sikap pasang bawah
Pencak Silat adalah 
warisan budaya Nusantara  
yang telah mendunia.  Ayo, kita 
tunjukkan rasa cinta tanah air 
dengan mempelajari  
Pencak Silat.
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Praktikkan ketiga sikap pasang tersebut dengan panduan guru.
  
Ayo Membaca
Cermati  teks eksplanasi  berikut ini!
Teknologi Hijau di Era Globalisasi
Teknologi dan lingkungan merupakan dua hal penting dalam kegiatan 
manusia. Pada era globalisasi ini, kedua hal tersebut menjadi perhatian 
dan pembicaraan masyarakat dunia karena saling terkait dan menentukan 
keberlangsungan hidup manusia. Disadari atau tidak, kita sering mengabaikan 
masalah lingkungan. Persoalan lingkungan akibat proses teknologi sudah 
menjadi masalah yang mendunia. 
Teknologi hijau adalah salah satu jawaban untuk permasalahan ini. Teknologi 
hijau yang terus dibicarakan saat ini adalah Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) ...........................................................................................................................
......................................................................................................................................
Fakta membuktikan bahwa permasalahan lingkungan semakin lama semakin 
memburuk. Oleh sebab itu, harus dicari cara untuk mengatasinya, salah 
satunya dengan mengembangkan teknologi yang ramah lingkungan.
Lengkapi teks eksplanasi tersebut sehingga menjadi satu teks yang utuh. 
Ingat kembali ciri-ciri dari teks eksplanasi:
•	 Paragraf 1: Pernyataan umum dari topik masalah yang akan disajikan. 
•	 Paragraf 2: Deret penjelas, berisi fakta, pembuktian, proses dari masalah 
yang disajikaan secara berurutan dan sistematis.
Mengembangkan 
penggunaan energi 
alternatif adalah salah satu 
wujud nyata sikap cinta 
tanah air. 
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•	 Pargraf 3: simpulan dan pesan/kesan  penulis tentang topik tersebut.
Kamu dapat menggunakan informasi dari teks eksplanasi pada pembelajaran 
1 sebagai sumber informasi. 
Perhatikan penggunaan kosakata baku dan kalimat efektif pada tulisanmu.
Ayo Berkreasi
Nah, sekarang mengapa kita tidak mencoba untuk membuat kompor tenaga 
surya?
Bukankah negara kita cukup merata limpahan sinar mataharinya? Meskipun 
tidak bisa menggantikan sepenuhnya energi minyak dan gas bumi, setidaknya 
bisa menghemat dan mengurangi konsumsi minyak atau gas.
Lakukan percobaan ini dalam kelompok besar. Diskusikan dan buat kesepakatan 
tentang pembagian tugasnya. Siapkan alat dan bahan secara mandiri dan 
bekerjasamalah dengan semua anggota kelompok. Tentunya dengan kerja 
sama yang baik dan sikap saling menghargai akan mendapatkan hasil yang 
memuaskan. 
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Perhatikan langkah-langkah berikut.
Kompor  Sederhana Tenaga Surya
Bahan dan Alat
•	 2 kotak berbahan kayu atau tripleks, yang berbeda ukuran dengan selisih 
sekitar satu inci di setiap sisinya
•	 Koran atau sobekan kertas
•	 Kertas konstruksi berwarna hitam 
•	 4 lembar kardus
•	 Pisau cutter tebal
•	 Pembungkus makanan berbahan aluminium atau pelat logam. Aluminium 
foil bisa pula digunakan tetapi akan cepat kotor dan harus sering diganti
•	 Plester atau perekat karet
•	 8 buah tangkai penyangga (pilihan)
•	 Lem tahan panas yang kuat daya rekatnya (pilihan)
Langkah-Langkah Kerja
1. Tempatkan kotak kecil di dalam kotak yang lebih 
besar. Isilah celah kosong di antara kedua kotak 
tersebut dengan sobekan kertas atau koran. 
Fungsinya sebagai penyekat atau penahan panas.
2. Alasi sisi bagian dalam kotak kecil dengan kertas 
konstruksi hitam. Hal ini akan menambah tingkat 
panas kotak. 
3. Lapisi empat buah karton dengan bahan 
pemantul cahaya matahari yang terbuat dari 
pelat aluminium. Pastikan tidak ada lapisan 
pemantul yang terlipat atau berkerut. Beri 
plester atau perekat 
karet pada pinggir 
setiap pelat tersebut 
agar merekat dengan 
kuat pada karton.
4. Pasanglah setiap 
pelat pemantul 
sinar surya tersebut 
pada setiap sisi 
bagian atas dari 
kotak dengan sudut 
kemiringan sekitar 45 
derajat.
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5. Gunakan tangkai penyangga di bagian bawah 
setiap pelat pemantul agar posisinya stabil. 
Pastikan semua bagian sudah terpasang kuat 
dan tahan terhadap terpaan angin.
6. Taruhlah panci makanan dalam kotak. 
Tempatkan oven tenaga surya ini di tempat 
yang terpapar cahaya matahari langsung di 
waktu terik siang hari.
7. Ujilah kompor tenaga surya buatan kalian.
8. Tuliskan laporan hasil percobaan! 
Ayo Renungkan
1. Sebutkan sedikitnya 3 hal yang kamu pelajari hari ini.
2. Nilai-nilai apa yang dapat kamu petik dari pembelajaran hari ini?
3. Apa manfaatnya pembelajaran ini bagi kehidupanmu?
4. Apa yang dapat kamu lakukan dalam kehidupan sehari-hari sehubungan 
dengan pembelajaran hari  ini? 
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan kepada orang tuamu tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya. 
Minta saran dan komentar mereka tentang penjelasanmu.
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Ayo Membaca
Aku Cinta Produksi Indonesia
Lihat di sekitarmu. Perhatikan baju, sepatu olahraga, atau tas yang kamu dan 
temanmu gunakan. Tentu ada sebagian dari kalian yang memakai banyak 
barang-barang produksi luar negeri dengan berbagai merek terkenal. Terutama 
kalian yang tinggal di kota-kota besar. Apakah barang-barang yang kalian 
pakai ada yang dibuat di dalam negeri? Banyak lho, baju-baju, sepatu-sepatu, 
atau tas-tas produksi dalam negeri yang kualitasnya sama, bahkan lebih baik 
dari barang sejenis produksi luar negeri. 
Globalisasi membawa kemudahan dalam pertukaran produk. Kemajuan 
teknologi memotong berbagai biaya yang dibutuhkan dalam pengiriman 
produk ke negara lain. Dahulu, untuk melindungi produk dalam negerinya dari 
serbuan produk negara lain, pemerintah memberlakukan pajak yang tinggi 
untuk produk impor. Oleh karena itu, dahulu produk impor tidak terjangkau 
oleh masyarakat luas. Harganya mahal. Hanya segelintir masyarakat yang 
mampu membelinya. Di era globalisasi, tuntutan perdagangan bebas antar-
negara mengecilkan kemungkinan untuk memberlakukan pajak yang tinggi. 
Akibatnya, produk dalam negeri harus rela bersaing dengan berbagai merek 
produk luar negeri.
Siapa yang dirugikan jika produk luar negeri lebih diminati oleh masyarakat? 
Tentunya para pengrajin kreatif dari berbagai pelosok negeri. Teman, kerabat, 
saudara, atau mungkin orang tua kita sendiri dapat menjadi pengrajin yang 
merugi. 
Era globalisasi 
membuat banyak sekali 
produk asing yang beredar di 
Indonesia. Sebagai warga negara 
Indonesia, kita harus mencintai produk 
dalam negeri. Mengapa kita harus 
mencintai produk Indonesia? Apa 
dampaknya bagi perekonomian 
Indonesia?
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Siapa yang dapat memelihara kelangsungan produksi dalam negeri? Tentu 
hanya kita, sang anak negeri. Sudah sepatutnya kita menghargai kreativitas 
saudara sendiri. Sehingga, ketika suatu hari kamu berbelanja di toko sepatu, 
dan dihadapkan pada pilihan sepatu buatan Indonesia atau sepatu buatan 
Amerika, mana yang akan kamu beli? Hanya anak Indonesia yang cinta produksi 
Indonesia yang akan memilih sepatu produksi dalam negeri. 
Berdasarkan teks di atas identifikasi kosakata nonbaku dan ubahlah 
menjadi kosakata baku. 
Kosakata nonbaku Kosakata baku
Identifikasi kalimat tidak efektif. Ubahlah ke dalam kalimat efektif.
Kalimat tidak efektif Kalimat efektif
Tulislah kembali isi teks di atas dengan menggunakan bahasamu sendiri. 
Gunakan kata baku dan kalimat efektif.
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Ayo Berdiskusi
Bersama dengan kelompokmu, diskusikan pertanyaan berikut.
1. Mengapa kita harus cinta produk Indonesia?
2. Apa contoh tindakan dari cinta produk Indonesia?
3. Apa yang terjadi jika kita lebih banyak membeli barang dari luar negeri?
4. Apa yang akan terjadi jika kita lebih banyak menggunakan produk Indonesia?
5. Apa dampak cinta produk Indonesia bagi para pengrajin dalam negari?
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6. Apa dampak cinta produk Indonesia bagi kemajuan perekonomian bangsa 
Indonesia?




         
  Bangun 1                                     Bangun 2  
Bangun 3
Keterangan: Bangun 3 adalah gabungan bangun 1 dan bangun 2.
M
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1. Hitunglah luas permukaan bangun 1.
2. Hitunglah luas permukaan bangun 2.
3. Hitunglah luas permukaan bangun 3.
4. Apa hubungan antara luas permukaan bangun 1, bangun 2, dan bangun 3.
 
5. Apa yang bisa kamu simpulkan tentang luas permukaan bangun gabungan?
Luas permukaan adalah sisi terluar yang menutupi bangun ruang. 
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Hitunglah luas permukaan bangun berikut.
Ayo Renungkan
1. Nilai-nilai apa yang kamu pelajari hari ini?
2. Apakah kamu sudah menggunakan produk dalam negeri?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Sampaikan kepada orang tuamu pentingnya mencintai produk dalam negeri. 
Sampaikan dampaknya bagi perekonomian bangsa. Buatlah rencana untuk 
selalu menggunakan produk dalam negeri.
M
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Ayo Berkreasi
Salah satu upaya yang bisa kita lakukan untuk mengajak orang lain cinta tanah 
air adalah membuat poster.
Buatlah poster yang bertema cinta tanah air (membeli produk dalam 
negeri). 
Perhatikan kriteria poster yang baik. 
Sampaikan poster tersebut ke orang-orang di sekitarmu. Sampaikan kepada 
mereka pentingnya menggunakan produk dalam negeri. 
Ayo Menulis
Indonesia telah melakukan kerja sama dengan negara-negara ASEAN di 
beberapa bidang. Apa tujuan dari kerja sama tersebut? Sikap apa yang harus 
kita kembangkan dengan adanya kerja sama tersebut?
Pada era 
globalisasi ini sangat 
diperlukan semangat untuk cinta 
tanah air. Semangat cinta tanah air 
akan membuat Indonesia semakin 
berkembang dan siap menghadapi 
era globalisasi. Apa lagi yang bisa 
kita lakukan untuk menunjukkan 
sikap cinta tanah air?
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Tulislah pada peta pikiran berikut.
               
  
Sikap sebagai warga negara




    
Contoh
               
Presentasikan hasilmu di depan kelas.
Indonesia menjalin kerja sama dengan ASEAN supaya Indonesia semakin 
berkembang. Indonesia mengenalkan budaya melalui berbagai pertunjukan. 
Indonesia juga menjalin kerja sama di bidang politik untuk memberantas 
kejahatan narkoba. Sebagai warga negara yang cinta tanah air, kita harus 
memberikan dukungan yang positif. 
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Semangat kerja keras adalah hal yang perlu terus kita kembangkan dalam 
menghadapi era globalisasi ini.
Sebagai pelajar, salah satu kerja keras adalah giat belajar. Belajarlah untuk 
mencapai cita-citamu. Giat belajar untuk menghadapi era globalisasi.
Ayo Berlatih
Hitunglah luas permukaan bangun berikut.M
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Buatlah gambar bangun ruang gabungan kreasimu. Hitunglah volume dan 
luas permukaannya.
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Ayo Renungkan
•	 Apa yang dipelajari hari ini?
•	 Sikap apa lagi yang menunjukkan rasa cinta tanah air?
•	 Apakah kamu sudah menunjukkan sikap cinta tanah air? Jelaskan.
Kerja Sama dengan Orang Tua
Sampaikan kepada orang tuamu tentang pentingnya cinta tanah air. 
Diskusikan hal-hal yang perlu kamu dan keluargamu lakukan untuk 
menunjukkan sikap cinta tanah air.
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Ayo Mencoba
Kamu  telah mempelajari  4 gerak dasar dalam  Pencak Silat, yaitu:
•	 Pola langkah,
•	 Sikap pasang, 
•	 Pukulan, 
•	 Tangkisan. 
Setelah kamu menguasai keempat gerakan dasar tersebut, kamu akan dibagi 
ke dalam kelompok yang terdiri atas 10 orang.
Setiap kelompok akan menampilkan seluruh gerakan dasar tersebut. Pilih 
satu teman untuk menjadi pemandu kelompok. Kerja sama dan kekompakan 
sangat diperlukan ketika kamu bersama-sama mempraktikkannya. 
Sekarang pilih tiga gerakan yang kamu ingat dengan baik, kemudian tulis teks 
yang berisi penjelasan tentang ketiga gerakan tersebut.
       
Ayo kita lanjutkan 
berlatih Pencak Silat, sebagai 
wujud nyata dari sikap “Berpikir 
Global, Bertindak Lokal”.
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Sehubungan dengan nilai-nilai kerja sama dan kekompakan, ceritakan 
pengalamanmu ketika menunjukkan keterampilan silat secara berkelompok.
Ayo Berdiskusi





Kamu tentunya telah membuat poster ajakan untuk mencintai produk-
produk Indonesia pada pertemuan sebelumnya. Sekarang kampanyekan 
poster tersebut ke semua teman di sekolah.
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Ayo Menulis
Cermati  kembali teks eksplanasi pada pembelajaran 1. 
Temukan informasi-informasi penting dari setiap paragraf dalam teks 
tersebut.  
Kemudian tuliskan informasi-informasi penting tersebut dalam bentuk 
gambar berseri berikut ini:
Perhatikan pengunaan kosakata baku dan kalimat efektif.  
Halaman 1 (judul)
Mati Lampu
Halaman 2: pernyataan umum
Paragraf 1:
Halaman 3: deret penjelas
Paragraf 2:
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Kamu dapat membuat ilustrasi gambar sesuai dengan isi informasi pada setiap 
halamannya.  
Kamu dapat menggunakan lembar kertas lain, sehingga tulisanmu dapat 
dipajang di kelas. 
Setelah selesai, kamu dapat saling menceritakan isi gambar berserimu kepada 
teman-teman di kelas. 
Evaluasi
1. Jelaskan makna dari “Berpikir Global, Bertindak Lokal”. Berikan contoh!
2. Gambarkan dan jelaskan proses panel listrik tenaga surya.
Paragraf 1:
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3. Apa yang kamu ketahui tentang Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS)? 
Tuliskan dalam bentuk teks eksplanasi sederhana. Perhatikan penggunaan 
kosakata baku dan kalimat efektif!


















135Subtema 3: Globalisasi dan Cinta Tanah Air
4. Mencintai produk dalam negeri adalah merupakan sikap cinta tanah air. 
Apakah kamu setuju dengan pernyataan tersebut? Jelaskan alasanmu.
5. Hitunglah luas dan volume kubus dengan panjang rusuk 6 cm.
6. Hitunglah luas permukaan dan volume bangun gabungan berikut.
7. Ida akan membuat 4 kubus dengan panjang rusuk 10 cm dari kertas karton. 
Hitunglah luas kertas karton yang dia perlukan.
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8. Dayu mempunyai kertas karton dengan panjang 50 cm dan lebar 50 cm. 
Dayu akan membuat 3 kubus dengan ukuran rusuk 5 cm. Apakah kertas 
karton Dayu cukup? Mengapa?
Ayo Renungkan
•	 Tulis 3 hal yang telah kamu pelajari dari kegiatan hari ini.
•	 Nilai-nilai apa yang telah kamu pelajari? Jelaskan!
•	 Apakah nilai-nilai tersebut bermanfaat bagi dirimu dan orang lain?
•	 Nilai-nilai yang mana yang dapat kamu terapkan dalam kehidupanmu 
segera?
Kerja Sama dengan Orang Tua
Ceritakan kegiatanmu hari ini. Buatlah rencana untuk melaksanakan sikap 
“Cinta Produk-Produk Indonesia”.
Pembangunan membutuhkan banyak biaya 
yang diperoleh dari Pajak
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semakin banyak tempat yang kamu kunjungi,
semakin sering membaca,
semakin sering kamu pergi bertualang,
semakin beragam bacaanmu,
semakin beragam pula pengalamanmu.
Apa yang kamu baca akan membuatmu kaya,
karena bacaanmu akan menambah ilmu untukmu,
mengisi jiwamu dengan pengetahuan,
dan membuka wawasanmu seluas-luasnya.
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Cerita Gajah Buta
Cerita Rakyat Thailand
Di tepi sungai Chao Phya, dekat Bangkok, hidup dua orang kakak beradik yang 
bernama Jomroon dan Daeng. Mereka diajar oleh guru yang sama selama 
bersekolah. Setelah selesai bersekolah, mereka memutuskan untuk pergi 
mencari nafkah di Bangkok. Di perjalanan, mereka melewati hutan lebat. 
Daeng melihat jejak kaki seekor gajah dalam perjalanan tersebut.
“Ini adalah jejak kaki seekor gajah jantan, yang mata kirinya buta,” ia memberi 
tahu kakaknya.
“Bagaimana kamu tahu?” tanya Jomroon. “Aku hanya bisa melihat bahwa 
jejak tersebut adalah jejak seekor gajah yang bergerak dari selatan ke utara,” 
katanya heran.




Setelah beberapa saat berjalan, mereka melihat seekor gajah besar sedang 
makan pisang. Ketika gajah tersebut melihat mereka, ia mengangkat belalainya, 
mengeluarkan suara besar, lalu lari ke dalam hutan. Sebelum gajah tersebut 
lari, Jomroon melihat bahwa mata kiri gajah tersebut buta.
Jomroon berkata pada dirinya sendiri “Bagaimana Daeng bisa begitu pandai? 
Padahal kami berdua bersekolah di sekolah yang sama, belajar pada guru yang 
sama,” pikirya.
Setelah bekerja dua tahun di Bangkok, Jomroon dan Daeng pulang ke kota 
mereka. Mereka berkunjung ke rumah guru mereka. Keduanya membawakan 
dua periuk minyak sayur dari Bangkok untuk beliau. Ketika mereka sedang 
berbincang-bincang, Jomroon teringat tentang peristiwa gajah buta di hutan. 
Ia bercerita pada sang guru.
“Bagaimana Daeng tahu bahwa gajah tersebut jantan dan mata kirinya buta?” 
ia bertanya pada sang guru.
Sang guru menjawab dengan bijak. “Jomroon, apakah kamu sadar bahwa periuk 
minyak sayur yang kamu bawa kepadaku hanya setengah penuh?” tanyanya.
“Iya,” jawab Jomroon. “Aku pun terkejut, karena periuk tersebut masih terisi 
penuh ketika aku membelinya di Bangkok,” ujarnya.
“Apakah kamu memperhatikan bahwa periuk minyak yang Daeng bawakan 
untukku masih terisi penuh? Ini terjadi karena Daeng memilih periuk yang 
lebih tebal, sehingga minyak tidak mudah merembes ke luar,” jawab sang guru.
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Asal Usul Mata Kecil Gajah
Cerita Rakyat Brunei Darussalam
Konon, dahulu kala, gajah adalah raja segala binatang karena kegagahannya. 
Beberapa binatang pernah mencoba beradu tenaga dengan gajah untuk 
memperebutkan takhta raja. Badak mencoba melawan gajah, tetapi kalah. 
Gajah melemparnya ke sungai, dan melarang badak naik ke darat.
Harimau dan singa pun mencoba melawan gajah, namun gajah menusuk 
leher kedua binatang tersebut dengan gadingnya yang tajam. Semenjak saat 
itu singa memelihara rambut hingga panjang untuk menutup luka di lehernya. 
Harimau melarikan diri ketakutan, lalu bersembunyi dalam goa. Sejak hari itu, 
tak ada lagi binatang yang berani melawan gajah yang gagah.
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“Ooooiii...! Sekarang, akulah raja di rimba ini. Tak ada binatang yang dapat 
mengalahkanku. Semua menyerah kalah!!” teriak gajah dengan sombong.
Gajah selalu menunjukkan kekuatan dan kesom bongannya. 
Ia bahkan sering menyerang binatang-binatang kecil dengan taringnya yang 
tajam. Makin kencang lari binatang kecil itu, semakin besar tawa dan jerit 
bang ganya. Gajah menjadi raja hutang yang sombong!
Suatu hari, gajah masuk ke kebun Orang Asli. Ia menghancurkan tanaman di 
sana, dan makan tebu sepuas hati. Tetapi rupanya, Orang Asli sudah menunggu 
gajah. Mereka menyerang gajah dengan lembing dan mengejarnya. Ketika 
gajah lari, ia menginjak perangkap bambu yang disembunyikan di antara 
semak-semak oleh Orang Asli. Gajah jatuh tersungkur di atas jerat. 
“Aduh, sakitnya mataku!!” teriak gajah meraung kesakitan. Rupanya bilah-
bilah bambu runcing menusuk matanya. Akibatnya kedua mata gajah menjadi 
buta. Gajah melolong minta tolong, tetapi tak ada seekor binatang pun mau 
menolongnya. Mereka ingat dengan kesombongan gajah. 
Suara lolongan gajah terus menganggu sepanjang hari. Hingga akhirnya raja 
cacing menghampiri gajah. Ia tidak sampai hati membiarkan gajah menderita. 
“Ini, ambil saja kedua mataku,” katanya. Lalu, cacing memberikan sepasang 
matanya pada gajah. Di sarangnya, cacing berkata pada anak-anaknya. “Jika 
kita memiliki kelebihan, gunakan kelebihan kita dengan bijaksana,” katanya.
Sejak hari itu, gajah dapat melihat kembali. Namun, gajah yang berbadan 
besar dan gagah kini memiliki sepasang mata yang kecil. Mata itu adalah 
mata pemberian cacing.”
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Sahabat 
Tak Terpisahkan
Huma memiliki seorang sahabat yang tinggal 
di luar negeri. Hana namanya. Kini ia tinggal di 
Mauritius, sebuah pulau kecil di Afrika Selatan. 
Sebelum berpisah, mereka tinggal bertetangga, di 
pelosok Papua.  Suatu saat, ayah Hana memperoleh 
kesempatan bekerja di Mauritius. Seluruh keluarga 
ikut mendampingi. Tak terkira sedih hati Huma ketika 
berpisah dengan sahabatnya. Biasanya, setiap sore 
mereka bemain bersama. 
Pada awal perpisahan, Huma merasa kehilangan teman 
untuk bercerita. Mereka kerap bertukar cerita melalui surat. Seringkali mereka 
menunggu balasan surat. Satu hingga dua minggu kemudian,baru Huma dapat 
membaca tanggapan Hana atas ceritanya. 
Papua semakin berkembang. Suatu saat sambungan internet telah mudah 
diperoleh.Humalangsung bercerita di suratnya kepada Hana, bahwa di 
kotanya kini telah terhubung dengan internet. Betapa senang hati 
Hana.Komunikasi dengan surat di kertas berganti bentuk dengan 
surat elektronik. Tak sampai hitungan menit, surat telah sampai di 
tujuan. Berita balasan pun tak perlu lama lagi ditunggu. 
Kini, dua sampai tiga kali seminggu Huma dan Hana bertukar 
cerita. Walau terpisah jauh oleh samudera, persahabatan 




Cinta yang Membawa Sepatu Mendunia
Sebagai seorang anak perempuan, sejak kecil Niluh sangat tertarik pada 
berbagai ragam sepatu. Namun ukuran kakinya yang sangat kecil membuat 
ia selalu kesulitan mencari ukuran sepatu yang pas. Apalagi ibunya harus 
membesarkan Niluh seorang diri, sehingga sepatu sama sekali tidak menjadi 
prioritas jika dibandingkan dengan kebutuhan makan, bersekolah dan 
kesehatan. “Aku sering harus mengganjal sepatuku dengan kain, karena 
ukurannya dua atau tiga kali lebih besar,” cerita Niluh tentang masa kecilnya.
Pengalaman ditambah kecintaannya pada sepatu itulah yang membuat ‘Niluh 
kecil’ berangan-angan, bahwa jika ia besar kelak, ia akan membuat sendiri 
sepatu-sepatu yang pas untuk kakinya. Dengan demikian, harganya tidak 
terlalu mahal dan ukurannya pasti tepat!
Perjalanan kehidupan Niluh membawanya merantau ke berbagai tempat. 
Jakarta dan New York sempat ia tinggali untuk bersekolah dan berkarir. 
Sepanjang waktu itu, ia tetap membawa angan-angan dan rasa cintanya 
terhadap sepatu.
Ketika akhirnya menikah dan memutuskan untuk menetap di Bali, mulailah 
Niluh focus mendesain sepatu-sepatu cantik berbahan dasar kulit. Ia 
menamakan produknya ‘Nilou’, yang sebetulnya merupakan pelafalan nama 
Niluh jika diucapkan oleh orang asing, pelanggannya.
Ciri khas produk Nilou adalah semuanya dikerjakan dengan tangan, untuk 
menjaga kualitas. Walaupun Niluh memiliki beberapa tukang sepatu yang 
bekerja untuknya, tapi ia turun langsung untuk terlibat dalam proses pembuatan 
sepatu-sepatu Nilou. Satu tukang bertanggung jawab menyelesaikan 
sepasang sepatu, dari memotong, menjahit sampai membentuk sepatu. Akibat 
pekerjaan yang fokus ini, tak jarang dalam satu hari, satu tukang hanya bisa 
menyelesaikan sepasang sepatu. 
“Memang lama sekali prosesnya, tapi kami puas, karena bisa menjaga kualitas.”
Ketika dipasarkan, di luar dugaan koleksi pertama Nilou langsung sukses 
menembus pasar sepatu di Perancis. Pesanan pun membanjir. Hingga 4.000 
pasang. Pada tahun 2004, Ni Luh mendapatkan kontrak outsource dari 
jaringan ritel Topshop yang berpusat di Inggris. Pintu perdagangan ke Eropa 
kian terbuka lebar.
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Di tahun yang sama, Nilou mendapat tawaran dari seorang warga Negara 
Australia yang berminat menjadi distributor di Negeri Kanguru.
Nilou semakin tenar. Sepatu ‘Made in Bali’ ini dipajang di ratusan etalase di 
20 negara di dunia. Jika pada awalnya Niluh hanya mampu memproduksi 
3 pasang sepatu dalam sebulan, setelah merambah ke pasar dunia, Nilou 
memiliki kapasitas produksi hingga 200 pasang sepatu per bulan. Berawal 
dari dua karyawan tukang sepatu, sekarang Nilou dibantu oleh 22 karyawan 
dan 3 asisten kepercayaan. Jika toko pertamanya berukuran sempit, bernuansa 
kusam, dan berdinding anyaman bambu, maka Nilou telah berkembang pesat, 
dengan 36 butik di 20 negara.
Pada tahun 2007, di tengah kesuksesannya, Niluh mendapat tawaran dari agen 
di Australia dan Perancis untuk melebarkan sayap. Mereka meminta peluang 
kerja sama untuk memproduksi Nilou secara massal di Cina dengan iming-
iming sejumlah besar saham.
Dengan tegas, Niluh menolak tawaran itu. Dia tak ingin cintanya yang melekat 
setiap pasang sepatu yang dihasilkan dari workshop-nya tergantikan oleh 
mesin yang membuat ribuan sepatu yang sama persis, 
satu dengan lainnya. “Saya tak mau apa yang 
dibina dari nol dan dibentuk dari kecintaan saya 
serta tukang-tukang pengrajin, dibawa ke luar 
negeri. Berkah dari kecintaan saya ini adalah 
titipan Tuhan yang harus saya kembalikan 
kepada para pengrajin dan negara saya,” 
kilas Niluh.
Namun, yang terjadi setelah itu bagaikan 
pil pahit. Label Nilou yang sudah mendunia 
ternyata didaftarkan pihak lain. Hubungan 
usaha Niluh dengan rekan-rekan di dunia 
internasional pecah.
“Mereka tetap jalan dengan mass 
production bermerek Nilou, berbasis 
di Cina,” ujar Niluh. Hal terberat harus 
dilakukan oleh Niluh, yakni membunuh 
Nilou, merek yang lahir dan tumbuh 
dari cintanya.
Niluh kembali ke belakang layar dengan 
berkonsentrasi memproduksi sepatu 
untuk desainer asing. “Berat? Sudah 
pasti. Namun saya yakin bahwa yang 
saya bunuh adalah sekedar merek, 
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bukan cinta saya. Mesin jahit tetap jalan, para pengrajin tetap bisa berkarya 
bersama saya, itu hal terpenting buat saya. Hal lain bisa diperjuangkan”.
Cinta dan semangat juang Niluh membawanya cepat bangkit. Pada awal tahun 
2008, ia memulai lagi usahanya dengan memproduksi sepatu bermerek “Niluh 
Djelantik”, yang langsung dipatenkan untuk menghindari masalah yang lama 
terulang. Sekarang, merek Niluh Djelantik sudah berkibar kencang di dunia, 
bahkan di kalangan para selebriti.
Atas kerja kerasnya, Niluh meraih Best Fashion Brand & Designer The Yak 
Awards in 2010. Dinominasikan sebagai Ernst & Young for Ernst & Young 
Entrepreneurial Winning Women 2012 Awards. Sebagai persembahan bagi 
pecinta sepatu, Niluh membuka butik Niluh Djelantik seluas 250 meter persegi 
di Bali pada pertengahan Maret 2012.
Kisah jatuh bangun dalam kecintaannya pada sepatu, tak pernah dikubur 
oleh Niluh. Ia tak pernah menyesali keputusan menolak produksi massal dan 
menghapus merek Nilou. Keputusan 
yang diambilnya berat, karena memiliki 
dua kemungkinan konsekuensi, yakni 
bangkrut karena melawan perusahaan 
yang lebih besar atau justru berhasil.
“Keberhasilan, bagi saya ukurannya 
tidak harus berwujud uang. Bukan 
juga ketenaran. Ketika saya tetap bisa 
mempertahankan rasa cinta saya 
dalam tiap produk yang saya hasilkan; 
ketika saya bisa memberdayakan para 
pengrajin, membuat mereka merasa 
senang atas apa yang mereka kerjakan 
dan menumbuhkan rasa cinta juga di 
hati mereka atas karya yang mereka 
hasilkan; itulah keberhasilan yang luar 
biasa nikmatnya bagi saya. Bonusnya 
adalah, ketika mendengar orang-
orang mempromosikan kenyamanan 
sepatu Niluh Djelantik,” ujarnya 
menginspirasi.
Dirangkum dari berbagai sumber
[Hanni Darwanti]
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Dr. Eka Julianta: 
Dokter Hebat, Tak Kenal Putus Asa
Gugup tak terkira, ketika menghadapi batang otak manusia yang masih 
bernyawa. Ketika itu, 20 Februari 2001, Dr. Eka Julianta Wahjoepramono 
menghadapi sebuah operasi besar, untuk mengangkat tumor sebesar anggur 
yang menghuni batang otak pasiennya. Ini pengalaman pertamanya sejak 
lulus dari Fakultas Kedokteran Universitas Diponegoro. Operasi itu berlangsung 
selama empat jam! Sepertinya sebentar, namun bagi Eka, terasa bagai 
bertahun-tahun dalam kamar operasi.
Setelah itu, pemilik nama kecil Tjio Tjai Kian disebut-sebut sebagai salah seorang 
pakar bedah saraf. Namanya tak hanya terkenal di dalam negeri, tetapi juga 
di kalangan medis internasional. Beberapa perguruan tinggi terkenal di dunia, 
seperti Universitas Harvard, Amerika Serikat; Universitas Toronto, Kanada; 
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serta Universitas Melbourne, Australia mengundangnya untuk memberi kuliah 
kepada para mahasiswa kedokteran di sana tentang bedah saraf. Disebut-
sebutnya Eka sebagai Visiting Professor di sana.
Eka pun dinilai sebagai dokter yang luar biasa oleh Presiden Federasi Bedah 
Saraf Dunia, Edward R. Laws, karena keahliannya membedah batang otak. 
Selama ini, operasi ini dianggap berisiko sangat besar, karena mengancam 
nyawa. Eka berhasil melakukannya. Pasiennya masih hidup sehat bernyawa 
hingga saat ini. Hingga kini ribuan pasien sudah ditanganinya, tak terkira 
berapa banyak keluarga yang berterima kasih atas jasanya. 
Dr. Eka tidak melalui jalan yang mudah untuk sampai di posisinya saat ini. 
Tertatih-tatih ia mencoba masuk di beberapa perguruan tinggi jurusan 
kedokteran pada masanya. Kesulitan ekonomi yang dialami keluarganya 
membuatnya harus berjuang untuk menjadi seorang penuntut ilmu. Kegagalan 
pun pernah dialaminya ketika mengikuti ujian untuk menjadi seorang 
dokter spesialis. Namun justru kesulitan dan kegagalan itu yang menempa 
mentalnya. Ia teguh menegakkan niatnya, berjuang sebagai petualang ilmu, 
untuk mencapai impiannya. Kesuksesan DR Eka menjadi bukti nyata yang 
membantah keraguan masyarakat dan keraguan dunia atas kemajuan dunia 
medis di Indonesia.
Dirangkum dari berbagai sumber
[Santi Hendriyeti]
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Menghemat Kertas, Mencintai Pepohonan
Harga selembar kertas memang tidak mahal. Bahkan sangat murah! Namun, 
bukan berarti kita tidak perlu menghemat penggunaannya. Tahukah kamu? 
Untuk menghasilkan satu rim kertas (yang terdiri atas 500 lembar), sebatang 
pohon yang berusia minimal lima tahun harus ditebang. Proses produksi 
kertas pun membutuhkan bahan kimia, air, serta energi yang besar. Selain itu, 
limbah yang dihasilkan dari proses ini juga patut menjadi pertimbangan bagi 
kesehatan lingkungan.
Kamu tentu juga menyadari bahwa kekayaan hutan Indonesia akan terus 
tergerus jika pohon-pohon terus ditebang untuk memenuhi kebutuhan kertas 
penduduk Indonesia yang terus bertambah. Sudah pasti dibutuhkan jutaan 
rim kertas dalam setahun! Terbayangkah olehmu berapa batang pohon yang 
harus ditebang?
Tanpa kita sadari, begitu banyak barang-barang yang berbahan baku kertas, 
yang pada akhirnya hanya dibuang ke tempat sampah. Misalnya, kertas 
pembungkus hadiah untuk teman, piring kertas, kalender, dan lain-lain. 
Seandainya, sebuah sekolah yang terdiri atas 250 siswa dan guru menghemat 
dua lembar kertas setiap hari, berapa batang pohon yang dapat diselamatkan 
oleh warga sekolah tersebut selama satu minggu? Berapa batang pohon yang 
diselamatkan selama satu tahun?
Kamu dapat mengajak teman dan gurumu untuk memulai gerakan menghemat 
kertas. Bagaimana caranya? Mulailah dengan hal-hal sederhana, seperti berikut 
ini:
Gunakan kedua sisi kertas untuk menulis. 
Jika kamu ingin membuat rancangan tugas menulis atau menggambar, kamu 
tidak perlu menggunakan kertas baru. Gunakan kertas bekas yang salah satu 
sisinya belum terpakai.
Menghemat penggunaan buku tulis.
Ketika memulai tahun ajaran baru, kamu tidak perlu langsung mengganti 
semua buku tulismu. Gunakan saja halaman yang tersisa, tentunya dengan 
memberi tanda atau pembatas yang jelas. Atau, jika hanya sedikit halaman 
yang tersisa, kamu dapat menggunting rapi sisa halaman buku tersebut, 
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kemudian dijilid rapi bersama sisa halaman dari buku-buku lain. Kamu akan 
memiliki sebuah buku baru buatanmu sendiri!
Memakai kembali kertas kalender bekas.
Gunting rapi kertas kalender bekas menjadi potongan-potongan kecil. Setelah 
dijilid rapi, kamu dapat mempergunakannya untuk lembar gambar, lembar 
catatan atau lembar coret-coretan.
Berkreasi dari kertas bekas untuk pembungkus bingkisan.
Ketika ada temanmu berulang tahun, kamu dapat membungkus bingkisan 
hadiahmu dengan kertas koran bekas. Tentunya, kamu perlu menambahkan 
hiasan-hiasan agar bingkisanmu tampil lebih cantik dan menarik. Kamu juga 
dapat menggunakan kotak bekas sepatu, atau kotak bekas barang lainnya 
sebagai pembungkus bingkisan hadiahmu.
Mendaur ulang kertas.
Bersama teman-temanmu, kamu juga dapat mencoba membuat kertas daur 
ulang dari kertas-kertas bekas. Cari informasi cara membuatnya dari berbagai 
media. Kamu dapat mengisi waktu luangmu untuk menghasilkan sesuatu 
yang bermanfaat, dan tentunya menunjukkan kepedulianmu pada lingkungan.
Ayo, mulailah dari sekarang. Menghemat penggunaan kertas, menunjukkan 
cintamu pada pepohonan dan membuktikan kepedulianmu pada lingkungan.
[Santi Hendriyeti]
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Nama Lengkap :  Dara Retno Wulan, S.Pd 
Telp. Kantor/HP :  0217490865/08561806995   
E-mail :  dr.wulan1986@gmail.com
Akun Facebook :  -
Alamat Kantor :  Jl. Menjangan Raya No. 1, Pondok Ranji, Bintaro, 
  Tangerang Selatan 15413, Banten.
Bidang Keahlian :  Matematika
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 2008 – 2010: Guru di SD Tara Salvia Jakarta
2. 2010 – 2016 : Managament Sekolah Tara Salvia Jakarta
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S1: Universitas Negeri Malang; Jurusan Pendidikan Matematika (2009-2013)
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 4  (Puskurbuk-2013)
2. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 6 (Puskurbuk-2013)
3. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 _revisi Kelas 4  (Puskurbuk-2016)
4. Buku Tematik SD Kurikulum 2013_revisi Kelas 6 (Puskurbuk-2016)




Nama Lengkap :  Afriki 
Telp. Kantor/HP :  (021) 7490865 
E-mail :  Afriki0710@yahoo.com
Akun Facebook :  -
Alamat Kantor :  Jl. Menjangan Raya No. 1, Pondok Ranji, Bintaro, 
  Tangerang Selatan, Banten.
Bidang Keahlian :  Bahasa Inggris, Ekonomi (Manajemen), 
  dan Multidisciplinary Studies
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 2011 – Sekarang  Kepala Sekolah Tara Salvia 
2. 2010 – Sekarang  Konsultan Akademik
3. 2007 -2011: Principal Sekolah Islam Fitrah Al Fikri
4. 2001-2007: Manajemen Sekolah Berwawasan Internasional Madania
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. 2003-2006 Advanced Certificate in Teaching and Learning (ACTL) Foundation for Excellence in 
Education (FEE)
2. 1994-1997 Fakultas Ekonomi, Jurusan Manajemen Keuangan, Universitas Indonesia
3. 1988-1992 Fakultas Sastra, jurusan Bahasa Inggris, Universitas Sumatera Utara (USU) 
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 4  (Puskurbuk-2013)
2. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 6 (Puskurbuk-2013)
3. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 _revisi Kelas 4  (Puskurbuk-2016)
4. Buku Tematik SD Kurikulum 2013_revisi Kelas 6 (Puskurbuk-2016)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada. 
Nama Lengkap :  Lely Mifthachul Khasanah, Spd 
Telp. Kantor/HP :  0217490865/08111722223   
E-mail :  lelymk@gmail.com
Akun Facebook :  Lely M Khasanah
Alamat Kantor :  Jl. Menjangan Raya No. 1, Pondok Ranji, Bintaro, 
  Tangerang Selatan, Banten.
Bidang Keahlian :  Matematika
 Riwayat Pekerjaan/Profesi  dalam 10 tahun terakhir:
1. 2013 – 2015: Guru Matematika di SMP Tara Salvia Jakarta
2. 20016 – sekarang: Pustakawati di SD Tara Salvia Jakarta
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S1: Universitas Negeri Malang; Jurusan Pendidikan Matematika (2009-2013)
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Revisi Kelas 4  (Puskurbuk-2016)
2. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Revisi Kelas 6 (Puskurbuk-2016)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Cooperative Learning Instruction Based On Modified Procedure of Polya and Newman to Improve 
Problem Solving Ability in Solving Mathematics Words Problem Served in English of Bilingual 
Students in SMAN 1 Malang
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Nama Lengkap :  Nuniek Puspitawati, Spd 
Telp. Kantor/HP :  (021) 7490865    
E-mail :  nuniekpuspitawati@gmail.com
Akun Facebook :  Nuniek Puspitawati
Alamat Kantor :  Jl. Menjangan Raya No. 1, Pondok Ranji, Bintaro, 
  Tangerang Selatan, Banten.
Bidang Keahlian :  Matematika
 Riwayat Pekerjaan/Profesi  dalam 10 tahun terakhir:
1. 2008 – 2016: Guru SD di SDS Tara Salvia Jakarta
2. 2004 – 2008: Guru  TK Madania Jakarta
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S1: IKIP Muhammadiyah Jakarta  (2004-2008)
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Sains Pertamaku: Planet Bumi (Gramedia-2010-2011)
2. Buku Sains Pertamaku: Gejala alam (Gramedia-2010-2011)
3. Buku Sains Pertamaku: Matahari dan Bulan (Gramedia-2010-2011)
4. Buku Sains Pertamaku: Angkasa Luar (Gramedia-2010-2011)
5. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 4  (Puskurbuk-2013)
6. Buku Tematik SD  Kurikulum 2015 Kelas 6 (Puskurbuk-2013)
7. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 _revisi Kelas 4  (Puskurbuk-2016)
8. Buku Tematik SD Kurikulum 2013_revisi Kelas 6 (Puskurbuk-2016)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada
Nama Lengkap :  Santi Hendriyeti 
Telp. Kantor/HP :  021-7490865   
E-mail :  santi.hendriyeti@gmail.com 
Akun Facebook :  Nuniek Puspitawati
Alamat Kantor :  Jl. Menjangan Raya No. 1, Pondok Ranji, Bintaro, 
  Tangerang Selatan, Banten.
Bidang Keahlian :  -
 Riwayat Pekerjaan/Profesi  dalam 10 tahun terakhir:
1. 2011- 2012: Staf Humas dan Kesiswaan Sekolah Tara Salvia
2. 2012-2016:  Pustakawati SMP Tara Salvia.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S1: Fakultas Teknik Universitas Indonesia (1991-1996)
 Judul Buku dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 4  (Puskurbuk 2013)
2. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 Kelas 6 (Puskurbuk-2013)
3. Buku Tematik SD Kurikulum 2013 _revisi Kelas 4  (Puskurbuk-2016)
4. Buku Tematik SD Kurikulum 2013_revisi Kelas 6 (Puskurbuk-2016)





Nama Lengkap : Prof. Dr. Bunyamin Maftuh, M.Pd., M.A.
Telp Kantor/HP : 082262222659/08156222092
E-mail : bmaftuh@yahoo.co.id
Akun Facebook : Bunyamin Maftuh@fb.com
Alamat Kantor : Jl. Dr. Setiabudi No. 229 Bandung
Bidang Keahlian : Pendidikan IPS & Pendidikan Kewarganegaraan
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 1. 1986 - sekarang: Dosen IKIP Bandung/Universitas Pendidikan Indonesia
2. 2. 2002 – 2008: Konsultan Pendidikan Dasar, Ditjen Dikdasmen, Depdikas.
3. 3. 2009 – 2011: Program Officer SEAMEO Secretariat di Bangkok.
4. 4. 2001 – sekarang: Tim Ahli pada berbagai kegiatan di Ditjen Dikdasmen, Ditjen Dikti, dan Pur-
kurbuk (Balitbangdikbud), Depdiknas/Kemdikbud.
5. 5. 2015 – sekarang: Direktur Karier dan Kompetensi SDM, Kemristekdikti.
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
6. S3, Pendidikan IPS, Universitas Pendidikan Indonesia,1999-2005
7. S2, Early & Middle Childhood ed (in Social Studies), The Ohio State University, 1994-1995
8. S2, Pendidikan Umum, IKIP Bandung,1986-1990
9. S1, PMPKN, IKIP Bandung,1980-1985
 Judul Buku yang Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Teks PKN untuk SMP Kur 2004/2006
2. Buku Teks PKN untuk SMA Kur 2004/2006
3. Buku Teks Tematik SD Kur 2013
4. Buku Nonteks Bidang PKN dan IPS
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Strategi Pengembangan Disiplin bag Siswa Sekolah Dasar (Studi Kasus di SD di Indonesia dan 
Australia), 2014
2. Pengembangan Model Pembelajaran Indiginasi dalam pembelajaran PKn, 2013
3. Studi Perbadingan Kurikulum dan Pengelolaan Program Magister Pendidikan Dasar di Beberapa 
Universitas di Indonesia, 2012
4. Comparative Study on Preservice Teacher Education Programme in Indonesia and Thailand Uni-
versities, 2011
5. Studi Evaluasi terhadap Efektivitas Dana Alokasi Khusus (DAK) Bidang Pendidikan Dasar, 2008
6. Studi Evaluasi terhadap Efektivitas Pengembangan Guru Sekolah Dasar melalui Sistem Gugus 
Sekolah, 2007
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Nama Lengkap :  Drs. Erlina Wiyanarti 
Telp. Kantor/HP :  022201313/085721508811
E-mail :  erlina.wiyanarti93@gmail.com
Akun Facebook :  Tidak ada
Alamat Kantor :  Jl Setia Budhi No 229. Bandung 
Bidang Keahlian:  Pendidikan IPS dan Sejarah 
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 1986 – sekarang : Dosen Universitas Pendidikan Indonesia
2. Sekretaris Departemen Pendidikan Sejarah
3. Kepala Museum Pendidikan Nasional, Universitas Pendidikan Indonesia
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S3 : Sekolah Pasca Sarjana/program studi Pendidikan IPS/Universitas Pendidikan Indonesia  (lulus 
2011 )
2. S2 : Sekolah Pasca Sarjana/program studi Pendidikan IPS/Universitas Pendidikan Indonesia  (lulus 
1999)
3. S1:  Fakultas Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial /Pendidikan Sejarah/IKIP Bandung (lulus tahun 
1984) 
 Judul Buku yang Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Teks SD Kelas I - Kelas VI
2. Buku teks IPS SMP
3. Buku Teks Sejarah SMA




Nama Lengkap  : Woro Sri Hastuti, M. Pd
Telp Kantor/HP  : 081227783322
E-mail  : woro_srihastuti@uny.ac.id; woro_uny@yahoo.com
Akun Facebook  : woro sri hastuti
Alamat Kantor  : Karangmalang, Depok, Sleman, Yogyakarta
Bidang Keahlian  : Pendidikan IPA SD
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
2010 – 2016: Dosen PGSD di FIP Universitas Negeri Yogyakarta. 
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Pascasarjana/ Prodi Pendidikan Dasar/ Universitas Negeri Yogyakarta  (2006 – 2009)
2. S1: FPMIPA/Jurusan Pendidikan Fisika/ Universitas Negeri Yogyakarta  (1996 – 2001) 
 Judul Buku yang Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku teks Tematik SD, 2014
2. Buku teks Tematik SD, 2015
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
3. 2008, Penerapan Metode PBL untuk Meningkatkan Kreatiitas Mahasiswa dalam Merancang 
Eksperimen IPA SD
4. 2011,  Peningkatan Karakter Mahasiswa PGSD Melalui Implementasi Model SSCS dalam Pembela-
jaran IPA
5. 2012,  Kecenderungan Riset Mahasiswa PGSD FIP UNY
6. 2013, Penggunaan Discrepant Events dalam Penerapan Metode Inquiry pada Pembelajaran 
Konsep Dasar IPA untuk Meningkatkan Higher Order Thinking Skills Mahasiswa Kelas IIA PGSD FIP 
UNY
7. 2013 Pengembangan Model Rekayasa Mitigasi Bencana Geologi Berorientasi Pada Emergency 
Preparedness Dan Disaster Awareness Untuk Menumbuhkan Karakter Tanggap Bencana Dalam 
Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (tahun I)
8. 2014 Pengembangan Model Rekayasa Mitigasi Bencana Geologi Berorientasi Pada Emergency 
Preparedness Dan Disaster Awareness UntukMenumbuhkan Karakter Tanggap Bencana Dalam 
Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar (Tahun II)
9. 2015, Pengembangan Model Pembelajaran Tematik Berbasis PermainanTradisional dan Berorien-
tasi Scientific Approach di Kelas IV SD (Tahun I)
10. 2015, Pengembangan Model Evaluasi PEKA berbasis Sientific Approah Pada Perkuliahan Pendidi-
kan IPA untuk Mengukur Kesiapan Calon Mahasiswa Calon Guru SD dalam Implementasi Kuriku-
lum 2013
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Nama Lengkap  : Suharji, S.Kar. M.Hum 
Telp Kantor/HP  : 0271 647658./087836384461
E-mail  : suharji_harji@yahoo.com
Akun Facebook : -
Alamat Kantor  : Ki Hajar Dewantara No. 19, Kentingan, Jebres, Surakarta. 57126
Bidang Keahlian : Seni Tari
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir:
Pegawai tetap di Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI) tahun 1982-sekarang.  
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. 2001, Universitas Gadjah Mada (UGM) Pengkajian Seni Pertunjukan dan Seni Rupa
2. 1986, Akademi Seni Karawitan Indonesia (ASKI), Tari
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
Buku Tematik SD/MI Kelas I - VI (2016)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. 2008, Tari Warok Suro Indeng Sebagai Ekspres, Bagi Masyarakat Desa Jrakah, Dana Hibah A2 
2. 2011, Pengembangan Kreatifitas Kesenian Rakyat sebagai Pelestarian Budaya dan Upaya 
Pembentukan Karakter Generasi Muda, Dana Hibah Bersaing DP2M DIKTI 
3. 2012, Tari  Tayub Sebagai Sarana Upacara Ritual Di Desa Wonosoco Kecamatan Undaan Kudus, 
Dana DIPA ISI Surakarta
4. 2013, Angguk Rodhat Suko Budoyo Desa Seboto, Kecamatan Ampel sebagai Aset Wisata 
Kabupaten Boyolali (anggota), Dana DIPA ISI Surakarta
5. 2013, Konservasi Seni Budaya Tradisi Jawa Tengah (anggota), Unggulan Perguruan Tinggi DP2M 
DIKTI
6. 2013, Pengembangan Kreativitas Kesenian Rakyat Sebagai Pelestarian Budaya dan Upaya 
Peningkatan Industri Kreatif Di Desa Bandungrejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang 
Tahap I., Dana Hibah Bersaing DP2M DIKTI 
7. 2014, Pengembangan Kreativitas Kesenian Rakyat Sebagai Pelestarian Budaya dan Upaya 
Peningkatan Industri Kreatif Di Desa Bandungrejo, Kecamatan Ngablak, Kabupaten Magelang 
Tahap II., Dana Hibah Bersaing DP2M DIKTI 
8. 2015, Pengkayaan Tari Gandrungan Gagah Gaya Surakarta, Dana DIPA ISI Surakarta
9. 2015, Seni Pertunjukan Tradisional Jawa Tengah  (anggota), Fondamental DP2M DIKTI
10. 2015, Kreativitas Tari Soreng Sebagai Pelestarian Budaya Dan Aset Wisata Di Desa Bandungrejo 
Kecamatan Ngablak Kabupaten Magelang (anggota), Kemendiknas Prop Jawa Tengah
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Nama : Dr. Iim Siti Masyitoh M.Si
Telp Kantor/HP : 082115468926
E-mail : iimmasyitoh@yahoo.com
Akun Facebook : -
Alamat Kantor : Jl. Dr Setiabudhi No.229 Bandung
Bidang Keahlian : Pendidikan Kewarganegaraan
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir:
1. 1988 – sekarang mengajar di jurusan PKn FPIPS UPI
2. 1999 – sekarang  mengajar di jurusan PGSD UPI
3. 1999 – sekarang  mengajar di Universitas Terbuka
4. 2000 – 2010  mengajar di STEMBI Bandung
5. 2015 – sekarang Ketua Standar Pengendalian Mutu Pendidikan FPIPS UPI
6. 2015 – sekarang Ketua laboratorium PKn UPI tahun
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S3: sekolah pascasarjana/PKn/Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)  (2009 – 2015)
2. S2: Ilmu Sosial dan Ilmu Politik/Administrasi Negara/Universitas Padjadjaran (UNPAD)  (1999 – 
2005)
3. S1: Fakultas pendidikan dan ilmu pengetahuan sosial/Pendidikan Moral Pancasila dan Ke-
warganegaraan/IKIP BANDUNG (1980–     1985) 
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku guru tematik kelas 3
2. Buku siswa tematik kelas 3
3. Buku guru tematik Kelas 6
4. Buku siswa tematik kelas 6
5. Buku non teks
6. Buku teks pkn 
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Peran Pendidikan Bagi Masyarakat yang Bermukim di Kawasan Industri Untuk Memupuk Modal 
Sosial / Vol. 11 No. 11/ Civicus
2. Inovasi pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan demokrasi melalui penataan situasi 
kelas sebagai laboratorium demokrasi - 12 Desember 2009 /Prosiding Seminar Internasional PPKn 
(Building Civic Competencies In Global Era Through civic education : Problem and Prospect)
3. Pendidikan kewarganegaraan berbasis “enterpreuneur” dalam rangka membangun tatanan eko-
nomi dunia baru / 22-23 Desember 2010 / Prosiding pada seminar nasional dan kongres AP3KnI
4. Membangun identitas nasional melalui pengembangan identitas individu secara “top down” dan 
“bottom up”/ 8-10 November 2010 / Konferensi internasional bersama UPI dan UPSI
5. A model the value of local wisdom in building nation character based on learning ethnopedagogi 
on civic education in answer to the global challenge / ISBN 978-602-8418-25-6 - maret 2013 / 
Proceeding international seminar
6. Model pembelajaran PKn berbasis budaya untuk pengembangan karakter mahasiswa / Februari 
2014  ISBN 978-602-98674-4-2 / Diseminasi hasil penelitian dosen FPIPS 2013
7. Pemberdayaan identitas nasional melalui kurikulum 2013 sebagai upaya revitalisasi nilai Pancasila 
/ ISBN 978-602-8418-26-3 14 desember 2013/ Proseding seminar nasional revitalisasi nilai-nilai 
pancasila dan kurikulum PKn 2013
8. Pengembangan PKn berbasis living values education untuk pengembangan karakter mahasiswa 
/ Februari 2014 ISBN 978-602-98674-4-2 / Diseminasi hasil penelitian dosen FPIPS 2013
9. Etnopedagogi as efforts searches identity of nation become part of national culture  / 12 oktober 
2015 / Proceeding 1st UPI ICSE
10. Peran AP3KNI sebagai wahana pendidikan karakter berbasis etnopedagogik untuk membangun 
generasi emas kebangkitan modern / 30 maret 2015 ISBN 978-602-8418-27-0 / Proseding seminar 
nasional penguatan komitmen akademik dalam memperkokoh jatidiri pendidikan kewarganega-
raan
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Nama Lengkap  : Dr. Bambang Prihadi, M.Pd.
Telp. Kantor/HP : 0274-586160 psw. 383/ 082220514318
E-mail  : prihadi58@gmail.com, bbg_prihadi@yahoo.com
Akun Facebook :  -
Alamat Kantor  : Jurusan Pendidikan Seni Rupa, Fakultas Bahasa  
      dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta, Kampus 
      Karangmalang Yogyakarta
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir:
2010-2016: Dosen Jurusan Pendidikan Seni Rupa FBS UNY
Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Program Pascasarjana UNY/Program Studi Penelitian dan Evaluasi Pendidikan (1979-2007).
2. S1: Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni IKIP Yogyakarta/Jurusan Pendidikan Seni Rupa.
 Judul Buku yang Pernah Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Pegangan Guru Seni Budaya Untuk SMP/MTs Kelas VII
2. Buku Pegangan Siswa Seni Budaya Untuk SMP/MTs Kelas VII
3. Buku Pegangan Guru untuk SD/MI Kelas I – Kelas  VI Aspek Seni Budaya/Seni Rupa
4. Buku Pegangan Siswa untuk SD/MI Kelas I – Kelas VI Aspek Seni Budaya/Seni Rupa
5. Buku Nonteks Seni Budaya (Seni Rupa dan Prakarya) untuk SD dan SMP.
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
1. Pengembangan Teknik pewarnaan Alami pada Kerajinan Serat Alami di CV “Bhumi  Cipta Mandiri” 
Sentolo, Kulon Progo, Yogyakarta (RISTEK), (Anggota).
2. Pengembangan Instrumen Nontes Penilaian Karya Kreasi Seni Rupa Terintegrasi  dengan  Karakter 
Peserta Didik  Sekolah Menengah Kejuruan untuk Kesiapan Kerja  (IDB) (Anggota)
Nama Lengkap :  Drs. Suwarta Zebua, M.Pd  
Telp. Kantor/HP :  0274-586168 Ext. 382/081578960400
E-mail :  attazebua@yahoo.com
  suwarta_z@uny.ac.id
Akun Facebook :  Tidak ada
Alamat Kantor :  Jl. Colombo No1, Karangmalang, Yogyakarta (55281)
Bidang Keahlian :  Pendidikan Seni
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1. 1988 – sekarang : Dosen Mata kuliah Aransemen Musik (teori) dan Cello (Praktik Instrumen Mayor) 
Universitas Negeri Yogyakarta
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
2. S3: Program Doktor Penciptaan dan Pengkajian Seni/ Bidang Pengkajian Seni (Musik) 
(2009-sekarang)
3. S2: Fakultas Program Pascasarjana UNY/Jurusan PTK (2000-2007)
4. S1: Fakultas Seni Pertunjukan/jurusan Musik Sekolah/ISI Yogyakarta (1980-1987)
 Judul Buku yang Ditelaah (10 Tahun Terakhir):
1. Buku Seni Budaya SD Kls I-VI (2009; 2013; 2014-2016)
2. Buku Seni Budaya SMP Kls VII-IX (2009; 2013; 2014)
3. Buku Seni Budaya SMA Kls X-XII (2009)
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):




Nama Lengkap  : Muji Darmanto, S.Si.
Telp. Kantor/HP  : (021) 8708512
E-mail  : muji.darmanto@gmail.com
Akun Facebook  : Muji Darmanto
Alamat Kantor  : Penerbit Erlangga, Jl. Haji Baping Raya 100, Ciracas, Jakarta 13740
Bidang Keahlian  : Matematika
 Riwayat Pekerjaan/Profesi dalam 10 Tahun Terakhir:
1993-2017 Editor di Penerbit Erlangga
Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
1. S2: Magister Pendidikan, Universitas Pelita Harapan, tahun 2006 – 2008. 
2. S1: Fakultas MIPA, Jurusan Matematika, Universitas Diponegoro, Tahun 1987-1993




4. Olimpiade Matematika SD, SMP, SMA
5. Olimpiade Fisika SMP dan SMA
6. Olimpiade Biologi SMP
7. Olimpiade Kimia SMA/Internasional
8. Erlangga X-Press UN SMA
9. Seri Konsep Fisika
 Judul Penelitian dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Tidak ada
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Nama Lengkap :  Muhammad isnaeni S.Pd  
Telp. Kantor/HP :  081320956022 
E-mail :  misnaeni73@yahoo.co.id
Akun Facebook :  Muhammad isnaeni
Alamat Kantor :  Komplek Permata Sari/Pasopati, Jl. Permatasari 1 no 14 rt 03 rw 11 
Arcamanik Bandung
Bidang Keahlian:  Ilustrator 
                                                 
 Riwayat pekerjaan/profesi dalam 10 tahun terakhir:
1997 - sekarang: Owner Nalarstudio Media Edukasi Indonesia
 Riwayat Pendidikan Tinggi dan Tahun Belajar:
S1: Pendidikan Seni dan Kerajinan UPI Bandung 1997 
 Karya/Pameran/Eksebisi dan Tahun Pelaksanaan (10 Tahun Terakhir):
1. Pameran di kampus-kampus, 1991-2000
2. Terlibat di beberapa tim proyek animasi 
 Buku yang Pernah dibuat Ilustrasi dan Tahun Terbit (10 Tahun Terakhir):
Sudah seribu lebih buku terbitan penerbit-penerbit besar di Indonesia 
 Profil Ilustrator
Penyalahgunaan 
narkoba adalah salah satu 
dampak buruk globalisasi. 
Hindarilah! Ayo berolahraga 
dan berlatih Pencak Silat.
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GlobalisasiBuku siswa merupakan buku panduan sekaligus 
buku aktivitas yang akan memudahkan para siswa 
terlibat aktif dalam pembelajaran. Terdapat 5 tema 
dalam pembelajaran tematik terpadu SD/MI kelas VI 
semester I. Tiap tema terdiri dari 3 subtema. Setiap 
subtema diuraikan ke dalam 6 pembelajaran. Satu 
pembelajaran dialokasikan untuk 1 hari.
Penjelasan lebih rinci tentang aktivitas pem­
belajaran dituangkan pada Buku Guru. Tiga sub­
tema yang ada, direncanakan selesai dalam 
jangka waktu 3 minggu. Aktivitas minggu ke­
empat berupa berbagai Aku Cinta Membaca, 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemam­
puan membaca  dan menumbuhkan rasa cinta membaca pada siswa.
Kegiatan pembelajaran yang ada di dalam buku siswa lebih 
merupakan contoh yang dapat dipilih guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru diharapkan mampu mengembangkan ide­
ide kreatif lebih lanjut dengan memanfaatkan alternatif 
alternatif kegiatan yang ditawarkan di dalam Buku Guru, 













































ZONA 1  ZONA 2  ZONA 3  ZONA 4  ZONA 5
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  JURNAL PENELITIAN  
MI WAHID HASYIM JAMBEARUM PUGER JEMBER 
NO TANGGAL KEGIATAN LOKASI 
TANDA 
TANGAN 
1 25 Januari 2020 
Observasi dan wawancara pra 
penelitian 
MI Wahid Hasyim 
 
2 29 Januari 2020 
Menyerahkan surat izin 
penelitian kepada Kepala 
Madrasah 
MI Wahid Hasyim 
 
3 30 Januari 2020 
Persiapan penelitian di 
Lapangan 
MI Wahid Hasyim 
 
4 07 Pebruari 2020 
Wawancara dan Observasi 
dikelas  
MI Wahid Hasyim 
 
5 08 Pebruari 2020 
Wawancara dan dokumentasi 
kepada Guru tematik  
MI Wahid Hasyim 
 
6 08 Pebruari 2020 
Wawancara dan dokumentasi 
kepada siswa   
MI Wahid Hasyim 
 
7 11 Pebruari 2020 Wawancara pada Kepala MI MI Wahid Hasyim 
 
8 11 Pebruari 2020 
Wawancara kepada Waka 
kurikulum 
MI Wahid Hasyim 
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9 12 Pebruari 2020 
Wawancara dan dokumentasi 
kepada Guru tematik  
MI Wahid Hasyim 
 
10 12 Pebruari 2020 
Wawancara dan dokumentasi 
kepada siswa   
MI Wahid Hasyim 
 
11 29 Pebruari 2020 
Meminta data (Profil 
Madrasah, data guru, data 
siswa,) 
MI Wahid Hasyim 
 
12 14 Maret 2020 
Meminta Surat Selesai 
Penelitian 





Halimatus Sya’diyah, S. Pd.I 
        NIP. 
    Jember, 14 Maret 2020 
    Mengetahui, 














MADRASAH IBTIDAIYAH WAHID HASYIM (MI) 
JAMBEARUM PUGER JEMBER 
 
1. Sejarah berdirinya MI Wahid Hasyim Jamberarum Puger  
MI Wahid Hasyim adalah sekolah yang terletak di Dusun 
Kedungsumur desa Jambearum kecamatan Puger. Lembaga ini merupakan 
lembaga tingkat dasar yang berada dibawah naungan yayasan Ma’arif NU 
Cabang Kencong. Menurut kronologi historisnya, lembaga ini merupakan 
perkembangan dari Madrasah Diniyyah yang diterapkan sejak tahun 1960 . 
Sekolah ini didirikan atas hasil musyawarah para tokoh masyarakat 
dan ta’mir dan remaja masjid Baitut-Tabi’in, beserta pengurus yayasan 
dan komite sekolah di dusun Kedungsumur desa Jambearum pada bulan 
Maret 1960. Dalam musyawarah tersebut, masyarakat Kedungsumur 
sangat antusias sekali mendengar rencana tersebut, karena masyarakat 
pada saat itu sangat membutuhkan lembaga Diniyyah dengan ekspektasi 
besar agar lembaga tersebut bisa menjadi wahana belajar agama bagi 
generasi mereka. 
Namun, setelah lembaga diniyyah tersebut berjalan kurang lebih 
tiga tahun dengan berbagai aktifitasnya, wali murid dan beberapa tokoh 
masyarakat mengusulkan kepada pengurus agar diadakan lembaga formal 
tingkat Ibtidaiyah. Lalu sebagai follow up nya, diadakan rapat mendadak 
yang di dalamnya membahas secara khusus tentang proses pendirian 
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lembaga formal. Walhasil, disepakati bersama agar lembaga diniyyah 
tersebut segera ditransformasikan menjadi lembaga madrasah Ibtidaiyah 
yang di dalamnya diharapkan akan mengimplementasikan keterpaduan dan 
keseimbangan materi materi umum dan agama sebagai kurikulumnya. 
Selanjutnya, proses pengajuan proposal pendirian lembaga formal tersebut 
ke departemen agama Jember pun dilakukan secara cepat. 
Tahap awal pemindahan kegiatan belajar mengajarpun dilakukan 
yaitu dengan membangun gedung yang terdiri dari 2 lokal, dan sejak itulah 
kegiatan belajar mengajar dilakukan secara optimal. Gedung sekolah 
tersebut dibangun di atas tanah milik Ibu Mudinar yang diwakafkan ke 
yayasan. Pembangunan gedung dilaksanakan dengan sistem gotong 
royong dari swadaya masyarakat Kedungsumur 
Setelah pembangunan gedung 2 lokal tersebut selesai, maka 
masyarakat bermusyawarah untuk memberi nama. Karena sekolah ini 
berada di bawah yayasan Ma’arif NU dan lokasi sekolah berada di desa 
Jamberaum, maka sekolah tersebut diberi nama lembaga pendidikan 
Ma’arif NU MI Wahid Hasyim Jambearum.  
MI Wahid Hasyim yang merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang bercorak Nahdlatul Ulama ini, terdaftar dengan NSM-NPSN 
111235090229-60715689. 
Dalam pengelolaannya, yayasan mengangkat dewan guru dari 
masayarakat setempat yang mereka adalah lulusan SMA. 
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Adapun sampai sekarang kondisi sekolah tersebut sudah cukup baik 
meliputi sarana dan prasarananya, jumlah tenaga pengajarnya, maupun 
komponen lainnya yang mendukung berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran. 
2. Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah (MI) Wahid Hasyim 
Jambearum Puger  
a. Visi 
Terwujudnya generasi berprestasi dan berakhlakul karimah  
b. Misi 
Menciptakan suasana belajar yang Islami 
c. Tujuan 
1) Membina generasi yang beriman, mandiri, kreatif, dan cerdas 
dalam mengisi pembangunan; 
2) Ikut mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. 
3. Struktur Organisasi MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Untuk melancarkan proses pembelajaran dan koordinasi di MI 
Wahid Hasyim Jambearum antara ketua yayasan, komite sekolah, kepala 
sekolah dan dewan guru, maka disusunlah struktur organisasi untuk 
memudahkan dalam melaksanakan tugas dan supervisi yang akan 
dilakukan. Adapun struktur organisasi yang ada di MI Wahid Hasyim 




























Halimatus S, S.Pd.I 
Komite Sekolah  MI 
Wahid hasyim 
Bendahara 




Nur Azizah, S.Pd 
W. Kesiswaan 
Yuli Khodijah, S.Pd.I 
Wali Kelas I 
Diana Rosyidah, S.Pd.I 
Wali Kelas II 
Yuli Khodijah, S.Pd.I 
Wali Kelas III 




4. Data Pendidik MI Wahid Hasyim Jambearum Puger Jember 
Adapun data guru-guru yang mengajar di MI Wahid Hasyim 
Jambearum adalah sebagaimana yang terlihat pada tabel berikut ini : 
Tabel :  
Data Pendidik MI Wahid Hasyim Jambearum 
No Nama L/P Pend. 
Terakhir 
Jabatan 
1 Soim, M.Pd.I L S2 Ketua 
Yayasan/Pengurus 
2 Halimatus Sya’diyah P S1 Kepala Sekolah 
3 Mohammad Wadik L S1 Wakil Kepala Sekolah 
4 Diana Rosyidah L S1 Bendahara/Walas I 
5 Yuli Khodijah P S1 Walas II 
6 Nur Azizah  P S1 Walas III 
7 Kholik Ismail L S1  Walas IV 
8 Muthoifatul Ulum  P S1 Walas V 
9 Wiwin Eko SRI Winarti P S1 Walas VI 
10 Nuri Hidayatullah  L S1 Tata usaha dan gupik 
11 Abd. Rohman  L S1 Guru 
12 Nur Yasin  L S1 Guru 
 
5. Data Peserta Didik MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
MI Wahid Hasyim Jambearum mempunyai jumlah keseluruhan 




Tabel :  
Data Peserta Didik MI Wahid Hasyim Jambearum 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 I 12 15 27 
2 II 17 12 29 
3 III 14 14 28 
4 IV 18 18 36 
5 V 15 11 26 
6 VI 18 15 32 
Jumlah 94 84 178 
 
6. Sarana dan Prasarana MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Tabel :  
Data Sarana dan Prasarana 
MI Wahid Hasyim Jambearum Puger 
No Gedung/Ruang Jumlah Keterangan 
1 Ruang Kelas 6 Ruang Keadaan baik 
2 Laboratorium dan 
perpus 
1 Ruang Keadaan baik 
3 Koperasi 1 ruang Keadaan baik 
4 Komputer 3 Perangkat Keadaan baik 
7 Dapur  1 Ruang Keadaan baik 
8 Kamar Mandi 2 Ruang Keadaan baik 
9 Ruang Guru 1 Ruang Keadaan baik 
10 Ruang Kepala 
Sekolah 
1 Ruang Keadaan baik 
 
digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id — digilib.iain-jember.ac.id
7. Letak Geografis MI Wahid Hasyim Jambearum puger 
a. Lokasi lembaga 
MI Wahid Hasyim merupakan salah satu lembaga pendidikan 
Islam yang terletak di wilayah Kabupaten Jember bagian Selatan, 
tepatnya di Dusun Kedungsumur Desa Jamberaum Kecamatan Puger 
Kabupaten Jember.  
Madrasah ini berlokasi di jalan Madrasah No 035 
Kedungsumur Jambearum Puger Kabupaten Jember dengan batas-
batas bangunan sebagai berikut : 
1) Sebelah Barat  : rumah penduduk 
2) Sebelah Timur : rumah penduduk  
3) Sebelah Selatan : Perumahan Penduduk 
4) Sebelah Utara  : Perumahan Penduduk 
b. Profil Lembaga 
Tabel  
Profil MI Wahid Hasyim Jambearum 
1 Nama Lembaga : MI Wahid Hasyim 
2 Alamat : 
a) Jalan/Desa 
 
:Madrasah No 035 Kedungsumur    
Jambearum 
 b) Kecamatan : Puger 
 c) Kabupaten : Jember 
 d) NSS / NSM / NDS  : 111235090229 
 e) Telepon : 085258790082 
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 f) Tahun Berdiri : 1960 
3 Nama Ketua Yayasan : Soim, M.Pd.I 
5 Status Yayasan : 
a) Kepemilikan Tanah 
b) Luas Tanah 
 
: Yayasan 
: 80 m2 
6 Luas Bangunan : 386 m2 
7 Lokasi Sekolah : Pedesaan 
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Pendidikan selanjutnya ditempuh di Pascasarjana IAIN Jember Program 
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) untuk mendaparkan gelar 
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A. Wawancara dengan kepala sekolah dan waka kurikulum 
1.  Berkenaan Perencanaan Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam 
Pembelajaran Tematik  
a. Ibu Halimatus Sya’diyah, bagaimana persiapan para guru sebelum 
menglangsungkan KBM ? 
Jawaban : 
saya menghimbau para dewan guru untuk mempersiapkan perencanaan 
terlebih dahulu guna memudahkan para guru dalam proses pembelajaran. 
Perencanaan itu hukumnya fardhu’ain bagi guru, karena di kurikulum 2013 
pun panduannya sudah ada dibuku pegangan guru baik di buku cetak maupun 
elektrik disana sudah ada langkah-langkahnya tinggal kita 
menyempurnakannya dengan membuat RPP yang sesuai dengan pembelajaran 
kooperatif model Group Insvestigation. 
Setiap kegiatan belajar mengajar, guru harus memiliki silabus, kalender 
pendidikan, prota (program tahunan), promes (program semester), dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hal ini di maksudkan agara tujuan 
pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan target yang diharapkan. 
b. Selain RPP apakah ada persiapan lain? 
Jawaban: 
Selain menyiapkan RPP dalam tahap perencanaan, guru juga menyiapkan 
bahan ajar yang akan diajarkan pada proses pembelajaran.  
c. Bapak Ismail Waka kurikulum: bagaimana persiapan para guru sebulum 
menglangsungkan KBM ? 
Jawaban: 
Guru kelas sebelum proses pembelajaran, sehari atau tadi malamnya sudah 
terlebih dulu membuat RPP yang berpedoman pada silabus, sedangkan dalam 
pemilihan metodenya dalam kelas VI sendiri bervariasi salah satu kooperatif 
yang sering digunakan adalah model group investigation, karena pada 
pembelajaran tematik itu integral, dan mengharuskan siswa berperan aktif dan 
menemukan pengetahuan- pengetahuan yang baru serta real dalam kehidupan 
sehari-hari. Jadi siswa lebih bersemangat menemukan pembahasan-
pembahasan dan didiskusikan bersama kelompok mereka.  
d. Selain RPP apakah ada persiapan lain? 
Jawaban :  
Sebelum pembelajaran dimulai dengan metode pembelajaran kooperatif model 
group investigation ini guru juga menyiapkan media berupa materi, papan 
tulis dan spidol media ajar sound sistem, LCD jika diperlukan. 
B. Wawancara dengan guru kelas VI dan Siswa 
2. Pelaksanaan Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam 
Pembelajaran Tematik  
a. Ibu Wiwin selaku guru kelas VI : bagaimana Ibu dalam melaksanakan 
Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam Pembelajaran Tematik 
Pada Tema 4 Sub Tema 1? 
Jawaban: 
 
PEDOMAN WAWANCARA  
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Pelaksanaan pembelajaran kooperatf model group investigation ini saya 
praktekan pada tema 4 subtema 1 yang melibatkan siswa untuk bekerja sama 
satu kelompok, untuk mengetahui materi pokok dalam suatu pembelajaran 
kita melihat dari tema dan subtema nya, dimana dari sana kita bisa 
mengetahui bahwa materi pokok untuk pembelajaran ini apa. Yang 
menjadikan PR buat saya dan guru- guru yang lain adalah, bagaimana cara 
kita untuk menghidupkan suasana pembelajaran yang menyenangkan, maka 
dari itu guru harus bisa memahami metode-metode pembelajaran, salah 
satunya saya menggunakan metode pembelajaran kooperatif model GI. 
dengan tujuan saat proses pembelajaran dapat menciptakan pembelajaran 
yang menggairahkan, menyenangkan dan pesreta didik dapat perperan aktif 
di dalamnya. 
Pelaksanaan pembelajaran di kelas VI ini setiap harinya menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif hanya saja yang lebih sering digunakan 
dalam proses pembelajaran menggunakan model group investigation”. 
Dalam proses pemilihan kelompokpun dilakukan secara heterogen yang 
mana penetapan kelompok ini bisa dilihat dari segi karakter anak, gaya 
belajar anak, serta minat yang ada pada diri siawa. 
b. Ibu Wiwin selaku guru kelas VI: apakah ada kendala yang signifikan dalam 
pelaksanaan Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam Pembelajaran 
Tematik? 
Jawaban: 
Kendala pasti ada, biasanya siswa ada yang tidak berani untuk maju kedepan 
untuk presentasi, dengan alasan malu dan lain sebagainnya, akan tetapi saya 
selaku guru terus mendorong dan memberi semangat, stimulus agar mereka 
mau untuk maju dan bicara di depan, entah dengan cara memberi reward 
berupa permen, coklat, atau bahkan punishment jika mereka tidak mau untuk 
maju mereka dihukum untuk menghafal surat pendek.  
c. Syifa Nur Laili salah satu siswa kelas VI: apakah dalam pembelajaran ibu 
Wiwin selalu dibuat kelompok? 
Jawaban: 
Setiap harinya kita sudah duduk berkelompok, namun kelompok kita 
seminggu sekali di rombak lagi, jadi setiap minggunya kita berganti teman, 
tapi saya senang karena kalau berkelompok itu bisa belajar bareng sama 
temen kelompok nya, kalau  tidak  paham sama pelajaran atau tugas di kelas 
saya bisa tanya mereka, karena kata Ibu Endi satu kelompok dalam kelas itu 
seperti banguanan yang harus mengutakan satu sama lain. 
d. Dwi Agustin apakah dalam pembelajaran ibu wiwin selalu dibuat kelompok? 
Dalam kelas itu biasanya kita belajar kelompok, Ibu Wiwin mengajarkan kita 
untuk saling membatu, bermusyawarah dan menghaigai teman-teman kita, 
kalau dalam satu kelompok itu ada yang tidak paham maka tugas kita sebagai 
satu kelompok membantu dia untuk memberikan pemahan kita, karena kata 
Ibu guru belajar sama temen itu lebih mudah kita pahami. Biasanya kita  
diberi tugas untuk dikerjakan bersama dan diskusikan habis itu dari 
perwakilan tiap kelompok maju kedepan kelas dan mempresentasikan nya, 
setalah dipresentasikan biasanya ada temen kelompok lain bertanya, jika 
kelompok yang maju tidak tau maka bu guru yang menjawabnya 
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e. Syifa Nur Laili salah satu siswa kelas VI:apakah syifa merasa senang ketika 
dibuat kelompok? 
Jawaban : 
asyik pak, bahagianya bisa bareng-bareng, tapi terkadang juga jenuh soalnya 
terdapat beberapa teman yang suka usil, kardiman pak.tidak bisa dibilang. 
C. WAWANCARA DENGAN GURU KELAS VI DAN WAKA KURIKULUM 
3. Evaluasi Penerapan Model Group Investigation (GI) dalam Pembelajaran 
Tematik Pada Tema 4 (Globalisasi) Sub Tema 1 (Globalisasi di Sekitar 
Kita) 
a. Ibu Wiwin : Bagaimana evaluasi  Penerapan Model Group Investigation (GI) 
dalam Pembelajaran Tematik Pada Tema 4 Sub Tema 1  
Jawaban : 
Sebenarnya evalusai pembelajaran itu sudah ada dalam buku guru, jadi guru 
itu tinggal mengambil penilaian nya disana, namun dalam proses 
pembelajaran tematik dengan mengguankan metode pembelajaran kooperatif 
model group investigation ini dalam bentuk kelompok jadi penilaian hasil 
tiap kelompok itu sama tentang ketepatan menyelesaikan masalah 
penugasaan dan pemecahan masalahnya nya kan dilakukan bersama, yang 
membedakan disini dari nilai sikap, keaktifan serta partisipasi peserta didik 
dalam kelompok dalam proses pembelajaran tersebut itu yang membedakan 
penilaiannya dari setiap peserta didik. 
Dalam  Penerapan Model Group Investigation (GI) ada penilaian dalam  
setiap kelompok : ketepatan menyelesaikan masalah, penguasaan masalah 
dan pemecahan masalah. 
Penilaian individu siswa ditentukan dari sikap, keaktifan serta partisipasi 
peserta didik di dalam kelompok 
b. selain evaluasi yang Ibu terapkan apakah ada penilaian lain? 
Jawaban : 
Penilaian autentik, penilaian kinerja dan proyek dipilih karena penilian ini 
lebih berfokus pada proses pembelajran di dalam kelas. 
c. Kholik Ismail Waka Kurikulum: Bagaimana evaluasi  Penerapan Model 
Group Investigation (GI) dalam Pembelajaran Tematik Pada Tema 4 Sub 
Tema 1  
Jawaban :  
Untuk mengevaluasi, biasanya menggunakan analisis ulangan hariannya yang 
sudah ada di buku guru, yang dinilai itu dari proses kinerja, nilai proyek, 
dalam pembelajaran tematik ini kan penilainnya menggungakan penilaian 
outentik, selain itu juga melihat sikap dan minat peserta didik dalam proses 
pembelajaran bagaimana keaktifan mereka di daalam kelas, sikap dan tutur 









1. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim  
2. Letak geografis Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim 
3. Situasi dan kondisi Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim  
4. Kegiatan Model Group Investigation pada pembelajaran tematik kelas VI di MI 





Data-data yang diperoleh di Madrasah Ibtidaiyah Wahid Hasyim Jambearum Puger 
Jember ialah : 
1. Data Profil Lembaga MI Wahid Hasyim 
2. Visi dan Misi MI Wahid Hasyim  
3. Struktur Organisasi MI Wahid Hasyim 
4. Denah MI Wahid Hasyim 
5. Data tenaga Pendidik dan tenaga Kependidikan MI Wahid Hasyim 
6. Lembar Hasil Tugas Tematik Subtema 1 Globalisasi 
7. Rekapan Evaluasi penerapan model GI 
8. RPP Kelas  
9. Photo-photo proses belajar mengajar di kelas  
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